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Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim (Maliki) Malang,
Jawa Timur, ditunjuk oleh
negara-negara Islam sebagai
pusat pengembangan baha-
sa Arab. Ini merupakan basil
kesepakatan dalam konfe-
rensi internasional dosen
ilmu adab yang berakhir
Kamis (14/10).
Menurut Muhammad
Faisol, ketua pelaksana kon-
ferensi, penunjukan UIN
Maliki ini didasarkan pada
kemajuan pesat yang dica-
pai lembaga ini. Tterkait pula
dengan cita-cita universitas
tersebut yang ingin menjadi
pusat kajian Islam kedua se-
telah Universitas Al-Azhar,
Kairo, Mesir.
UIN Maliki memang su-
dah merencanakannya dan
bertekad dengan kemampu-
an yang dimiliki untuk men-
capai harapan itu. "Saya
menganggap keputusanpe-
serta konferensi sudah te-
pat," katanya seperti dikutip
kantor berita Antara. la me-
nyatakan, ada dua keputus-
an lain yang disepakati da
lam konferensi.
Yaitu, dibentuknya forum
presentasi teori ilmu bahasa
Arab terkini dan pengumpu-
lan makalah dari seluruh
dosen bahasa Arab di sejum-
lah negara Islam. Menurut
Faisol, apa yang dihasilkan
dalam konferensi akan di-
laksanakan oleh setiap pe-
serta. UIN Maliki menyam-
but baik hasil konferensi.
Humas UIN Maliki, Yah-
ya, mengatakan pihaknya
sangat optimistis memenuhi
harapaii sebagai pusat pe
ngembangan bahasa Arab.
Sikap para peserta yang ber-
asal dari negara-negara
Islam sangat beralasan. Me-
reka tentu mempertimbahg-





Belum lama ini, Menteri
Agama, ujar Yahya, mene-
tapkan UIN Maliki sebagai
pusat pengembangan baha
sa Arab terbaik di Indonesia.
Sehingga, seluruh Perguru-
aii Tinggi Agama Islam Ne
geri (PTAIN) harus meng-
ikuti pedoman y^g diguna-
kan.UIN Maliki.
Di sisi lain, UIN Maliki
berhasil memikat mahasiis-
wa dari luar negeri untuk
menimba ilmu di sana. Se-
jumlah mahasiswa Rusia
juga belajar di sana. Terma-
suk beberapa negara lainnya.
Konferensi internasional
dosen ilmu adab yang ber-
langsung pada 12-14 Okto-
ber 2010, diikuti sekitar 200
peserta dari 20 negara Islam.
Di antaranya Arab Saudi,
Sudan, Mesir, Qatar, Malay






n ed: ferry kisihandi




Forum Bahasa Media Massa (FBMM) menggelar diskusi bertema "Probiematika Penyerapan Istilah Bahasa Arab" di Kantor HU
Republika, Selasa (19/10). Tampak Ketua FBMM, TD Asmadi, sedang memberlkan sambutannya di hadapan peserta diskusi, dan nara
sumber, antara lain mantan kepala Pusat Bahasa, Hasan AIwi; Ketua Program Studi Bahasa Arab llmu Bahasa Di, Afdol Tharik WS,
Pemimpin Redaksi Repubiika, ikhwanul Kiram Masliuri; dan moderator diskusi, Arys Hilman.
Perlu Pedoman Penyerapan Bahasa Arab
Prima Restrl
JAKARTA — Penyerapan
bahasa Arab ke dalam ba
hasa Indonesia, masih men-
jadi persoalan hingga kini.
Pedoman pemungutan ba
hasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia, dinilai mendesak
diperlukan.
Kepala Program Studi Ba
hasa Arab Fakultas Rmu Ba
hasa Universitas Indonesia,
Afdol Tharik WS, menga-
takan persoalan penyerapan
bahasa ini bukan lagi meru-
pakan "masalah", istilah ba
hasa Arab untuk soal ringan
dan mudah diselesaikan. Ta-
pi, "Lebih pantas disebut
"musykilah" (soal pelik
-Red)," kata Afdol pada dis
kusi bahasa bertajuk "Prob-
lematika Penyerapan Istilah
Bahasa Ai^b" di Kantor Ha-
rian Umiuh Republika, Ja
karta, Selasa (19/10).
Soal pelik itu, kata Afdol,
muncul karena karakter ba
hasa Indonesia yang meny-
erap secara otomatis istilah
yang tertulis dalam bahasa
Arab, bukan menyerap dari
bunyi pelafalannya. Selain
itu, kerap terjadi "pelom-
patan makna.
Misalnya kata tajir yang
dalam bahasa Arab meru-
pakan sebutan untuk peda-
gang, dalam bahasa Indo
nesia justru ditujukan untuk
kelompok orang yang sangat
kaya. Ada pula kesalahan
pemaknaan, seperti mu-
takhir yang dalam bahasa
Arab berarti paling bela-
kang, dalam bahasa Indo
nesia diartikan sebagai yang
paling canggih.
"Jangan sampai ketidak-
tahuan akan makna aslinya
akhimya menjadi salah,"
kata Afdol. pada diskusi
yang juga dihadiri mantan




sistenan. Iraq, misalnya, di-
tulis Irak dalam bahasa In
donesia. Sementara Qatar,
tetap ditulis Qatar.
"Oleh karena itu, harus
ada pedoman pungutan ba
hasa Arab ke dalam bahasa





dol, seharusnya juga mewa-













kan artikel A1 dengan tanda
sempang (-) pada Al-Quran
dan Al-Baqarah. Itu untuk
membedakan dengan al se
bagai suku kata.
Di media massa, kata Af
dol, seharusnya ada keser-
agaman dalam pungutan
bahasa Arab, agar tak ter
jadi polemik. Pemimpin Re
daksi HU Republika, Ikh
wanul Kiram Mashuri, me
ngatakan seringkali terjadi
perdebatan penulisan pu
ngutan bahasa Arab ke In
donesia di media massa.
"Karena pengaruh logat,
akhimya bahasa Arab ditu
liskan berbeda-beda," kata-
nya. n ed: harun husein
LI VIA
Republika, 20 Oktober 201 O.l
BAHASA ASING
PENGUASAAN BAHASA ASING GURU KURANG
YOGYA (ER) - Penguasaan bahasa asing sam-
pai saat ini masih menjadi problem bagi sejumlah
guru (tenaga pendidik). Dampak dari miniinnya pe
nguasaan bahasa asing itu beberapa guru terpaksa
hams menunda keberangkatan ke luar negeri.
Fenomena tersebut sudah saatnya dijadikan bahan
evaluasi bagi semua pihak.
Sebab di era globalisasi
seperti sekarang penguasaan
bahasa asing sudah meqjadi
tuntiltan yang bisa dihin-
daii Supa3ra hasilnya bisa opti
mal, sebaiknya peningkatan
penguasaan bahasa asing
tersebut dioptimalkan saat di
perguruan tinggi.(PT).
Kepala Bidang Pembinami
Denaga Pendidik Han Kepen-
Dinas Pendidikan Pe-
muda dan Otahraga Kabupa-
ten Sleman Drs Pajantoro
kepada£R, &lasa (12/10) me-
. nyatakan, sehartisnya proses
• peningkatan kemampuan pe
nguasaan bahasa asing lebih
Tnalfgimal Hilfllnikan Hi tingtraf.
perguruan tinggi sebagal pen-
oetak guru darqiada di sekolah
maupun dinas. Sebab setelah
meiqadi guru, kesibukannya
bertambidi banyak sehingga
# peningkatan penguasaan ba-
I hasa asing tidak maksimal.
Sementara saat ini kemam
puan berbahasa asing cukup
penting dalam menghadapi
pprifPinhflngan vjtman
"Saat ini yang hams bisa
menangkap peluang adalah
perguman tinggi. Untuk itu
perombakan struktur program
di tingkat perguruan Hnggi su-
paya kemampuan bahasa as
ing bisa maksimal: Sehingga
kalau gum ada beasiswa ke
luar negeri tidak terkendala
dengan bahasa asing," igamya.
Komentar serupa dikemuka-
kah Kepala SMP 17 1 Yogya-
karta DrS Sulistiyainto'' SPd.
Menurutnya, belum optimal-
nya penguasaan bahasa asing
di kalangan tenaga pendidik
sebetulnya disebabl^ oleh
keteibatasan waktu. Thpi Idbih
dikarenakan faktor individu
seperti usia dan penyerapan
materi yang tidak bisa optimaL
Sayangnya dalam realita di la-
pangan banyak di antara me-
reka yang kurang menyadah.
"Ibrus terang karena usia su-
deih tidak muda, saat menda-
patkan materi tentang bahasa
asing tidak bisa terserap secara
optimal. Untuk mengatasi per-
soalan itu, mau tidak mau gum
dituntut lebih kreatiC Misalnjra
dengan membiasakan diri
berkomunikasi dengan bahasa
asing dan banyak membara
atau mendengarkan lagu yang
berbahasa asing," jelasnya.
Ibrpisah, Komisi D DPRD
Kota Yogyakarta, Stqanarko
menuturkan, belum optimal-
nya penguasaan bahasa asing
di kalangan gum mehuntut se-
lektivitas dari pihak-pihak
yang teikait jika ingin mengi-
limkan gurunya ke luar negeri
Hal ini karena wakil yang
dikirim membawa nama baik
Kota Y^ya pada khususnya.
' "Jangan "aampai perwakilan
glim yang dikirim itu mpmiKIH
kemampuan rendah. Sebagai
antisipasi bisa dengan penge-
tatan pada seleksi gum yang
akan dikirim. Saya justm sa-
ngat mendukung pembatalan
pengiriman gum tersebut ke
luar negeri" katanya.
(Ria/*-l/M-l)-o
Kedaulstan Ra^cyat, 13 October 2010
BAHASA ASING-PEMAKAIAN
Dilarang, Penggunaan Bahasa
Asing untuk Nama Gedung
Diberi Waktu Dua Bulan untukMengganti
(JAKARTA) Kepala Bidang
Pembinaan f^sat Bahasa Ke-
menierian Pendidikan Nasio-
nal (Kemendiknas), Musta-
kim mengatakan, Pusat Ba
hasa akan memberikan sanksi
leguran kepada pengelola ge-.
dung yang menggunakan isti-
lah asing, agar segera meng-
ganti dengan kosakata bahasa
Indonesia.
"Bila dalam kurun waktu
dua bulan sejak teguran perta-
ma hingga teguran ketiga ti-
dak diindahkan oleh pengelo
la gedung, maka papan ge
dung akan diturunkan," kata-
nya di Jakarta, Rabu (20/10).
Menurut Koordinator In
tern Pusat Bahasa, (Kemen
diknas), Yeyen Maryani, tin-
dakan itu mendesak dllaku-
kan, sebab penggunaan baha
sa asing dan bahasa gaul ber-
dampak pada luntumya peng
gunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
Mustakim juga menegas-
kan, penggunaan bahasa In
donesia hams dlmulai dari
Mustakim
pimpinan negara Indonesia,
yakni Presiden. Apalagi de
ngan ditetapkannya Peraturan
Presiden No 16/2010 lentang
Penggunaan Bahasa Indone
sia dalam Pidato Resmi Presi
den, Wakii Presiden, serta Pe-
jabat Negara, yang mewajib-
kan Presiden dan para pejabat
negara untuk menggunakan
bahasa Indonesia dalam pida






asing, padahal kosakata terse-
but masih bisa menggunakan
bahasa Indonesia.
Pusat Bahasa akan meng-
ingatkan Presiden secara ler-
tulis terkait dengan seringnya
penggunaan istilah asing da
lam pidato kenegaraan. "Ya,
mungkin beliau lupa, tapi^ka-
mi tetap akan memberikan
sanksi teguran tertulis untuk
mengingatkan beliau dan pe
jabat pemerintah untuk meng




, Bulan ini, Pusat Bahasa
akian mencanangkan gerakan
Clnta Bahasa Indonesia da
lam rangka membina, me-
ngembangkan, dan memeli-
hara Bahasa dan Sastra Indo
nesia. Dalam pencanangan Ge-
rakan Cinta Bahasa Indonesia




"Saat ini, ada penurunan
dalam penggunaan baljasa In
donesia sebagai jati diri seba
gai bangsa Indonesia. Gerak-




Gerakan Cinta Bahasa In
donesia ini, akan menjadi ge
rakan nasional, yang diluncur-
kan pada puncak peringatan
Bulan Bal^a dan Sastra 2010
pada 28 Oktober 2010 nanti.
Menurut Yeyen, penggunaan
bahasa Indonesia di. wilayah
publik tidak lagi menggiinakan
bahasa Indonesia positif.
"Seperti penamaan ge-
dung, yang menggunakan is-
tilah asing. Demikian juga ta-
ta bahasa di media elektronik,
yang.dikhawatirkan dapat
merusak tata b^asa' Indone
sia," ujaraya. P-11]
Suara Pembaruan, 21 Oktober 2010
BAHASA cina
Siswa Tibet Tolak Bahasa Cina
I  Hiru Muhammad
BEIJING — Protes atas
rencana Pemerintah Cina
hanya membolehkan satu
bahasa. yakni bahasa Cina,
dalam proses belajarmeng-
ajar di Tibet men}-ulut aksi





hasa Cina di sekolah-seko-
lah mereka.'Kelompok akti-
vis, Free Tibet, yang berba-
sis di London, melaporkan
itu. Jumat (22A0). .
Qiang Wei, Jcepala Partai
Komunis di Tibet, wilayah
otonomi Cina, akhir bulan
lalu menyatakan akan me-
nerapkan "bahasa umum"
di sekolah. Para siswa kha-
watm, pemyataan itu meng-
indikasikan penghapusan
^ sistem dua bahasa yang se-
lama ini berlaku diganti
dengan penggunaan satu
bahasa Cina saja, kecuali
dalam pelajaran bahasa.
Demonstrasi menolak
rencana itu dimulai awal pe-
kan ini. Pada Kamis (21/10),
aksi itu meluas hingga di-
ikuti ribuan pelajar. Tidak
dilaporkan adanya keke-
rasan dalam aksi tersebut.
Semula, demo hanya ber-
lanpung di Kota Tongren,
tapi kini menyebar hingga
ke wilayah barat Provinsi
Qinghai. Kawasan ini meru-
pakan tempat tinggal bagi
beberapa kelompok etnis,




kerumah sore harinya s.e-
telah pejabat Pemerintah
ber^alog dengan me-
reka," kata seorang warga.
Sejumlah pelajar kelas
raenengah di Tongren me
nolak meninggalkan seko
lah. Jumlah peserta demons
trasi mencapai 5.000-9.000
siswa yang berasal dari
enam sekolah.
Sekitar 2.000 siswa dari
erapat sekolah di vvilayah
Chabcha, Tibet, menggelar




bahasa Tibet dan digantikan
dengan bahasa Mandarin.
"Kami menghendaki ke-
bebasan bagi warga Tibet
dalam memilih bahasa," ka-
ta sejumlah siswa di Chab
cha sambil berteriak. Free
Tibet juga mengkritik kebi-




hasa Mandarin di sekolah
bagi warga Tibet menjadi
topik paling hangat dalam
hubungan Ciria-Tibet saat
ini, setelah mereka kecewa
dengan sikap Beijing yang
mengontrol masalah budaya
dan agama Buddha.
Dialek bahasa Tibet ber-
beda dengan bahasa Cina.
Namun, Pemerintah Cina
berdalih warga Tibet harus
fasih menggunakah bahasa
Mhhdarin agar memperoleh
kesempatan lebih luas dan
peluang kerja lebih baik.
"Apa yang dilakukan Pe-
. merintah Cina mengingat-
kan kami pada revolusi bu




bahasa mereka di Cina.
Tibetan merupakan ba
hasa resmi Tibet dan menja
di bagian bahasa di Qinghai,
selain bahasa Cina. "Upaya
itu tak hanya merusak ba
hasa ibu kami, tapi juga
konstitusi Cina yang melin-
dungi hak kami. Pemaksaan
ini bukti Pemerintah Cina
ingin melestarikan pendu-
dukan mereka atas Tibet,"
kata kelompok Free Tibet.
n reuters ed: nur hasan murtiaji
Republika, 23 Oktober 2010






lokal atau bahasa daerah di
Indonesia nyaris punah. Pa-
salnya, anak-anak tidak mau
iagi menggunakan bahasa
daerah.
"Bahasa daerah lebih banyak
digunakan oleh orang tua,"
kata Yeyen Maryani, Koor-
dinator Intern Pusat Bahasa
Kementerian Pendidikan Na-
sional dalam penjelasannya
tentang kegiatan bulan bahasa,
di Jakarta, kemarin.
Yeyen tidak bisa menye-
butkan berapa banyak bahasa
daerah yang punah atau nyaris
punah. Namun, sebanyak enam
bahasa lokal di Maluku Utara
dan Papua telah punah karena
tidak ada Iagi penutumya.
Kemunduran bahasa lokal itu
juga terjadi diberbagai negara.
Menurutnya, dalam 50 tahun
terakhir ada sekitar ICQ bahasa
lokal yang punah atau tidak
ada Iagi penuturnya. "Dari
jumlah itu, 10% di antaranya
ada'di Indonesia."
Berkurangnya penggunaan
bahasa lokal dibarengi makin
banyak kosakata bahasa asing
yang masuk ke dalam bahasa
Indonesia.
Sekitar 2.000 kosakata bahasa
asing atau bahasa lokal yang
sudah masuk ejaan bahasa
Indonesia. Bahasa lokal yang
paling banyak masuk dalam
kosakata bahasa Indonesia
cukup beragam, tidak Iagi di-
dominasi bahasa Jawa.
.\amun Yeyen yakih jumlah
kosakata asing yang masuk
akan lebih banyak Iagi di masa
mendatang.
Sementara itu, Kunjana R
Rahadi, konsultan ahli bahasa
media, berpendapat bahwa ba
hasa daerah saat ini tengah da
lam kondisi mati segan hidup
tak mau.
Diakuinya, saat ini sudah
mulai banyak prang dengan
penuh kesadaran bertutur dan
melestarikan bahasa daerah-
nya. Namun upaya itu tidak
bisa mengubah kondisi ba
hasa daerab yang tengah mati
suri.
"Ibaratnya berteriak di pa-
dang pasir, tidak ada yang men-
dengarkan," terang Kunjana.
Menurutnya, kedudukan ba
hasa daerah sebagai penyangga
bahasa Indonesia mulai tergu-
sur perannya oleh bahasa asing.
Hal itu disebabkan periggima
bahasa Indonesia lebih memi-
lih menyerap kata-kata asing
daripada bahasa daerahnya
sendiri.
"Dalam era otonomi daerah
ini, daerah memiliki kesempat-
an untuk bisa mengembangkan
bahasa daerah. Ini kesempatan
yang cukup baik," saran Kun
jana. (Hru/*/H-2)
Media Indonesia, 21 Oktober 2010
















' ESUKAAN berbahasa gaul Itu
sudah tampak di kalahgan
remaja ketika mereka mema-
siikkan bahasa-bahasa itu ke
dalam pesan slngkat di telepon
^.genggam [handphone atau
saat berkomunikasi di internet seperti
di akun Facebook. Salah satu contoh
bahasa gaul itu adalah dengan menying-
kat huruf dan an^|ra dakm^ebUah kata.
Sebagai contoh d£d^ sebuah kaliinat
yang sering ditemui seperti pax aneh
hok ay..slmet ya nw9alar^9eng.amHIeTi
Kalimat itu punya arti Nggak aneh hok Ay,
selamat ya semoga langgeng/i^min.
Bahasa gaul atau yang kerap disebut
bahasa alay itu bisa metiisak. bahkan
melunturkan, tata bahasa Indonesia
Jika kaum muda terus menggunakannya
dalam kesehailan. Ditambah lag! dengan
tidak adanya orang yang mengingatkan
"atau memberi pengertian tentang tata
bahasa Indonesia yang baik dan benar
kepada kaum muda.
Ketua Program Studi Indonesia
Univiersitas Indonesia, DR Maria Josep
hine Mantik M.Hum menuturkan, bahwa
bahasa gaul boleh-boleh saja digunakan,
asalkan tidak mencampuradukkan
dengan tata bahasa Indonesia. "Kalau
mau menggunakan bahasa gaul ya total
saJa. Tetapi kalau mau menggunakan tata
bahasa Indonesia yang baik dan benar ya
Jangan setengah-setengah," kata Maria
kepada Wai^i Kota di sela-sela acara
Potret Buram Sumpah Pemuda 1928 yang
bertemakan "Digitalisasi Bahasa Indone
sia" di Teater Mandala, Gedung Menpora
di Jalan Geibang Pemuda, Nomor 3,
Tanahabang, Jakarta Pusat Sabtu (9/10)
siang.
Menurut Maria, maraknya pemakaian
bahasa gaul dalam kurun waktu beberapa
tahun terakhir itu disebabkan oleh dina-
mika kehidupan masyarakat Kemajuan
teknologi komunikasi yang pesat turut
mendorong perkembangan bahasa ^ ul
itu. Selain itu maraknya kehadiran
situs jejailng soslal di dunia maya turut
menjadi pemicu munculnya ragam bahasa
tersendirt. termasuk bahasa gaul.
"Awal tahun 2000 menjadi titik penting
dalam perkembangan bahasa Indonesia,
J^tu mulai dikenalnya istilah bahasa
gaul, terutama di kalangan anak muda.
Masyarakat pengguna media internet
memanfaatkan bahasa gaul imtuk
berkomunikasi secara onUne. Akhimya,
pcnggunaan bahasa gaul pun tumbtdi
dengan subur di dunia maya. Bahasa gaul
itu saat ini dikenal dengan istilah bahasa
okzi/," Imbuh Maria.
Bahasa alay juga sebagai sesuatu gejala
yang dialami kauni muda yang in^
_diakui statusnya di pergaulan sehlngga
^kan mengubah gaya tulisan dan gaya
berpakalan. Baheisa alay kerap mencam-
puradukkan bahasa asing. khususnya
bahasa Inggris, menggunakan singkatan.
kode, angka, dan visuallsasi.
Yang menjadi kekhawatiran Maria
adalah semakin seringnya kaum muda
menggunakan bahasa alay, mereka akan
semakin Jauh dan tidak mengetahui tata
bahasa Indonesia yang balk dan benar.
"Oleh karena Itu peran keluarga, pengajar,
dan masyarakat sangat besar untuk
menumbuhkan kebanggaan penggpnaan
bahasa Indonesia yang balk dan benar.
Jika tidak. penggunaan bahasa alay itu
akan merusak penggunaan tata bahasa




akan tata bahasa Indonesia bukan saja
pada pelajar SMP dan SMA, melainkan
Juga pada mahasiswa. Hal itu tampak
saat mereka membuat makalah atau
presentasi.
Maria mengatakan, banyak mahasiswa
yang tidak mengerti penggunaan tata
bahasa Indonesia karena kerap meng
gunakan bahasa alay dalam percakapan
sehari-harf.
Sementara itu. Pengamat Komunlkasi.
Dian Budiargo. menuturkan bahwa
penggunaan bahasa alay bisa menye-
babkan pembentukkan pemahaman
yang mengkristal di kaum muda. Hal ini
dikhawatirkan akan merusak tatanan
bahasa Indonesia.
"Seperti kata lu dan gue, Jika dua kata
itu digunakan antarteman tidak akan
litenjadi masalah. namun Jika digunakan
pada acara formal, akan muncul ang-
gapan rertdahnj'a tingkat profesionalisme
seseorang dalam suatu hubungan keija,"
ujar Dian.
Untuk menghindari makin hilangnya
pemahaman kaum muda dan masj'arakat
tentang bahasa Indonesia adalah perlunya
ditanamkan kesadaran dan pemahaman
membedakan penggunaan bahasa Indone
sia \-ang balk dan benar sesuai konteks,"
tuturDian.
Dian mengimbau masyarakat, termasuk
pendidlk. untuk menjaga dan melesta-
rikan bahasa Indonesia sebagai bahasa
yang utama dan penting sebagai warga
negara Indonesia.
"Di era globaL penguasaan bahasa asing
tetap dlperlukan. Namun yang lebih pen-
ting adalah menjadikan bahasa Indonesia
Sebagai bahasa utama sehtngga kekha
watiran kita akan buramnya penggunaan
bahasa Indonesia di media distal yang
dianggap tidak baik dan tidak benar tidak
akan teijadi," terang Dian. (get)
Warta Kota, 9 Oktober 2010
BAHASA DAERAH, SEJARAH
Bahasa Baru Ditemukarf^?^
di Daerah Terpendl India
Peneliti linguistik yang tengah
meneliti bahasa yang telah pu-
nah justru menemukan bahasa
baru jTmg belum pemah tiikcnal
sebelumnya di barat laut India,
Selasa (5/10). Bahasa jrang di-
sebut Koro ini digunakan sekltar
800 penduduk setempat. Bahasa
ini tergolong rurnpuh bahasa Ti
bet dan M\-anmar. Penelitian di-
lakukan ahli bahasa Gregorj' An
derson dari Living Tongues In
stitute di Oregon; David Har
rison dari Swarthmore College
Pennsylvania; serta Gwesh t
Murmu dari Ranchi University,
India. (REUTERS/YUN) I
Kompas, 8 Oktober 2010
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.ELAMA ini, media memberi-
":an kesan seolah kata pemak
zulan adalah padanan kala
'mpeachment. Me.ski bermata
raniai. :y.akna dan semantikan dua
kala ini berbeda.
Impeachment dalam bahasa Ing-
gris lebih diartikan proses menuju
sebuah \-onis penghentian dari suatu
jabatan aiau singgasana kekuasaan
melalui permintaan pertanggungja-
waban. Pemakzulan adalah realitas
setelah vonis itu dijatuhkan, yaitu
pemberhentian dari singgasana ke
kuasaan secara riil.
Dalam ilmu linguistik ada istilah
semantik historis, bagian yang me-
nyelidiki perubahan-perubahan pa-
da makna suatu kala. Kata pemak
zulan punya sejarah semantik ter-
sendiri. Mungkin kata pemakzulan
seolah sebuah kosakata politik yang
baru, tapi sesungguhnya kata ini su-
dah menjadi nomenklatur sejak za-
man dulu, sejak lahirnya Hikayat
Muhammad Hanafiah, di Semenan-
jung Malaka (Melayu) di tahun 1450.
Hikayat yang disadur dari Maqtal al-
Husain (Pembunuhan Husaini karva
Abu Mikhnaf ini konon sudah ada se
jak tahun 1380.
Liaw Yock Fang, pengajar di De-
partemen Pengkajian Melayu Univer-
sitas Nasional Singapura. menca-
tat bahwa fragmen sepanjang 60 ha-
laman hikayat ini sudah tersimpan
di perpustakaan Universitas Cam
bridge, sejak 1604. Setidaknya istilah
ini sudah dikenal dalam bahasa Me
layu lebih dari 450 tahun yang silam
{Hikayat Karbala dari Tanah Melayu,
Maulanusantara, 21 Januari 2008).
Materi utama naskah hikayat itu
menuturkan soal keterasingan dan
kematian Hasan dan Husain dalam
perang Karbala. Tragedi kedua pu-
tra sahabat Nabi. Ali bin Ab: Thalib.
i^i dan hilangnya kekuasaan Ali oleh
"gerakan impeachment" yang dipelo-
pori Muawiyah bin A!)i Shofyan dilu-
kiskan dalam bahasa .Melayu dalam
kitab itu dengan istilar: mc'zul (mak-
zul).
Dalam Maqzal al-IIuiain, kata ma'-
zul dipergunakan uniuk melukiskan
pengasingan Hasan dan Husain, ti-
dak diarahkan pada kejatuhan Kha-
lifah Ali sebagai kepala negara saat
itu. Tapi, di kemudian hari. kata ini
setelah ditransliterasi ke dalam ben-
tuk huruf Melayu-Arab (Melayu
Kawi) dimaksudkan untuk menerje-
mahkan proses sekaligus turun
takhta raja-raja Melayu saat itu.
Jadi, sejak awal, kata ini telah meng-
alami deviasi makna dari morfem
aslinya. Jika dicarikan arti kata turun
takhta, sebagaimana Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan Kamus Mela
yu Devvan Pustaka dan Bahasa men-
gartikan kata makzul, dalam kamus
bahasa Arab, tidak akan ditemukan
kata itu. Yang ada, antara lain, khat-
thatus shultan, nuzulus shultan, dan
tanaazalus shultan.
Sesungguhnya ucapan yang me
lukiskan proses turunnya seorang
penguasa atau pejabat negara, dalam
nomenklatur hukum Islam, pernah
disampaikan oleh Nurcholish Madjid,
di Istana Negara pada Mei 1998, saat
bersama beberapa tokoh dan ulama
usai bertemu dan meminta kepada
Presiden Soeharto agar dia berkenan
turun dari jabatannya atas desakan
massa yang meluas.
"Dalam bahasa santri, Pak Harto
diminta tanaazul dari jabatan pre
siden," demikian ucapan Nurcholish
Madjid kala itu kepada Presiden Soe
harto. la menggunakan istilah ini
agar dimengerti oleh para kiai yang
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datang bersama dia, di satu sisi; juga
menghindari ucapan-ucapan vulgar
untuk menjaga perasaan Presiden
Soeharto saat itu. Nurcholish meng-
gunakan istilah ini dengar. lepat.
Pemakzulan adalah istilah yang
telah mendapatkan imbuhan (afiks)
pada awal kata dalam bahasa Arab,
ma'zul. Morfologi yang dibentuk dari
nomina (masdar) 'azala (dari huruf-
huruf ain-zai-lai7i). Yang bex'arti:
menjauhkan. mengasingkan (kamus
Al-Munjid dan AI-Mundi.
Karena itu, kitab yang berisi hi-
kayat tragedi Hasan dan Hiisain tadi
menggunakan kata itu untuk me-
lukiskan tindakan klan Muawiyah
yang menjauhkan dan mengasingkan
mereka. Pengasingan ini dilakukan
oleh lawan politik Khalifah Ali, agar
keturunannya nanti tidak membaha-
yakan kepentingan kekuasaan klan
Bani Umayah.
Jika ingin membuat terminologi
yang menunjukkan sebuah proses
penurunan seorang kepala atau pe-
jabat negara, dalam bahasa Arab
biasanya dilukiskan dengan kata-
kata nuzul, tanaazul, tanzuul, atau
al-khatthah. Karena itu, dalam ilmu
fikih (teori hukum Islam), pemba-
hasan bagian turun takhta/kekua-
saan ini diistilahkan dengan "Nuzu-
lus Shultan". Tidak ada uzulus Shul-
tan (nomina dari ma'zul) yang bisa
berkonsekuensi pada makna yang
lain: mengasingkan penguasa.
Mumpung masih sebatas vvacana,
belum benar-benar menuju sebuah
realitas politik, maka sebaiknya isti
lah ini dicarikan penjelasannya me-
nurut makna gramatikal ataupun
leksikal yang pas. Dengan demikian,
penggunaan kata pemakzulan atau
pun impeachment tepat.
*) Wartawan






zaman dan teknolbgi informasi
telah menggiring kaum muda
uhtuk berkomunikasi dengan
caranya sendiri, sehingga Ba
hasa Indonesia yang baik dan
benar menjadi korbannya. Ba
hasa Indonesia adalah idehtitas
bangsa, sehingga tidak pantas





Bahasa Indonesia total saja, ja-
ngan dicampur dengan bahasa
rekaan sendiri atajs nama baha
sa gaul,** kata Ketua I^ogram
Studi Indonesia Universitas
Indonesia, Maria Josephine
' Manti dalam sebnah acara di
. Jakarta, Sabtu (9/10).
Maria ihenjelaskan, Perge-
seran itu tampak teijadi di ka-
langan remaja, tenitama saat
mengirim pesan singkat via
ponsel atau berkomunikasi di
dunia maya. Sal^ satu contoh
bahasa komunikasi mereka
yang dikatakan bahasa gaul
adalah dengan menyingkat hu-
ruf dengan angka dalam se-
buah kata..
Sebagai contoh kata Maria,
9ax aneh kok ay..slmet ya
mo9a lan99eng. amHIen. Ka-
limat itu artinya, nggak aneh
, kok Ay.selamai ya semoga
langgeng. Amin.
Bahasa gaul atau bahasa
alay bpleh-boleh' saja, asal di-
kendalikan, jangan kebablasah
seperti sekarang, dengan tidak
melihat teinpat d^ mbmen; ka-
tanya. Menumt Maria,^muncul-'
 <' nya bahasa gaul teijadi karena
dinainika kehidupan masyarakat
dan kemajuan teknologi komu
nikasi, ditambah kemunculan
jejarihg sosial di dunia maya. n
' Menisak
!  "Pengguna media internet
' memanfaatkan bahasa gaul un-
I tuk berkomunikasi secara onli-
I lie dan bahasa gaul pun menyir





hasa alay bisa merusak tatah-
an bahasa Indonesia. , > ^
"Seperti kata lu dan gue, ji
ka diia kata itu digunakan an-
tar teman tidak ak^ menjadi
masalah. Namun, jika diguna
kan pada acara formal, iakari
muncul anggapan fendahnya
tingkat profesionalisme seseo-
rang dalam suatu hubungan
keija," ujar Dian.
Dian mengiinban masyara
kat termasuk pendidik untnk
menjaga dan melestwi^ 'Bay
hasa Indonesia sebagai b^asa
yang utama dan penting seba
gai warga negara Indonesia
Diingatkan, di efa'gl6bfl|;;p^
nguasaan bahasa. asing tdt|p
dipedukan, namun yang lebih
penting adalah menjadikan
Bahasa Indonesia sebagai lla
hasa utama. [Ant/M-is] y








yang beredar pada 2006, terbit
lag! kamus lengkap Kamus In-
donesia-ReJang, Rejang-lndone
sia sebagai jawaban atas per-
mintaan masyarakat agar dibu-
atkan kamus yang dapat meng-
akomodasi keinginan mas>'ara-
kat yang belum bisa berbahasa
Rejang. Untuk memenuhi per-
mintaan itulah diterbitkan Ka
mus Indonesia-Rejang,
Rejang-lndonesia. Menurut pe-
nyusunnya, Syahril Chili (60),
Kamis ClV^O), kamus setebal
460 haiamain tersebut diterbit
kan oieh Penerbit Fs^tas Hu-
kum Universitas Sat^gama dan
dicetak FT Gramma, Jakarta.
Selain Syahril Chili, juga ikut
terlibat di dalamnya Rahimullah




Kompas, 15 Oktober 2010
BAHASA IND0NE3IA-KEMAMPUAN
Guru (Bahasa) Perlu Kreatif
DALAM orasi ilmiahnya di salah satu
PTS di Yogyakarla, Prof Suwarsih Madya
PhD, roengatakan bahwa gunjlnenjadi
faktor kund peningkatan mutu pendidikan
(KR, 27/9/2010). Pemyataan ftu begitu
panting tatkala kita (arik ke ranah
pendidikan bahasa. Terutama, dalam rang-
ka menyambut Bulan Bahasa, yang jatuh
setiap bulan Oklober. Bagaimana kiat-kiat
agar para guoi bahasa dapat
meningkatkan mutu pendidikan bahasa'
Di lingkup pendidikan, kita kenal istilahketerampilan berbahasa yar)g mencakup
empat kegiatan, yakni rnenyimak. berbP
car^ memfaaca dan menufis. Idealnya,
^tiap guru bahasa (Indonesiaj Inggris dan
binnya) memiliki pengua^n atas keem-
p^ keterampilan tersebut D^Mi begitu,
byakJah guru ilu dikatakan sebagai guru
P^ofesronal. Dafam arti, guru "j
J^ng konsisten membahgun
tonerjanya dalam suasana dan"'
budaya profeslonal akademik-
kreatif.
Namun diakii. tak ba-
nyak guru bahasa yang rrau dan
mampu mewujudkan hal di atas
Alih-alih membangun suasana
dan budaya profesional akade-
mik-kreatif, justru banyak guru -
swlSfpclJ? Prinsipprinsip profe-sfOT^rtas Mereka enggan membaca bu-ku. tak terbiasa berdiskusi. berat untuk
menufe, apaJagi riset Mate, waiarlah Ska
P^rt>elajaran bahasa di k^^defung basa-biasa sa/a', tanpa greget
apapun. ■'
Atas kondtsi itu, se/atinya kita mfener-'
pember^ dan peningkatan mutuguru bahasa, dan bertaku sepanjang kari-
emya. Langkah pafing awal dan mudah
iaiah, dengan menanamkan ke-
sadaran diri pada guru bahasa;
bahwa berbahasa tidak semat^
mata teori, tetapi juga praktik-
•• kreatif. Karena itu, keterampilan
membaca-menulis dapat dilihat
setragai pintu masuk. guna mem-
otivasi para guru dalam memper-
baiki dirinya.
Menurut Hemowo (2009), me-
'  lalui keterampilan menulis para
guru bahasa (serta siswanya di kelas) da
pat menir^katkan rasa percaya diri. Dalam
art, para guru merasa percaya diri akan
pembuktian manfeat dari aktMtas menulis-
nya selama ini. Pada gilirannya. jika para
guru bahasa dan siswanya di kelas
bertumbuh dalam rasa percaya diri, kelak
pendidikan karakter tel^ 'meng-ada se-
cara bersama' dalam peng^ran bahasa.
U^k itu, hal yang perfu disampaikan di
sini, lalah bahwa menjadi guru bahasa
yang bermutu, kreatif dalam banyak haJ.-^'
periu jam terbang dan pengalaman di la-
parigan. Paling tkJak, guru tersebut diha-
ra^ n aktif dalam beftfiskusi, kreatif dalam
D^fya, dan prestatif dalam berkarier.Sem^ya itu dapat diwujudkan melalui
(habitus) membaca, menufedan b^tskusi arrtarsesama koiwa guru
seperti melalui forum MGMP.Ke d^n, kita berharap agar para guru
bahasa dapat bekerja dan beridnerja se-
cara optimal dan profiesional. Untuk Itu,
psniefintah beserta hstansi di dalamrr^
semestinya berperan serta dalam meno-i^syekan agar mutu guru bahasa dan
psrrgajarannya di sekolah tetap unggti
Misalnya pembenan beasiswa sluS
P^Tye^ bJa>biiaj referensi^
dengan ^ 3aya-^3ayatersebut kelak mutu guru bahasa kita akan
wan cemeriang dan kreatif. Q-C
■ VP^urts.GurvMMYogyakaflaBL
Kedaulatan Rakyat, 6 Oktober 2010
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BAHASA IND0NS3IA-K03AKATA (KBBI PU3AT BAHASA)
MOMENTUM Bxil^n B^asa, Ok-tober ini alangkah baiknya menjadi
refleksi dengan dinamika kebahasa-
an, salah satunya kosakata. Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi
pertama terbit tahun 1988.
Pembenahan telah dilaknkan tiga
kali, yaitu edisi kedua (1991), ketiga
(2001) dan keempat (2008). Penam-
bahan jumlah lema atau pemerolehan
kos^ata baru cixkup mengesankan,
edisi pertama 62.000, kedua 72.000,
ketiga 78.000 dan keempat 90.000
lema. Hal tersebut merupakan buktl
kesungguhan tim pen)rusim kamus
untuk terus menjadikan KBBI seba-
gai rujukan yang lengkap. Pertam-
bahan kosakata tersebut sesuai de
ngan keperluan ma^arakat.
• Oleh karena itu, masyarakat perlu
mengimbangi dengan perencanaan
(pemerolehan) bahasa. Perencanaan
bahasa (language planning) oleh Gup
ta (1975) dikatal^ sebagai 'a set of
deliberate activities systematically de
signed to organize and develop the lan
guage resource of the communication
ordered schedule oftime' (seperangt-nf
akbvitas yang disengaja dan sistema-
tis yang bertujuan mengorganisasi
dan mengembangkan sumber bahasa
dalam sebuah komunikasi yang ter-
struktur). Menurut Khairil Ansari,
hal itu dapat d^tkan dengan peren
canaan pemerintah, organisasi non-
pemerintah, atau perorangan.
kosakata Baru
Salah satu yang perfu diperfaatikan
dalam perencanaan bahasa adfdah
hubungan antara kode bahasa de-'
ngan pola perilaku masyarakat. Hal
tersebut sampai saat ini menjadi ma-
salah dalam fakta bahasa yang digu-
nakan penutur bahasa Indonesia. Be-
berapa kode bahasa yang bersistem
dalam Pedoman Umum Pembentuk-
an Istilah (PUPI) cenderung dijauhi..
ILUSTRASIJOS
istilah globalisasi daripada kesejagad-
an, 6i-handle daripada ditangani, di-
call daripada dihubimgi, meeting dari
pada rapat, please deck daripada sila-
kan ya,yang pada umumnya diambil
dari bahasa Inggris.
TCebanggaan' bertambah tatkala
acara atau kegiatan diselenggarakan
dengan menamai acara itu dalam ba
hasa Inggns. Istilah launching,
lah kegiatan Indonesia Book Fair
2010, Indonesia Furniture Show 2010
dan Bandung Air Show 2010. Demi-
kian juga menjelang hari raya ber-
munculsin ikian big sale, diskon, price,
dengan segala macam variasinya
yang lain.




Bam misalnya memunculkanisWah modernisasi, kaderisasi, trans-
nugrasi, reboisasi, mefcanisasi, inten-
sifikasi, integrasi, konHik dah lain-
lain Hal tersebut berkaitan dengan
^mban^an yang bdrlangsung keti-
Itezim sesudahnya memunculkan
oerbagai istilah, seperti opsi, siste-
mik, wijoyonomik, habibinomik, ma-
kelar, eforia, reformasi, menggurita
dan lam-lam yang berkaitan dengan
konflik politik dan upaya demokra-
tisasi yang sedang dipeijuangkan. Se-
mua itu menuntut pemaknaan secara
kontekstual.
Perencanaan Perorangan
W depan dikemukakan, perencana
an dimungkinkan dilaksanakan se
cara perorangan. Hal tersebut mem-
wn peluang setiap anggota masyara-
kat untuk membuat perencanaan ter-
masuk perencanaan pemerolehan
leksikon agar memiliki kekayaan
kosakata yang memadai sesuai de
ngan perkembangan.
Haiapan lain, dalam Bulan Bahasa
masyarakat memiliki daya kritis da-
^ menentukan bentuk yang sejalan
dengM kaidah kebahasaan, Hal itu
Mkaligus sebagai realisasi UU Nomor
24 tahun 2009 tentang Bendera. Ba-
o- oisamcan » Juli 2009
Semangat Duta Bahasa Jawa Ba-
rat dengan slogan bahasa daerah pas-
bsLhsiSA wamL i _ti, a asa Indonesia jib, bahasa
asmg perlu baik digelorakan di ma
syarakat uiituk mencapai tujuan kul-
turd, yaitu mempertinggi der^jat ma-
nusia, sebagaimana dikemukakan
oleh Bapak Pendidikan kita Ki Ha-
djar Dewantara. □. s
*) Sudartomo MacaryuSf dosen
Fakultas Keguruan dan Hmu
Pendidikan (FKIPj Unii^ersitas
Sarjanawiyata Thmansiswa (UST^
Yogyakarta. IGni menempuh 8-3
LinguistikdiUNS.
Kedsulatan Rakyat, 24 Oktober 2010
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING
$BAH/ySA mulai darl daer^ Mandarin, sampal ing^s menjadl ]a^ dalam komuniikaisi ^  ( .
^Inovel, pendidikan. sampai ke me^ massa. Pada sisi lain munctil gcjala menulis hovel dalam b^agai. i
^bahasa asing. seolah.bat^ id^Utas konvei^ion^ tidak ada lagl pada abad ke-^l. Sejuin^
i'bahato Indonesia berkumpul di Kampus UI Depok pada 9-11 Juni 2008 untiik membahas gejala
berbahasa itu. Dalam pertemuan itu terungkap gejala perubahan besar dalam bahasa Indonesia sejak
1997 yang merupakan konsekuensi perubahan sosial dan politik yang mei^ehdurkan kontrol pusat.
selain Indonesia ptm berkembang lebih leluasa dibandin^can pada era Orde Baru. Makalah
^^^engenai gejala-gejala dalam bahasa Indonesia itu kemudian disunting dan menjadi isi buku ini.
i;.:^fDei^an demikian publik dapat ikut mengii^ti p^baJian yang sedang te^adi dalam bahasa Indonesia
awal ab^Jre;2 masuk dalam buku ini antara 1^: Jan Van der Putten, Ganjar
'In^Hwi^^Uhti^ Yu^ Budiihaii%im Hassall. Han^ Kagami, Asako Shiohara. George
\cQiiinn.%eniard Imi, fCpJi suda,"FVansisca^^^ Yumi Kitamura, Melani Budiantal
I  Mikihiro Morfyama. ^ mpas^m/dra)





An DA. sebagaimana saya dan
banyak orang di sekitar kita,
sering bertutur, mendengar,
atau disapa orang dengan
ucapan semisal: Hai, bagaimana ka-
barnya?; Bang, minumnya apa?; Mas,
boleh saya minta alamat e-maiZ-nya;
Ibu pendapatannya dari mana?; Asli-
nya Non dari mana?
Ucapan-ucapan tersebut hanyalah
sedikit bukti tentang kesungkanan
kita menggunakan kosakata "kamu"
atau "Anda" ("antikamu") pada saat
bertutur atau menulis. Ada ambigui-
tas di Sana. Di satu pihak penghi-
langan kata "kamu" merupakan upa-
ya penghalusan, di lain pihak hal itu
menjelaskan dominasi "aku". Struk-
tur kalimat pun menjadi kacau akibat
kekeliruan dalam menempatkan kata
ganti (dan kata ganti milik) orang ke-
dua tunggal.
Masih banyak varian kalimat yang
arbitrer seperti ucapan di atas, bah-
kan dalam naskah yang dipublikasi-
kan. Dalam bentuk jamak, kalimat
sewenang-wenang sering kita de-
ngar, seperti: "Penonton, mana te-
puk tangannya?" atau "Teman-te-
man, terima kasih atas sumban-
gannya". Kalimat-kalimat terse
but bisa dibikin lugas, populer, dan
baku: "Terima kasih atas sumbang-
an kawan-kawan", atau "Terima ka
sih untuk kawan-kawan yang te-
lah memberi sumbangan; Penonton,
mana tepuk tangan kalian?"
Wartawan Andy F. Noya, pada saat
mewawancarai penyair asal Prancis,
Elisabeth N. Inandiak, (Kick Andy di
MetroTV, 20 Agustus 2010), misalnya,
berucap, "Anda kan orang Prancis.
Seberapa cintanya pada Indonesia?"
Tentu saja, Elisabeth dan para pe-
mirsa memahami pertanyaan Andy
itu sebagaimana bila wartawan se
nior itu berucap: "Anda kan orang
Prancis. Seberapa cinta Anda kepada
Indonesia?"
Telinga kita memang terbiasa men
dengar struktur kalimat yang kacau
dan "pelit" menampilkan kosakata
"kamu" atau "Anda", terutama dalam
bahasa lisan. Hal demikian banyak
kita jumpai pada iklan televisi. Ada
kesan bahwa tim kreatif iklan tidak
bekerja keras dalam mencari kata
atau kalimat yang baku, lugas, dan
menghibur yang sekaligus jitu seba-
gai bahasa promosi, seperti pada
iklan sebuah produk rokok: "Mana
ekspresinya?"
Saya pernah menjadikan kutipan
tersebut sebagai topik diskusi bersa-
ma dua kawan yang kebetulan beker
ja di sebuah perusahaan advertising.
Menurut mereka, klip iklan memang
harus komunikatif dan bisa mende-
katkan suatu produk kepada konsu-
men, dan karena itu menampilkan ca-
ra berbahasa masyarakat secara apa
adanya adalah hal lumrah. Mereka
enteng saja membawa kalimat nga-
wur ke ruang publik. Padahal terlam-
pau banyak pilihan kata atau kalimat
efektif dan populer yang memenuhi
standar baku bahasa sekaligus me-
narik sebagai pesan komersial.
Cara berbahasa "antikamu" me
mang ada akarnya. Bahasa Jawa
mungkin bisa dikatakan sebagai fak-
tor paling berpengaruh dalam hal
ini. Bennedict Anderson, pengamat
sosial politik Indonesia kondang dari
Cornell University, Amerika Serikat,
pernah mengulas hal ini dalam per-
spektif yang luas: tentang relasi ke-
budayaan Jawa dan politik Indone
sia modern. Melalui berbagai tulisan,
termasuk pada kumpulan esainya
yang sangat masyhur: Kuasa-Kata:
Jelajah Budaya-Budaya Politik di
Indonesia, 2000, Ben Anderson meng
ulas signifikansi proses "Jawanisasi"
terhadap bahasa Indonesia.
Bahasa Jawa. menurut Ben, tidak
memiliki kata yang tepat untuk ka
ta ganti n "kamu". Kata panjenengan
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(kamu), misalnya, tidak bisa diguna-
kan dalam semua situasi. Telah di-
lakukan suatu upaya untuk mengha-
dapi hal itu melalui penggunaan ba-
hasa ngoko (bahasa Jawa sehari-
hari), namun tidak berhasil (Paul
Stange, dalam Politik Perhatian,
1998). Bagi kebanyakan orang Jawa,
menyebut "kamu" kepada lawan bi-
cara adalah hal tidak sopan. Apalagi
bila si "kamu" lebih tua atau tinggi
derajat sosialnya ketimbang "saya".
Dalam kultur politik elitis, bahasa
politik (yang telah terjawakan) secara
mudah merambah masuk ke level so-
sial menengah-bawah serta ke ranah
nonpolitik. Para penguasa di masa
lalu, Soekamo dan Soeharto, adalah
rezim yang sadar benar terhadap ke-
ampuhan penggunaan bahasa poli
tik yang "terjawakan" ini untuk me-
langgengkan kekuasaan. Semua par-
tai politik yang ada pada saat ini juga
meneruskan tradisi lama tersebut.
Karena itu, bisa dimengerti bila etos
berbahasa "antikamu" kini tidak lagi
menjadi identitas orang Jawa.
Ucapan wartawan Andy F. Nova di
atas menjelaskan hal itu. Padahal, ia
termasuk sedikit wartawan yang jeli
dan fasih menyapa "Anda" kepada
setiap narasumber yang ia wawanca-
rai. Gejala tersebut mirip dengan ke-
biasaan banyak orang ketika meres-
pons ucapan lawan bicara mereka de
ngan kalimat tanya: maksudnya?" Ja-
rang orang, ketika hendak meminta
penjelasan partner bicaranya, meng-
ajukan pertanyaan: "maksud kamu?"
atau "maksud Anda?"
Dalam hal ini, ucapan "maksud lu"
memiliki aspek semantik yang bagus,
karena pihak kedua diakui secara
nyata dan ada kesetaraan di sana.
Jadi, bila Anda tidak suka bilang
lu, berlatihlah sejak sekarang untuk
mengucapkan: "kamu" atau "Anda".
Itu bahasa yang baik dan benar.
*)Wartawan
Tempo, 3 Oktober 2010
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dosen berkunjung ke Pe-
santren Tebuireng diantar
oleh Prof Kacung Marijan
dari FISIP Unair.
Mereka belajar bahasa Indo
nesia dan ingin mengetahui lebih
banj'ak Indonesia, negara dan
rakyatm-a. Dalam dialog dengan
mahasis\va Ma'had Aly Hasyim
A^''ari Tebuireng, mereka meng-
gunakan bahasa Indonesia.
Mereka belum lancar, tetapi
benisaha keras menggunakan ba
hasa Indonesia. Tidak mudah
mengikuti dan memahami apa
yang mereka ucapkan karena lo-
gatnja memang amat berbeda.
Bahasa Indonesia adalah bahasa
yang banyak dipelajari warga
Australia setelah bahasa Jepang
dan Mandarin.
Saya bertanya mengapa mere
ka tertarik belajar bahasa Indo
nesia? Ada yang menjawab bah-
wa Indonesia adalahnegara yang
besar dan penting serta mem-
punyai masa depan yang balk.
Karena itu, dia belajar bahasa
Indonesia supaya bisa memperr
oleh manfaat Ada yang men
jawab bahwa bahasa'Indonesia
itu menarik. Memang bahasa In
donesia menarik karena banyak
perb^aan dengan bahasa Inggris
(tidak punv-a kata kerja terkalt
waktu). Juga karena tidak meng
ikuti hukum MD, melainkan hu-
kum DM.
Kurang ada kebanggaan
Tampaknya di Indonesia nasib
bahasa Indonesia tidak sebaik di
Australia. Dalam Ujian Nasional
2010,' di banyak daerah terutama
DIY, banyak murid tidak lulus
karena nQai bahasa Indonesia
mereka amat buruk. Kondisi pe-
ngembangan bahasa Indonesia di
negerinya sendiri temyata lebih
buruk dari dugaan saya. Menurut
Rektor Unesa (saat itu, Mei 2010)
Prof Haris Supamo, hal ini ber-
langsung sejak dulu. "Bangsa Idta
tidak terlalu bangga dengan ba-
hasanya sendiii Banyak guru
yang tidak bisa berbahasa In
donesia dengan baik dan benar.
Saijana kita dan guru besar Idta
juga demOdan. Kondisi Itu mem-
prihatinkan, sebab mencintai ba
hasa sesimgguhnya tidak menu-
runkan martabat bangsa."
Prof Bambang Yulianto, Guru
Besar Bidang Ilmu Pembelajaran
Bahasa di Unesa, dalam pidato
pengukuhan beijudul "Pembel
ajaran Bahasa Indonesia di Se-
kolali: Dari Mana Mau ke Mana",
menyampaikan keprihatinan ter-
hadap kondisi pembelajaran ba
hasa Indonesia. Kurikulumnya
berganti-ganti, tetapi tetap tidak
menghasilkan kemampuan ber
bahasa Indonesia yang baik. Itu
pun diperparah oleh kurangnya
guru dengan kemampuan ber
bahasa Indonesia yang baik.
Dalam pidato pengukuhan
Guru Besar Unesa Bidang Li-
nguistik Jepang Prof Djojok Soe-
pardjo beijudul "Mas\'arakat dan
Bahasa Jepang sebagai Kekuatan
dalam Mewujudkan Modernisasi
Jepang", disampaikan bahxra
tonggak modernisasi di Jepang
bukan sekadar Restorasi Meiji
1868. Namun, kekuatan pada bu-
daya dan kecintaan pada bahasa
Jepang yang membuat restorasi
beijalan mantap. Karena itu, ken-
dati hancur setelah Perang Dunia
II, perekonomian Jepang bangkit
dalam sepuluh tahun. Bahkan se-
tiap tahun teijadi peningkatan
pertumbuhan ekonomi di atas 10
persen. Kebanggaan untuk
menggunakan bahasa Jepang,
menurut Prof Djojok, menjadi
kekuatan mas\'arakat Jepang
menghadapi modernisasi
Di Indonesia Idta melihat ku
rang ada keban^aan menggu
nakan bahasa Indonesia, teru
tama di kalangan cendekiawan.
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Dalam pidato para pejabat, ter-
masuk Presiden SBY, sering kali
digunakan bahasa Inggris. Kita
juga gemar mengambil alih kata
bahasa Inggris dan menjadikan-
nya kata dalam bahasa Indone
sia Mungkin karena malas atau
karena gemar (sok berbahasa
Inggris). Padahal, ada kata pa-
danan untuk kata-kata yang di-
serap itu.
Contohm-a kata arogan, dis-
pariius. kondusif, mitigasi, klir.
Padahal. arrogant tak lain tak
bukan Vombong'; disparity itu
'perbedaan': conducive for 'men-
dukung untuld; mitigation 'pe-
ringanan bencana'; clear 'jemih'
atau 'jelas'. Masih banyik lagi
kata-kata Inggris yang sering di
gunakan oleh para cendekiawan
kita dalam kegiatan sehari-harL
Kita berharap pers ikut di dalam
kegiatan mengurangi pengguna-
an kata-kata Inggris dalam per-
cakapan sehari-hari.
Kampanye
Lebili jauh lagi kita perlu
mengkaji sejauh mana pidato pe-
ngukuhan Prof Djodjok Supardjo
itu dapat kita terapkan di In
donesia. Kalau banyak mengan-
dung kesesuaian, Idta bisa me-
nyosialisasikan kandungan pida
to itu supaya bisa menjadi re-
nungan kita bersama. Kalau su-
dah mendapat tanggapan positif,
bisa kita jalankan. Pers dan para
pencinta bahasa Indonesia perlu
memulai kampanye bangga ber
bahasa Indonesia dengan ber-
bagai cara.
^J[emang upaj-a itu sungguh
tidak mudah. Saj'a memaksa sis-
\va di Pesantren Tebuireng untuk
bisa menulis dalam bahasa In
donesia yang baik dengan me-
wajibkan siswa membaca buku
cerita atau lainnya (dua minggu
membaca satu buku) lalu mem-
buat ringkasan tertulis dari apa
yang dibaca. Temyata guru pun
kurang serius menanggapi usul
saj'a itu sehingga program itu
kurang berkembang BuM me-
reka, mata pelajaran Bahasa In
donesia tak terlalu penting Asal
kita mampu bicara bahasa In
donesia, sudah cukup.
Dalam kenyataan, kemampu-
an mereka berbahasa Indonesia
kurang baik, padahal kemampu-
an itu amat dibutuhkan untuk
bisa maju, baik sebagai pribadi
maupun sebagai bangsa. Butir
ketiga Sumpah Pemuda yang per-
nah kita anggap sebagai salah
satu kebanggaan bangsa mulai





Kompas, 28 Oktober 2010
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besar di dunia dalam me-
rumuskan, membangun, dan menja-
lani kontrak sosial secara koloktif,
hal yang sering disebut sebagai nega-
ra bangsa {nation state), pada bcbcra-
pa abad silam. Hingga awal abad
ke-20, Indonesia—negeii kepulauan
yang panjangnya setara dengan jarak
London dan Teheran dengan potensi
aneka ragam budaya, ra's, suku. dan
agama di dalamnya—masih berupa
negara bangsa yang dibayangkan.
Keragaman tersebut, ternyata, bu-
kan faktor penyebab pentihg, apalagi
satu-satunya, kenapa negara ini per-
nah terbelah-belah dan lemah. Pendi-
dikan modern dan pengalaman seba
gai negeri terjajah selama tiga abad-
lah yang, antara lain, mengantarkan
kaum terpelajar-aktivis organisasi
sipil memasuki kesadaran baru un-
tuk "menjadi Indonesia meminjam
istilah Erich Fromm.
Tanpa bingkai pemikiran ini, se-
rasa absurd ketika kita membaca
peristiwa bersejarah Kongres Pemu-
da di Waltevreden (kini Jakarta), 82
tahun silam. Momentum itu mela-
hirkan deklarasi yang sangat terke-
nal, yakni: Pertama, Kami Poetra
dan Poetri Indonesia mengakoe ber-
toempah darahjang satoe, Tanah Air
Indonesia; Kedua, Kami Poetra dan
Poetri Indonesia mengakoe berbang-
sa jang satoe, bangsa Indonesia; Ke-
tiga, Kami Poetra dan Poetri Indone
sia menjoenjoeng tinggi bahasa per-
satoean, bahasa Indonesia.
Ini kisah lama. Tapi, elan vital Sum-
pah Pemuda sebagai momentum "ke-
bangsaan" dan peristiwa bahasa pen-
ting terasa relevan ketika Indonesia
yang tak lagi imajinatif ini seperti
tak memiliki catatan progresif seba
gai negara bangsa. Mungkin benar,
sebagian besar masyarakat kita be-
luiT; sa:r.:>:ti ke pcmahaman paripur-
r.a state. Penyebabnya
janiak. st.p-: 'i kcbodohan atau fana-
tisrae loriuidap doktrin tertentu.
Maka, berbagai konflik sosial yang
dilatarbelakangi perbcdaan agama
atau keyakinan tertentu di lapis ba-
wah seperti terjadi akhir-akhir ini se-
nantiasa borsifat potcnsial. Hal itu se
tara dengan yang terjadi di level elite,
yakni tindak korupsi secara gila-gi-
laan dan kebijakan eksplorasi sum-
ber daya alam yang merugikan Indo
nesia, baik secara lingkungan maupun
sosial-budaya-ekonomi.Yang terakhir
ini, mengingat kaum elite pada umum-
nya terpelajar, merupakan manifesta-
si paling mengerikan tentang stagna-
si wacana "menjadi Indonesia" dalam
tatanan negara bangsa.
Tak sekadar menjadi momentum
bagi cikal bakal kelahiran lingua
franca, Sumpah Pemuda adalah sebu-
ah tanda zaman, yakni tetenger yang
menandai era pembelajaran paling
dini masyarakat heterogen di negeri
ini untuk menjadi sebuah bangsa.
Momentum tersebut bisa kita sebut
sebagai katalisator ke arah pemben-
tukan negara bangsa. Peranan baha-'
sa ibu dalam konteks itu, apalagi se-
jak ditetapkan sebagai bahasa nega
ra, menjadi sepenting gagasan nation
state itu sendiri.
Dan, inilah perkembangan paling
positif dari proses "menjadi Indone
sia", karena konsep negara bangsa
dalam Undang-Undang Dasar 194.5
ditulis dalam bahasa Indonesia. Itu-
lah kenapa. bisa jadi, upaya-upaya
ideologisasi tentang konsep negara
yang disertai pemunculan nomen-
klatur baru yang bertentangan de
ngan konstitusi yang sah akan diang-
gap sebagai bukan Indonesia.
Peristiwa Proklamasi Darul Islam/
Tentara Islam Indonesia (DI/TII) pa
da 7 Agustus 1949 mungkin merupa
kan contoh paling menarik dalam hal
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ini. Kata "darul", sebagaimana "qo-
nun asasi" (konstitusi DI), tidak di-
kenal dalam nomenklatur Indonesia.
Mereka beranggapan bahwa upaya
pendirian Kegara Islam Indonesia
(Nil) adalah tindakan legal lantaran
Indonesia sebagai negara pada wakiu
itu telah bangknii—akibat dipecah-
pecah Belanda menjadi Republik In
donesia Serikat.
Kccenderungan orientasi komuni-
tas pongikut Nil terhadap konsep
"-.-r-.gingkari keniscaya-
a:v I::d' nv^njadi sebuah negara
bar.gsa h •.•.::r.buh pada masa pen-
jajahanBe{-i:-cia. Mereka selalumeng-
hariapkan sooara keras realitas sosial
politil-: yang heterogen kepada ideolo-
gi IsIaHi. Di era pascakemerdekaan,
dalam catatan Taufik Abdullah
II98T), pandangan itu melahirkan si-
kap fundamentalitik, yakni mengha-
ruskan kemutlakan dalam pelaksa-
naan syariah Islam secara utuh dan
total serta mengingkari secara total
pula keabsahan kekuasaan j'ang di-
anggap tidak berlandaskan hukum
dan ajaran Islam.
Penolakan untuk "menjadi Indone
sia" semacam itu, belakangan, tam-
pak pada gerakan Republik Maluku
Selatan, Gerakan Papua Merdeka,
atau Gerakan Aceh Merdeka, sekadar
menyebut beberapa. Pembacaan yang
gagal dalam melihat Indonesia se-
perti itu setara dengan cara berpikir
para koruptor.
Peristiwa bahasa dalam konteks po-.
litik, dan beberapa contoh manifestasi
pemahaman yang pincang tentang ne
gara bangsa. adalah refleksi dari sikap
heterodoks dan ahistoris sebagian ma-
syarakat terhadap arus besar "men
jadi Indonesia'.' Kita bisa mengang-
gap catatan-catatan sejarah tersebut
sebagai tanda zaman, yakni tetenger
bahwa proses menuju pemahaman ne- •
gara bangsa belum selesai.
*)Wartawan
Tempo, 24 Oktober 2010
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Hilangnya Visi Bahasa Persatuan
Maryanto, pemerhati politik bahasa
i balik peristiwa Sumpah Pe-
muda 28 Oktober 1928, ada se-
orang tokoh visioner yang na-
manya tidak setenar M.Yamin.
Dia M. Tabrani (putra Indone
sia kelahiran Pamekasan, JawaTimur),
vang menggagas dan memimpin Kon^s
Pemuda Pertama pada 1926. Dan dialah
ide bahasa Indonesia lahir sebagai baha
sa persatuan. -
Berkat keberhasilan Tabrani, teks
Sumpah Pemuda -1928 (butir ketiga) se-
karang tidak berbunyi,"Kami putra dan
Dutri Indonesia menjunjung bahasa per
satuan, bahasa Mela>-u." JikaTab^ ga-
aal mengubah teks yang sempat Jusul-
kanYamin itu, bangsa Indonesia bakm
gigit jari. Sekarang saja sudah ngen ke-
tika bangsa Indonesia mdihat bangsa
Malaysia terus bersikap ofensif untuk
menguasai rumpun Melayu.
Sepak terjang Malaysia yang kerap
melampaui kedaulatah Indoiiesia, baik
teritorial maupun kultural, bisa jam se-
buah ancaman serius terhadap keber-
langsungan makna teks Sumpah Pemu-
t  tMo tanah dan DBrairan.
Indonesia suoan
sia. Bahkan, sebagai produk budaya
bangsa Indonesia, bahasa Indonesia pun
sudah masuk dalam ancaman m^ka.
Ini karena visi Tabrani sudah mulai di-
kaburkan.
Semangatpetpecahan
Di mata tabrani, tentubdum terlihat
ancaman seperti yang diperagakan J^ay-
sia. Bangsa Malaysia belum t^^tuk k^tika Sumpah Pemuda 1928 disiapkan. Na-
mun penglihatan Tabrani sangat tepat.
CtesakanThbrani agar bahasa Indon«ia,
bukan bahasa Melayu, ditempatkan da
lam teks Sumpah Pemuda 1928 ^
kan antisipasi terhadap ancaman dan luar
bangsa Indonesia. Selain itu, penempatan
bahasa Indonesia tersebut untuk mengan-
.tisipasi ancaman dari dalam bangsa sen-
diri, ymtu ancaman fierpecahan.
Hanya dengan persatuan, perpecahan
di dal^ negeri bisa dicegah. Dengan
persatuan pula, bangsa Indonesia bisa
menangkal ancaman dari luar negeri.
Prinsip inilah yang dahulu tentu dipe-gang erat oleh Tabrani dan kawan-ka-
wan. Mereka paham. berdinnya negara
Indonesia selalu berhadapan dengan ke-
nyataan v-dlayah Indonesia yang berpu-
lau-pulau, bangsa yang bersuku-suku,
dan bahasa yang juga berbineka. Semua
itu mutlak perlu ^ .persatukan agar tidak
terjadi perpecahan.
Seka^g semangat perpecahan se-
dang bergelora bersama gerakan pendu-
duk asli {indigenous people movement).
Gerakan ini sangat terbuka dan—bah-
kan—sudah berhasil membentuk organi-
sasi intemasional yang disebut WIPO
(World Intellectual Property Organiza
tion) dan memiliki kesepakatan teiitang
GRTKF (Genetic Resources, Traditional
Knowledge and Folklore). Jika ai^ ge
rakan ini diikuti, bangsa Indonesia bakal
tersekat-sekat sehin^a jadi masyarakat
yang sangat primordial.
Sekadar untiik ilustrasi, folklor atau
adat islSat berbahasa Jawa yang ber-
keihbaS di Lampung tidak akan pemahdiaki^bagai kebudayaarma^^ar^t..
Lampung. Bahasa Jawa dan budayanya
hmijralah milik masyarakat daerah Jawa.
Masyarakat Lampung digerakkan han\a
untuk men^alakkan bahasa dan budaya
asli daerah Lampung. Gerakan panba-
kuan bahasa daerah Lampung (juga ba
hasa daerah lain) sudah tampak sebagai
sebuah hasil gerakan primordialisme ini.
Semangat perpecahan benar-benar
merambah dunia bahasa. Lihat pula pe-
ta bahasa yang disuguhkan para pakar
bahasa, baik dari luar maupun dalam
negeri, untuk menggambarkan situasi
bahasa kesukuan bangsa Indonesia. Ada
peta imtuk 742 bahasa daerah kesukuan
dan ada pula yang bam untuk 442 baha
sa daerah. Peta bahasa itu dibuat tanpa
wadah bahasa persatuan karena setiap .




Jaiih sebelum para pakar atau ahli ba
hasa sibuk membuat teori perencanaan
bahasa {langxmgeplanning),T!&hvQm su-
dah merencanakan bahasa bangsa Indo
nesia yang kemudian dengan konstitusi
(Undang-Undang Dasar 1945) dijadikan
bahasa negara Indonesia. Secara teoretis,
menurut sosiolinguis H. Kloss (1968), se-
buah negara dibentuk sebagai negara
endoglosik atau eksoglosik.
Banyak negara y^g didirikan tanpa
repot-repot merencanakan bahasa sendi-
ri. Negara-negara seperti Amerika Seri-
kat, Australia, dan Swiss berdiri dengan
bahasa dari luar. Dari sekitar 200 negara
di dunia, tidak lebih dari seperempatnya
yang bisa disebut negara endoglosik, di
antaranya Indonesia, Jepang, Jerman,
Francis, dan Cina.
Cina boleh dikatakan termasuk negara
yang sangat repot merencanakan bahasa
sendiri. Dengan bahasa Cina, semangat
kebangsaan Cina sudah berhasil diko-
barkan di mana-mana (bahkan di selu-
ruh dunia). Padahal bahasa'kebangsaan
mereka itu bukan Mandarin saja, tapi :
juga Hokkien, Wu, Cantonese, Min, dan
Iain-lain >*ang—oleh linguis tanpa visi
bahasa persatuan—tidak mungkin dija
dikan satu bahasa Cina.
Dengan m^yandang "bahasa persatu
an", sudah semestinya bahasa Indonesia
juga diidentifikasi sebagai "multi-baha-
sa"dan sekaligus cermin pluralitas
bangsa Indonesia. Dengan konsep baha
sa kebangsaan seperti itu. dalam visi
Tabrani. gerakan bahasa Indonesia diha-
"  n rapkan tidak jadi'^perombakan" atas pe-
rilaku berbahasa bangsa L3don^a.Vlsi
Tabrani ini sudah diprasaraiikan pada
Kongres Bahasa Indonesia di Solo, 1938.
^^.Tabrani tampak sadar sepehuhnya
akan kemataan setiap anak bangsa In-i>f4-
,donesia terbahasa sulcu (daerah) ma-
^ sing-masing yang tidak boleh dirombak
dengan 'oahasa Indonesia. Kehadiran ba
hasa Indonesia justru untuk mempersa-
tukan bahasa-bahasa kesukuan bangsa
Indonesia. Karena itu, melalui forum
Kongres Bahasa Indonesia tersebut,'Ihb-
rani mencanangkan gerakan bahasa In
donesia tanpa mempertentangkannya
dengan bahasa daerah. "Bahasa Indone
sia bukan lawan bahasa daerah,"Tabrani
. menegaskan.
Sebagai penggagas bahasa Indonesia,
Tabrani. tidak hanya punya visi ten tang
status bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan. Tapi dia juga memiliki visi
mengenai apa j'ang dalam teori Cooper
(1989) tentang perencanaan bahasa dise
but korpus dan pemerolehan bahasa (la-
nguage acquisixxon). Sesungguhnya \isi
Tabrani ini sudah menjadi kenyataan de
ngan bahasa perolehan anak-anak Indo
nesia sekarar.g.
Adalah kem-ataan bahwa ariak-anak
sekarang memperoleh bahasa pertama
(bahasa ibu) berupa bahasa persatuan,
bahasa Indonesia, yang beigerak menj-a-
tu dengan bahasa daerah. Namun, patut
disayangkan. korpus atau wujud tuturan
bahasa Indonesia lokal masih diabaikan.
tlsi Tabrani pun mati seketika bahasa
Indonesia secara politis dioposisikan (di-
buat dikotomi) dengan bahasa Jawa, Ba
li, Batak, Aceh. dan bahasa daerah lain.
Pada awal November 2010, jika tidak
ada halangan, Pusat Bahasa (Kementeri-
an Pendidikan Nasional) akan mengge-
lar sebuah simposium intemasional ten
tang perencanaan bahasa. Simposium
ini, menurut informasi, mendatangkan
pakar perencanaan bahasa dari luat ne-
geri. Mudah-mudahan yang diimpor bu-
kanlah gagasan perencanaan bahasa de
ngan semangat peipecahan. Besar ha-
rapah agar Pusat Bahasa tidak turut
"mengubur"visi bahasa persatuan yang
sudah dicanangkanTabranL
Tabrani memang sudah tiaHa Jasad-
nya boleh menghilang, tetapi visinya ti
dak boleh mati. Visi bahasa persatlian
perlu dihidupkan kembali dengan mem-
bangun bahasa Indonesia dalam konteks
kebangsaan Indonesia yang sangat pekat
dengan multikulturalisme dan pluralis-
me. Unti^ itu, Sumpah Pemuda 1928 se-
lalu menjadi peringatan supaya semua
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Semangat Sumpah Pemuda (1)
Bahasa menunjukkan
bangsa. Lewai periba-
hasa ini, para leluhur
kita menyatakan bahwa ke-
ad^an sebuah bangsa diten-
tuk^ oleh bahasa. Lewat
b^^a, ©rang dapat mengeta-
tingkat perackban sese-
Lewat bahasa, orang
dapat mengetahui tingkat per-
adaban sebuah bangsa. Bang
sa yang tidak memiliki bahasa
dianggap tidak memiliki per-
adaban.
Bangsa yang tidak memi
liki bahasa sendiri tak aVan
mampu melestarikan nilai-
nilai luhur warisan leluhumya
yang bermanfaat untuk meng-
hadapi persaingan global
yang semakin keras pada
masa mendatang.
Atas dasar pemikiran
inilah anak-an^ muda pada
28 Oktober 1928 berkumpiil









satuan, bukan bahasa Inggris
yang sudah menjadi bahasa.
intemasional, bukan pula





karena setidaknya tiga hal.
Bahasa Melayii saat itu sudah







an. Kosakata bahasa Melayu
tenis tumbuh. Menyerap un-








Inggris; Hiiidi, Spanyol, Arab,
dan Rusia. Jika Malaysia,
Singapura, Brunei, Thailand,
dan Timor Timur juga dihi-
tung, pemakai b^asa Indone
sia cukupbesar.
Dengan jumlah pemakai
bahasa yang cukup besar ihi,












kangan ini bahasa Indonesia
terkesan dinomorduakan di
negeri sendiri. Orang Indone
sia m^n hari makin tidak
bangga dengan bahasanya
sendiri. Entah apa penyebab-
nya, makin banyak orang
yang kini merasa bangga
bila bisa menyelipkan istilah
bahasa asing, khususnya
Inggris, saat berkomunikasi.
Mereka merasa hebat bila
bisa berkomunikasi dalam
bahasa Inggris.
Conloh nyata bisa dilihat
pada aksi sejumlah penyiar
televisi, radio, serta waitaw^,
yang kerap berbicara dan
menyisipkan kata-kata bahasa
Inggris dalam siarah atau tulis-
arinya. Reklame luar ruang dan
iklan di media massa juga ke
rap mericam- puradukkan kaia-
kata asing dengan kosakaia
bahasa Indonesia.
upaya panyela^t^n rasa bangga'li'r^ait
Suara Pembaruan, 25 Oktober 2010
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nal^ untuk menuangkan berbagai
pemikiran dalam bentuk lisan
niaupun tulisan. Kamus Besar
Bahasa Indonesia memiliki 90.000
.  lema dan sublema dan masih di-
tambah dengan 410.000 istilah
y^g diserap dari bahasa asing, j
m'l^buat b^asa Indonesia telah
menjadi bahasa ilmu.
^ vApalagi, bahasa Indonesia telah
^j^akan dalam proses transfer
ilij^ pcngetahuan di berbagai jeh-
jang pendidikan serta digunakan
menulis, kaiya ilmiah, seperti
^psi, tesis, dan disertasi. Meski
qeri^an, masih ditemukan akade-
nfiisi yang lebih suka menggunakan
bahasa asing dalam bahasa lisan
dan tulisan, meski telah ada pada-
nannya dalam bahasa Indonesia.
Demikian rangkuman pendapat
yang dihimpun SP dari peneliti Pu-
sat Bahasa, Dendy Sugono, pakar
bahasa Indonesia Prof Dr H Supar-
nd, Kepala Pusat Bahasa Universi-
tas Nusa Cendana Kupang Godlief
Vertigo, dosen Fakultas Ilmu Buda-
y^Universitas Indonesia, Asep
S^bodja, dan peneliti Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI),
Imelda.
Menurut Dendy, cerminan baha-
M Indonesia telah menjadi bahasa
ilmu terlihat pada berbagai karya
tulis ilmiah. Para mahasiswa dan
dosen telah menggunakan bahasa
Indonesia untuk menuangkan pemi-
l^annya, meski belum mengguna
kan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.
Pusat Bahasa telah mengem-
bangkan peristilahan dalam bahasa
Indonesia. Sekarang yang teipen-





bahasa Indonesia sebagai bahasa
tiniu, gum bahasa Indonesia memi-
lila peran yang sangat penting. Me-
reka haras teras mendorong para pe-
lajar membaca tulisan secara detaildan menangkap. isinya secara kese-
liu^an, sehingga lebih cepat mem-
pelajari ilmu di bangku sekdiah.
Senada dengannya, Supamo me-
IdSkflfl'bdhjicA <.^1
majuan yang pesat. Sebe-
lum kemerdekaan, sudah
banyak naskah ilmiah
yang ditulis dalam baha-
sa Indonesia, kendati saal
itu belum ditetapkan se-
cara yuridis formal seba-
gai bahasa nasional. "Kita
melihat teks-leks Melayu
sudah masuk domain
ilmu, bahkan lebih men-
colok lagi setelah bahasa
7 Ciri Bahasa Indonesia sebagal Bahasa Ilmu
1.Memijiki kamusstandaryang
metiggambarkan kemampuan daya ,
ungkap bahasa. Kamus Besar Bahasa
Indonesia mampu menggambarkan
kekayaan kosakata bahasa Indonesia.
2. Memiliki standar tata bahasa. d
3. Mempunyaiejaanstandar. '
4. Mempunyai standar tes bahasa melalui
' uji kemahiran Berbahasa Indonesia bagi
orang asing.
5. Memiliki pembendaharaan kata atau ^
,  ■. istilah bidang ilmu seperti kamus .
. . .biojc^i, matematika, dan kedokterar^.,
V 6. DIgunakan sebagai bahasa pengantar
V diterbagaijenjangpendidikan.
_ 7. bipakal untiik menuliskan karya ilmiah.
Sumber wawanura
Indonesia menjadi bahasa resmi
negara," ujarRektorUniversitas
Negeri Malang ini.
Bahasa ilmu, lanjutnya. adalah
bahasa yang hams memiliki lermi-
nologi teknis, memiliki kemampu
an sebagai pengungkap gagasan
ilmiah yang mantiki atau sesuai
logika-logika keilmuan, sena baha
sa ya!ng memiliki ragam teknis pa-
da setiap bidang ilmu yang dileng-
kapi dengan ejaan dan tanda baca
yang baku bagi para ilmuwan.
"Sudah sangat jelas. sebagai
bahasa nasional dan bahasa resmi,
fungsi bahasa Indonesia sebagai ba
hasa ilmu mendapaikah posisi legal
formal. Bahasa Indonesia telah men
jadi bahasa pengantar dunia pendi-
dikan, yang mengajarkan tentang
aneka ilmu pengetahuan." tegasnya.
Kecanggihan bahasa Indonesia
sebagai bahasa ilmu dapat dibukti-
kan penggunaannya pada level ke
canggihan mana pun, sehingga ba
hasa Indonesia selara deng.an baha-
sa-bahasa ilmu lainnya, termasuk
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bahasa Inggris. "Ini dapat dibukti-.
kan dengan penggunaan bahasa
Indonesia untuk menyusun dan
mempert^ankan disertasi sebagai
derajat pendidikan tertinggi di lem-
baga perguruan tinggi. Kita tidak
kelini jika kemudian sangat perca-
ya dtri dengan menggunakan baha
sa nasional, bahasa Indonesia seba
gai bahasa ilmu," tegasnya.
Dalam perjalanannya. bahasa
Indonesia menjadi semakin kokoh
kapasitas dan kualitasnya. Termino-
loginya sudah dikembangkan seca-
ra luar biasa, sehingga setiap bi-
dang ilmu sudah ada kamusnya
masing-masing. Dalam berbagai
paparan ilmiah, ilmuwan sudah
menggunakan bahasa Indonesia.
Jika ada ilmuwan yang meng-
aku sulit menuliskan segala hal
yang ilmiah dengan bahasa Indone
sia, hal itu menunjukkan bahwa ke-
kurangan sebenamya terletak pada
kemampuannya menguasai kosaka-
ta bahasa Indonesia.
Hal yang sama disampaikan
Godlief Vertigo. Menunitnya, baha
sa Indonesia saat ini telah menjadi
bahasa ilmu karena sudah bsuiyak
buku ilmu pengetahuan maupun .
hasil penelitian yang ditulis dalam
bahasa Indonesia.
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Selain itu, pada semua jenjang pendidikan mulai
SD hingga perguruan tinggi, bahasa Indonesia digu-
nakan sebagai bahasa pengantar.
Kontekstual
Sementara iiu, dosen Fakultas Ilmu Budaya
Universiias Indonesia Asep Sambodja menjelaskan
Bahasa Indonesia telah menjadi bahasa ilmu, ter-
utama dalam ilmu-ilmu sosial. Kekayaan budaya
yang dimiliki oleh berbagai bangsa dan etnik di Indo
nesia bisa lerjelaskan dengan baik apabila mengguna-
kan bahasa Indonesia. Di sinilah Bahasa Indonesia
tampil sebagai bahasa ilmu. foo", - v. i-.
Syarat bahasa Indonesia bisa menjadi bahasa ilmu
adalah ketika berfungsi menyampaikan ilmu pengeta-
huan dengan mudah. Dengan kata lain, ilmu tentang
apa pun jika disampaikan dengan bahasa Indonesia
dan bisa dipahami, maka bahasa Indonesia telah sah
menjadi bahasa ilmu.
"Di dalam kelas yang diperlukan adalah bahasa
yang komunikatif. Artinya bahasa yang digunakan
sangat kontekstual. Karena itu, bahasa yang diguna
kan dalam buku hams akurat, tidak ambigu, dan bisa
dimengerti. Bahasa yang tertulis dalam buku inilah
yang akan menjadi jejak bagi bahasa Indonesia seba
gai bahasa ilmu," katanya.
Sedangkan, peneliti Pusat Penelitian Masyarakat
dan Budaya LIPI, Imelda menilai sejatih ini bahasa '
Indonesia belum menjadi bahasa ilmu dalam arti'
yang serius. "Karena kalau kita lihat di perguman
tinggi, Bahasa Inggris lebih merajai. ini karena buku-
buku yang kebanyakan menjadi mjukan ialah bahasa
asing. Wajar saja, karena selain bahasa itu sumher
ilmu, juga dosennya, barangkali belajar di negeri
asing itu," ungkapnya.
Baginya, bahasa Indonesia masih menjadi sekadar
alat pengantar ilmu dalam proses belajar-mengajar.
Salah satu-indikator bahasa -Indonesia menjadi-seka
dar alat pengantar ilmu ialah penggunaan kata-kata
serapan yang melimpah saat proses belajar-mengajar
atau diskusi.
Pada kesempatan itu, Imelda mengemukakan
sejumlah syarat untuk menjadikan bahasa Indonesia
sebagai bahasa ilmu, yakni bangga berbahasa Indone
sia, menggunakan bahasa Indonesia untuk meneije-
mahkan buku-buku asing, memperbanyak padanan
kata asing, serta mengembangkan bidang keilmuan
yang khas Indonesia. Pemenuhan berbagai syarat itu
diharapkan mampu mengukuhkan bahasa Indonesia
sebagai bahasa ilmu. [D-11/070/120/D-13/R-15]
Suara i'embaruan, 26 Oktober 2010
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Semangat Sumpah Pemuda (3)
Eks^
Indonesia
Potensi ekonomi dan sumber
daya alam Indonesia merupa-
kan daya tank yang tak ber-
kesudahan bagi pihak asing. Tak
heran investasi dan jumlah penisa-
haan asing kian hari kian bertam- '
bah. Jumlah tenaga kerja asing
(TKA) pun terus meningkat dan
merambah hampir semua sektor ke-
hidupan. Data Kementerian Tenaga
Kerja dan Transmigrasi menyebut-
kan hingga akhir tahun 2009 jum
lah TKA mencapai 59.557 crang.
Mayoritas berasal dari Tiongkok
yahg mencapai 11.458 orang, disu-
sul Jepang (7.135), Korea Selatan
(4.437), Malaysia (3.688),
Aiistralia (3.491), Amerika Serikat
(3;307), Inggris (2.851), Filipina
(2.675) dan negara lainnya 12.520
orang.
Berdasarkan sektomya, bid£uig
perdagangan menempati urutan te-
ratas dengan TKA sebanyak 11.918
orang, kemudian industri 15.366
orang, dan sektor lainnya 32.293
orang. Sedangkan dari sisi jabatan
mencakup tenaga profesional
21.251 orang, teknisi 17.294 orang,
manager 9.234 .orang, dan pemilik
perusahaan 4.639 orang.
Kenyataan itu membuat komu-.
nikasi antara warga asing dengan
orang Indonesia menjadi tak tere-
Jakkan. Kendatyumlah pekeija
yang berbahasa ibu bahasa Inggns
tidtd^^mayoritas, tetapi bahasa
Inggris yang kerap menjadi bahasa v.
penghubung. Bahkan, di beberapa
perusahaan dan perbankan nasion^
yang petingginya didominasi eks-
patriat, penggunaan bahasa Inggns .
..justru telah menyingkirkan bahasa
. Indonesia. Saat rapat tak terucap
sepatah kata pun dari bahasa Indo
nesia, meski sebagian besar peser-
tanya berkulit sawo matang.
Hal yang berbeda justru terjadi
saat kita berada atau bekerja di luar
negeri. Umunmya, komunikasi di-
lakukan dengan bahasa Inggris dan
kita pun hams mengikutinya. Ke
nyataan itulah yang membuat kita
hams "menggugat" setiap orang
asing yang mencari nafkah di nege
ri ini, tetapi justm enggan berbaha
sa Indonesia. Kita tidak menafikan
eksistensi bahasa Inggris sebagai
bahasa intemasional, tetapi sudah
selayaknya falsafah di mana bumi
dipijak di situ langit dijunjung,
diterapkan'dalamkonteksini. -






Biro Humas BI, Difi A
Johansyah mengatakan




I  tinggi dan kepengumsan
*  di perbankan Indonesia
hams memahami budava
Indonesia, termasuk bahasa Indone
sia. Bahkan sejak Maret 2010,
Dewan Gubemur BI menegaskan
bahwa ekspatriat ha^ meniiliki
bukti mengerti b^asa Indonesia







jajaran direksi bank asing yang
beroperasi di Indonesia.
"Dulu hanya imbauan, tetapi
sejak Maret tahun ini, Dewan
Gubemur minta tindak lanjut dari
.imbauan itu, yakni dengan pem-
buktiannya. Mulai saat ini, ekspat
riat yang ingin bekeija di perbank
an wajib memiliki sertirikat mampu
berbahasa Indonesia," ujamya.
Dengan aturan itu, lanjutnya, BI
men^ginkan agar bahasa Indonesia
menjadi "raja" di perbankan Indone
sia. "Dengan menguasai bahasa In
donesia, aninya mereka menghor-
mati peg^ainya," ujar Difi.
Untuk memudahkan ekspatriat
n memahami bahasa Indonesia,
BI tengah melakukan kajian untukbekeija sama dengan lembaga
b^asa. "Bcspatriat bisa belajar
di Sana, tapi itu masih rekomendasi
ke depan," ujamya.
Kewajiban ekspatriat berbahasa
Indonesia didukung oleh Wakil
Presiden Direfctur PTBank Central
Asia Tbk (BCA) J^ja Setiaatmadja
dan Vice President Investor &
Public Relation BNI, Ryan
Kiiyanto. "Saya setuju bahwa ba
hasa Indonesia jadi bahasa utama,
baik di BI maupun intern perbank
an. Bankir asing hams bisa bahasa
Indonesia," tegas Jahja.
Sedangkan Ryan menyatakah
bank^ ekspatriat mem^g sudah se-
raestinya bisa menggunakan bahasa
Indonesia. Pasalnya, semua per- •
aturan dan tata cara yang ada ba-
nyak yang menggunakan bahasa
Indonesia. "Bagaimania mau meng-
erti dan mengambil keputusan •
kalau mereka tak mengerti bahasa
' Indonesia? Itu pun berlaku sebagai-
mana kita bekerja di luar negeri,
wta juga hams bisa menguasai
. bahasa setempat," ucapnya.
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Dukungan agar ekspatriat wajib berbahasa Indo
nesia juga datang dari Ketua Umum Asosiasi Peng-
usaha Indonesia (Apindo), Sofjan Wanandi. Dalam
acara-acara resmi, seperti rapat, seminar, atau perte-
muan resmi lainnya, semua orang asing di Indonesia
hams menggunakan bahasa Indonesia. "Kita sebagai
orang Indonesia tetap menggunakan bahasa Indonesia
dalam acara-acara seperti itu, biar orang asingnya ti-
dak tahu bahasa Indonesia, ya kita jalan terns,
biar ia belajar bahasa Indonesia." katanya.
Di Apindo, lanjutnya, semua rapat, termasuk rapat
dengan orang asing atau lembaga asing. seperti per-
walalan ILO, hams menggunakan bahasa Indonesia.
Kita pakai bahasa Indonesia, sehingga banyak orang
asing kalau rapat di tempat kita bawa penteijemah
(  .sendiri,"ujamya.
Ketika ditanya apakah Apindo tidak sebaiknya
mengeluarkan anjuran resmi kepada semua ekspatriat
agar menggunakan bahasa Indonesia, SoQan menga-
takan, Apindo tak perlu mengeluarkan anjuran resmi,
tetapi dalam praktik Apindo selalu melakukan itu."
Kewajiban berkomunikasi sebetulnya telah ditu-
angkan dalam Perannan Menteri Tenaga Keija dan
Transmigrasi (Permenakertrans) No 2/Men/III/2008
tentang Tata Cara Penggunaan Tenaga Keija Asing.
Intinya, tenaga keija asing hams dapat berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia.
Selain itu, UU 24/2009 tentang Bendera, Bahasa,
d^ Lamb^g Negara, serta Lagu Kebangsaan, antara
:  lain mewajibkan penggunaan bahasa Indonesia dalam
komunikasi resmi di lingkungan keija pemerintah dan
swasta. Sayangnya, UU itu tak mehcantumkan sanksi
pidwa bagi pelanggar ketentuan tersebut.
Pit Diijen Pembinaan dan Penempatan Tenaga
Keija Ii^onesia Keiiienterian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi, Sunamo menyatakan semua TKA di
Indonesia hams memakai bahasa Indonesia dalam
^rkomunik^i, temtama di lingkungan kerja. Namun
dia mengakui, pelaksanaan Permenakertrans di atas di
lapangan belum efektif. "Ya, karena jumlah pengawas
terbatas, sehingga masih banyak yang melanggar,"
katanya.
Sed^gkan, Ketua Umum Partai Golkar Aburizal
Bakrie tidak terlalu mempersoalkan penggun^ ba
hasa asing saat berkomunikasi dengan orang asing.
"Kalau kata-kata atau kalimat itu sasarannya mem-
beri informasi pada tamu asing, tentu tidak masalah.
Justm itu bagus memberi kemudahan informasi
bagi mereka," katanya.
Namun, leal meminta para tokoh, pejabat, politisi,
dan semua figur publik yang menjadi panutan, hen-
daknya menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. "Mereka hams bertanggung jawab dalam
memajukan penggunaan bahasa Indonesia sebagai
jati diri bangsa," tegasnya.
Bahasa Resmi Nasional -•"> '
Secara terpisah, Menteri Pendidikan Nasional,
Mohammad Nuh menegaskan dalam UU 24/2009
tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta
Lagu Kebangsaan, antara lain disebutkan bahasa In
donesia adalah bahasa resmi nasional yang digunakan
di selumh wilayah Indonesia. Bahasa Indonesia
sebagai bahasa resmi kenegaraan, sehingga presiden,
wakil presiden, dan pejabat negara wajib mengguna
kan bahasa Indonesia.
UU itu juga mewajibkan dalam acara resmi atau
kenegaraan, Presiden, Wapres, menteri atau pejabat
negara hams memakai bahasa Indonesia. Hdak boleh
menggunakan non-bahasa Indonesia," tegasnya.
Dikatakan, bahasa bukan sekadar aspek fiingsional'
sema^ tetapi juga memiliki peran penting sebagai
identity suatu bangsa. Bahasa mempakan cerminan
kondisi terkini dan mendatang dari suatu bangsa.
Untuk menggalakkan penggunaan bahasa Indone
sia (h berbagai kalangan. Kementerian Pendidikan
Nasional akan membentuk Badan Pengembanean
Bahasa. "Badan ini akan dibentuk pada 2011. Salah
satunya bertugas mengembangkan bahasa Indonesia,
termasuk mengukur kemampuan berbahasa Indone
sia," katanya. [0-2/E-8/R-14/D-11]
Suara ^embaruan, 27 Oktober 2010
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Sumpah Pemuda dan Gum Taman Siswa









lahir 22 Februari 1905 di
Tuban, Jawa Timur.
Jika Soekamo pemah tinggal
di rumah HOS Tjokroanwoto di
Suraba>'a dan menganggap tokoh
itu sebagai guru poUtiknya. maka
Soegondo ketika bersekolah di
AMS Yogv-akarta pemah mondok
di rumah Suijadi Suijaningrat
CKi Hajar Dewantara). Maka, ja-
dilah Soegondo seorang praktisi
dan kemudi^ tokoh pen^dikan.
la memimpin lembaga pendidik-
an Taman Siswa di Bandung ta
hun 1932. Menikah dengan Su-
warsih pada tahun yang sama dan
bersama-siuna mendirikan seko-
lah Loka Siswa di Bogor. Selan-
jutnya ia mengajar di Taman Sis
wa ^marang dan tahun 1940 di
Taman Siswa Jakarta. Tahun 1941
ia dipercaya menjadi Direktur
.Antara.
Tahun 1933 ia menjadi akti\TS
partai Pendidikan Nasional Indo
nesia yang dipimpin Hatta. Ber-
sama dengan Sjahrir dan bebera-
paorang lainnNTi, tahun 1948 Soe
gondo ikut mendirikan Partai So-
sialis dan menjadi ketua partai ini
untuk wilayah Yog>'akaita/Jawa
Tengah. Setelah Indonesia mer-
deki ia menjadi an^ota Bad^
Pekeija KNIP dan Menteri Pem-
bangunan Masyarakat pada kabi-
net Halim (ketika RI jadi bagian
RIS) tahun 1950.
Soegondo melanjutkan pendi
dikan pada Sekolah Tinggi Hu-
kum di- Batavia tahun 1925 (wa-
laupun tidak sampal tamat). Ia
tinggal di rumah seorang pegawai
pos, karena ini ia bisa menda-
patkan majalah Indonesia Mer-
deka yang sebetulnya dilarang
masuk ke Hindia Belanda.
Wa%vasan kebangsaan Soegon
do semakin terbuka setelah
membaca terbitan Perhimpunan
.Indonesiadi Belanda. Inilah yang
menggerakkan Soegondo untuk
mendirikan Perhimpunan Pela-
jar Pelajar Indonesia (PPPD de
ngan beberapa temannjra tahim
1926. Tahun 1928, mereka me-
rencanakan rapat umum yang
kemudian dikenal sebagai Kong
res Pemuda II. Panitianya dike-
tuai Soegondo, Yamin sebagai se-




an dengan saksama. Selain mem-
bicarakan dengan para pengurus
organisasi kepemudaan. ia jup
mendatangi panitia Kongres Pe
muda sebelumn>a, serta memin-
ta lulusan Belanda. Mr Sunaho
dan Mr Sartono. .<ebagai penasi-
hat Kongres ini m-aris gagal ka
rena tak ada izin. Maka. Sunario
bersama Arnold Manuhutu men
datangi pembesar Hindia Belan
da yang dapat mengubah kepu-
tusan polisi, yakni K de Jonge.
• Perundihgan itu tidak selesai
dalam satu hari. Hari berikutnya
selama beijam-jam Sunario kem-
bali membujuk pejabat tinggi Be
landa itu yang akhim\-a meme-
rintahkan- polisi memberi izin,
dengan syarat kongres itu tidak
boleh mengkritik kebijakan atau
mengeluarkan pem\-ataari >"ang
bersifat menghasut dan melawan
Pemerintah Hindia Belanda.
Kongres hari pertama tanggal
27 Oktober 1928 sempat diheh-
tikan polisi dua kali: pertama,
ketika seorang pembicara me-
nyebut istilah . "kemerdekaan"
dan,, kedua, tatl^a terdengar
ajakan supaya putra-putri beker-
ja lebih keras agar tanah air In
donesia dapat menjadi negara se-
perti Inggris dan Jepang. Ratusan
orang menghadiri kongres itu
dan di luar polisi bersenjata ber-
jaga-jaga Jadi, acara itu terse-
lenggara tidak dengan mudah,
tetapi berkat keija sama dan ke-
beranian para pemuda yang di-
ketuai Soegondo Djojopoespito.
Soegondo meninggal hari
Minggu, 23 April 1978, dalam usia
73 tahun. Jenazahnj"a dimakam-
kan di pemakaman keluarga
Taman Siswa, Celeban, Yog>*a-
karta.
Tak punya mobil
Soebagijo IN, wartawan dan
penulis sejarah pers, memUiki
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surat-surat Soegondo yang anta-
ra lain berbunyi: "Semingguj-ang
lalu, saya jatuh dari becak, karena
becakn\-a ditabrak Honda. Un- •
tung sa\*a selamat". Hanya tulang
di kaki Soegondo yang terasa
sakit. Sampai akhir hayatnj'a,




tus 1977. la menulis novel Buiten
het Gareel dalam baha^a Belanda
(tahun 1940) yangditerjemahkan
kemudian dalam bahaia Indo
nesia dan diterbitkan oleh Djam-
batan menjadi Manusia Bebas. Di
dalam novel itu diceritakan
kehidupan guru-guru yang di-
sebut sebagai "proletar intelek-
tual". Soegondo dan Soewarsih
dimakamkan berdampingan di
pemakaman Taman Siswa Yog-
j-akarta.
WR Supratman. pencipta "In
donesia Raya" yang menyampai-
kan lagu itu secara instrumental
dengan biola sesaat sebelum pe-
nyampaian basil Kbngres Pemu-
da II, telah diganjar gelar pah-
lawan nasional pada tahun 1971.
Dua tahun kemudian, M Yamin
>'ang dianggap sebagai perumus
Sumpah Femuda juga sudah di-
n angkat menjadi pahlawan nasi
onal Tentu rumusan Yamin itu
tidak sampai kepada publik apa-
bila tidak diadakan Kongres Pe-
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fVlisteri Kata Berulaiig
EBL'AH kata tidak pernah
berdiri sendiri. Setelah di-
sepakati untuk mengusung
sebuah pengcrtian, ia aktif
bekerja da.-i lantas menimbun seja-
rah. Dalam perjalanann%'a, tak bisa
dikontrol, ia bisa menaikkan berba-
gai penumpang. Tak sedikit penum-
pang gelap yang ikut raenempel, se-
hingga kata itu tumbuh, berkem-
bang. dan bisa membelot.
Kata *'makan" mengandung pe-
ngertian mengisi perut. Memasuk-
kan makanan ke dalam mulut untuk
bertahan hidup. Tapi kemudian kata
itu dipakai juga untuk menunjukkan
memasukkan pengetahuan ke dalam
otak, seperti dalam "makan sekolah-
an". Dalam "makan hati", tidak ada
lagi urusan dengan makan, karena
yang dimaksudkan adalah situasi
"sakit hati".
Kata "selesai" adalah lawan dari
kata "mulai", artinya berakhir atau
rampung. Dalam perkembangannya,
kata-itu bisa berarti raacat, mati, atau
sempurna. Tetapi kemudian melom-
pat untuk mewakili pengertian yang
sama sekali tak terbayangkan sebe-
lumnya. Dalaxn kalimat: "Selesai su-
dah perjuangan yang semula dipuji-
kan akan membawa kejayaan itu",
"selesai" berarti gagal.
Kamus mencoba membatasi pe-
tualangan kata. Tetapi bahasa tidak
bisa dikekang. Kata-kata bagaikan
kuda liar yang akan terus saja ber-
lari, bahkan menembus wilayah-wi-
layah terlarang yang semula sama
sekali bukan trayeknya. Sebuah
kata yang sangat lumrah, lewat lika-
liku perjalanannya, berkhianat jadi
pendukung pengertian yang seba-
liknya karena disampaikan dengan
intonasi lain. Kata "indah", "can-
tik", "pintar", dan "hebat", yang
merupakan sebuah puncak pujian.
bisa menjadi hujatan, celaan. dan
umpatan, bergantung pada bagai-
mana ia diucapkan.
Art! kata kadang berhasil dipatok/
diduga oleh kamus. Tetapi banyak
sekali kata yang kemudian ingkar,
menerobos takdir, melawan arti ba-
kunya. Karena itu, kamus harus se-
lalu rajin membersihkan diri kalau
tidak mail menjadi hanya timbunan
kata yang sudah mati. Kelakuan ma-
nusia pcmakai kata sangat berperan.
Dalam bunyi yang berulang. ada
mister:, energi. dan nuansa magis.
Mantra adalah pengulangan-peng-
ulangan yang membuat sang pema-
kai kata bisa kosong, lalu kemasuk-
an. Seperti nada yang berulang-
ulang dalam musik "tripping" yang
bi.sa membawa terbang dan meng-
hanyutkan pendengarnya "teler".
Dalam kata-kata yang berulang,
ada pendalaman dan juga pergeseran
pengertian. Pengulangan adalah pe-
nerus, pengeras arti, tapi bisa juga
menyulap sebuah kata untuk menun-
juk sesuatu yang sama sekali baru.
"Malam" dan "malam-malam" masih
terkait tetapi sudah berbeda. "Jalan"
dan "jalan-jalan" juga masih dekat.
Tapi "main" dan "main-main" su
dah berubah arti. Begitu juga "mata"
dan "mata-mata". Atau "rupa" ketika
menjadi "rupa-rupa" dan "tiba" sesu-
dah menjadi "tiba-tiba" artinya ber
beda sekali.
Almarhum Arifin C. Noer adalah
penulis lakon/sutradara/aktor yang
sering membuat judul lakon dengan
kata berulang Misainya Mega-mega,
Kapai-kapai, dan Umang-umang.
Pengulangan itu tidak lepas dari
jiwa musikal Arifin (yang memiliki
suara indah layaknya penyanyi) atau
karena ia juga scorang penyair, se-
hingga irama menjadi penting.
Tak hanya menggandakan bunyi,
Arifin juga mongubah konsonan pe
ngulangan Seperti Kucak-kacik.
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Dalam pengulangan yang bcrubah
bunyi, ada hajat untuk niengeras-
kan. Memberikan tekanan lanjul, se-
perti pada kata "morat-marit". Atau
"huru-hara", "wara-wiri", dan "mon-
dar-mandir". Perubahan vokal itu
menyebabkan terasa ada dinamika.
Ternyata ada konsep gerak (akting)
dalam kata-kata. Hal lersebut jelas
kalau kita simak sandlwara radio."
Cerita-cerita seram jauh lebih seru
ketika didengarkan ketimbang di-
perlihatkan dengan peragaan. Kata-
kata dengan demikian tidak hanya
simbol, tetapi juga kekuatan/senjata
yang mampu merangsang/mengge-
rakkan penonton dari jarak jauh.
Kata-kata bukan hanya perjanjian
pengertian, melainkan remote con
trol emosi pendengarnya. Tak meng-
herankan kalau dikatakan ada seribu
makna dalam sebaris kalimat. Ko-
non, puisi dapat mengganti beberapa
pucuk senapan dalam pertempuran.
Tak aneh kalau kata-kata dijaga ke-
tat dalam pergaulan karena dapat
memicu keributan.
Kata-kata memiliki bakat membe-
rontak. Kata bisa berpotcnsi seba-
gai bom yang membuat sebuah ka
limat bisa meledak dan menimbul-
kan huru-hara. Maka kata-kata pitn
diberi persyaratan busana, kalau
mau digelar di ruang publik. Sebuah
penerbit pernah minta penulis meng
ganti kata "ngeloco" dengan "mas-
turbasi". Sebenarnya kedua kata itu
!  pengertiannya sama, tetapi yang per-
I  tama dianggap cabul..-
Ternyata ada watak/sifat dalam
kata. Kata-kata seperti makhluk hi-
dup yang berbeda warna satu sama
lain. Ada kata yang selamanya ma-
nis. Ada yang berbakat jadi prajurit.
Ada yang temperamental dan berba-
haya karena dapat membunuh tuan-
nya sendiri. kalau yang bersangkut-
an tidak berhati-hati.
Kata juga tidak mau dibatasi oleh
kesepakatan ketika ia dilahirkan.
la bagaikan seorang ronin, samurai
bayaran. Berkelana dan mengabdi
kepada siapa saja yang mau memba-
yar mahal, sebagai tuannya.
Tapi kata-kata juga tidak abadi.
Ia bisa mati, bila tidak pernah dipa-
kai lagi. Seperti kata "porem" dalam
ungkapan "porem wajah" yang sudah
diganti "raut wajah". Namun hebat-
nya, kata yang sudah mati sewaktu-
waktu bisa bangkit.jdan menyerang
kembali dengan garang bila disulut.
Kata "ganyang" yangberasal dari ba-
hasa Jawa dan dikobarkan oleh Bung
Karno pada masa "ganyang Malay
sia" sampal kini berkibar.
*) Dramawan, sastrawan
Tempo, 17 Oktober 2010
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Global
PUSAT Bahasa Kementerian Pendidikan Nasional
memandang era global dan perdagangan bebas tidak
hanya-menuntut adanya bahasa sebagai wahana
komunikasl global, melalnkan juga membentuk
dunla menjadi masyarakat yang majemuk daii segi
bahasa dan budaya. Konsekuensinya, pengaruh
timbal balik antara budaya dan bahasa tertentu
dengan budaya dan bahasa yang lain tidak lagi






yang menuntut masyarakat agar tetap ber-
plkir global bertindak lokal juga semakin
tampak. Dalam situasf scperti itu. tidak
sedikit negara yang telah memmuskan
kebijakan nasional dalam upaya pembinaan
dan pengembangan bahasa di negaranya
maslng -masing menghadapi tantangan
global itu.
"Melihat situasi perencanaan bahasa
termutakhir di berbagai belahan bumi.
simposium Intemasjonal tentang peren
canaan bahasa abad 21 pentlng digelar.
Selain untuk menyediakan forum bertukar
piklran para pakar perencanaan bahasa.
Juga untuk mengetahui perkembangan
perencanaan bahasa di berbagai negara."
kata Sugiono kepada U'orta Kota di Kantor
F*usat Bahasa, Jalan Daksinapati Barat
IV. Rawamangun. Jakarta Tlmur. Rabu
(13/10).
Simposium intemasional ini akan meng-
usung tema "Perencanaan Bahasa pada
•Abad ke -21: Kendala dan Tantangcin" dan
akan berlangsung selama tiga hari pada 2-4
November 2010 di Hotel Sari Pan Pacific.
Jalan MH Thamrin. Jakarta. Hajai ini akan
menghadirkan sejumlah pembicara utama
dari dalam dan luar negeri.
Menurut Sugiono. tema tersebut akan
dibagi dalam lima topik. Kelima topik itu
lalah perencanaan korpus. perencanaan
status, pembinaan bahasa, perencanaan
peristilahan dan laporan situasi peren
canaan bahasa oleh berbagai negara.
Sedangkan para pembicara ^ ang akan tam-
pil antara lain. Prof Dr Anton M Moeliono
(Profesor Emeritus. Pakar Perencanaan
Bahasa Indonesia). Dr Ccirl Grox'e (MLE
dan Konsultan Kebijakan Bahasa. Summer
Institute of Linguistics). Prof WAL Siokhof
(Leiden Universitv Centre for Linguistics),
dan MK Singh (Direktur JawaharlaJ Nehra
Indian Cultural Centre).
Simposium ini akan diikuti oleh paling
banyak 200 peserta yang terdiri atas pakar
bahasa . penelitl. peminat bahasa. dosen.
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"^guru. mahasisu-a, aparat pemerintah. dan
berbagai pemilik kepentlngan.
Perencanaan bahasa
Perencanaan bahasa menurut Kaplan
B Robert & Richard 8. BaldaufJr adalah
suatu usaha untuk memengaruhi fungsl.
struktur. atau penyerapan satu bahasa
atau jenisnya di dalam sebuah pembica- •
raan masyar^t. Hal ini sering dikaitkan
dengan perencanaan pemerintah, namun
digunakan juga oleh berbagai organisasi
non-pemerjjiah. sepertl organisasi perintls
dan bahkan perorangan.
Tujuan perencanaan bahasa bergan-
tung pada bangsa atau organisasi. Tetapi
pada umumnya mellputi pembuatan
kepumsan perencanaan dan perubahan
yang mungkin demi keuntungan komu-
nikasi.
Merencanakan atau memperbarul
komunikasi yang efektif juga bisa
membau'a kepada perubahan sosial
Iain seperti perpindahan bahasa atau
asirailasi, dan memberlkan motivasl lain
untuk merencanakan struktur, fungsl
dan penyerapan bahasa: Namun Istilah
perencanaan bahasa juga sering diiden-
tlkkan dengan konteks duniaketlga
sebagai alat untuk menclptakan bahasa
nasional standar yang pierupakan baglan
d^ proses modernlsasi dan nation bull- ,•
ding. Padahal sebenamya perencanaM
bahasa tldak hanya teijadi pada dunia
ketlga dan bukan semata-hiata hanya
menjadi alat untuk menclpt^an bahasa .
nasional standar.
Ketut Widj'a Pumawatl dan I Made
Sudiana mengatakan, perencanaan bahasa
mencakup sesuatu j-ang lebih luas dail-
pada haiwa sekadar menclptakan bahasa
nasional standar. Perencanaan bahasa tldak
hanya dapat dikeijakan dalaih suatu level
nasional.
Hal itu juga dapat dilakukan oleh
suatu etnik. agama, atau kelompok yang
terdirl dari orang-orang yang memiliki
suatu profesi tertentu. Perencanaan
bahasa ini juga bisa dilakukan dengan
melibatkan lebih dari satu negara (dalam
tingkat pemerintahan maupun nonpeme-
rlntahan) atau dalam suatu organisasi
atau konferensi Internasional maupun
regional.
Dalam tingkat pemerintahan. perencana
an bahasa akan mengambil bentuk sebagai
suatu kebijakan bahasa. Dalam tingkat
non-pemcrintahan, perencanaan bcihasa
akan dilakukan oleh suatu organisasi,
seperti SIL International yang melakukan
aktivltas untuk beberapa perencanaan
bahasa di beberapa tempat di dunia. khu-
susnya untuk daerah yang belum mengenal
bahasa tulis.
Istilah perencanaan bafiasa atau langua
ge planning pertama kali diperkenalkan oleh
Haugen (1959). Haugen mengemukakan
b^wa perencanaan bahasa adalah suatu
usaha untuk membimbing perkembangan
bahasa ke aiah yang diinginkan oleh para
perencana. Menurpt Cooper (1989) dan
Anton Muliono (1981) usaha-usaha tersebut
mi^alnjra menylapkan brtografi, penyusun-
an tata bahasa dan kamus yang normatif
sebagai panduan imtuk penulis dan
pembicara dalam suatu komunitas bahasa
yang tidak homogen
Perencanaan bahasa sangat diperlukan
untuk memecahkan berbagai masalah
kebahasaan. Neustupny (1970) mengung-
kapkan masalah bahasa yang timbul akibat
adanjra ketakpadanan atau ketakadakeku- ,
atan dalam bahasa.
(wip/daii betbaga smnber)
Warta Kota, 14 Oktober 2010
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rTlnnes Gelar 'Bulan Bahasa'
SEIVIARANG (EH) - Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) Uni-
versitas Negeri Semarang (Unnes) akhir pekan lalu men^elar
'Bulan Bahasa' menampilkan sejumlah kegiatan. Di an-
taranya baca puisi dalam enam bahasa, arak-arakan budaya
keliling kampus, atraksi melukis dan pemberiah beasiswa.
Acara yang dibuka Pembantu Rektor Bidang Pengem-
bangan .dan Keija Sama (PR IV) Unnes Prof Dr Fathur
Rokhman MHum tersebut ditandai dengan memanah balon
udara di halaman B1 FBS Kampus Sekaran. Atraksi meluWs
^ kanvas dilakukan Drs Purwanto dosen FBS.
."Bulan bahasa merupakan momentum penting, sehingga
penyelenggaraannya dapat mengisi semangat Unnes dalam
mengembangkah diri sebagai imiversitas konservasi. Konser-
vasi siidah mengkristal dalam seluruh warga Unnes, sehingga
kristalisasi ini kita lengkapi bersama, termasuk'bulan bahasa
melalui kuiya-kaiya kreatif yang bisa ditampilkan oleh dosen
dan mahasiswa", ujar Prof Fathur Rokhman..
Menurutnya, ada dua pilar dalam konservasi yakni pjlar
konservasi fisik berupa lingkungan yang asri lingkungah hi-
jau, dan pilar konservasi nilai Bulan bahasa bisa mengisi dua
I pilar, terlebih paling relevan menyangkut pilar nilai. (Sgi)^-g
Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2010
BAHASA IKDOI^ESIA-TESAURUS _
WIJ-^>VV I—k hEKb Ef^OARMOKO
►»
Sica Harum
Dari 'luarpagar' institusi pemegang
otoritas, Eko Endarmoko menjaring'
kata-kata yang bertebaran dalam
iagat bahasa°Indonesfa:^udaK v
begitu, diganggu dugaan. ^ {
plagiarism^ula!
Eko Endarmoko, penu-
lis Tesaums Bahasa In
donesia {TBI} itu baru
saja pulangjalan-jalan •
sore, Rabu (13/10). Kegiatan
tersebut ia telateni sejak terkena
stroke pada 2008 lalu.
Langkahnya gontai memasu-
ki ruang tamu rumahnya di
kawasan Bekasi. Meskipun
begitu, suaranya tak lirih. Ia
semangat bercerita mengenai
proyek terbarunya, tesaurus
versi daring yang direncanakan
beralamat iesffnn/smrfo/ifsw.com
dan akan diiuncurkan pada
2013 dengan sistem mki.
Jelas terlihat, lelaki yang
baru meraih penghargaan dari
STEMMARE, Lembaga Kon-
sultasi dan Edukasi Bahasa
Indonesia pada OOktober 2010
itu tak mau buang energi atas
sehgkarut karyanya dengan
Tesaurus Alfabetis Bahasa In
donesia (TABI) bualan Pusat
Bahasa.
"Saya sudah menunjuk ad-
vokat (Arif Surovvidjojo). Dia
>'ang mengurus. Saya fokus saja
ke sinilah (Tesaurus), enggak
mau ambil pusing," jelas lelaki
yang akrab disapa Moko itu.
Nama Eko Endarmoko ter-







Utama, yang dirilis pertama
kali pada 2006. TBI karya Eko
memuat 16 ribu.kata.
Akhir tahun 2009, penerbit
Mizan meluncurkan TAB! buat-
an Pusat Bahasa. Kamus itu
tampil gendut dengan 28 ribu
kala, disajikan lengkap dengan
padanan kata (sinonim). lawan
kata (antonim), makna sempit
(hiponim), dan kaitan makna
satu kata dengan kata lainnya
(meronim).
Namuhbanyak pihakmenilai
TAB! tak menawarkan hal baru.
j Malah ada kecenderungan pla-
•  giarisme. "Dua-tiga bulansaya'
sempat rfOTwi, setelah tahu kabar
itu dari teman-teman. Rasanya
seperti kehilangan anggota
tubuh. Saya enggak minta
dihormatin Pusat Bahasa, kok.
Prinsip saya, bangsa kita yang
begini besar ini kenapa enggak
punya tesaurus? Enggak salah
kan kalau saya punya cita-cita
bikin tesaurus?" ujamya.
Banyak lema dalam TABI
yang merupakan isi TBI, na-
mun ditulis begitu saja tanpa
penyebutan referensi. "Kalau
saya, mengambil sedikit dari
banyak kamus. Kalau TABI,
mengambil banyak dari satu
kamus. Tesaurus Al/abelis Ba
hasa Indonesia tanpa Tesaurus
Bahasa Indonesia hanya seperti
kerangka layangan, tanpa da-
ging," kata'Moko keras. .
Bukan cuma dia yang gusar.
45
Sastrawan Remy Sylado juga
kesal. Pada majalah Tempo edisi
12-18 April, Remy terang-teran-
gan menulis sejumlah lema di
TAB! adalah contekan dari TBI
kar\*a Moko.
Adapun Profespr Amin
Sweeney, dalam karya ilmi-
ahnya, mencalatk^n bagian-
bagian 'pemetikan akademis'
oleh TABl yang diambll dari
krrya Moko. Profesor emeri
tus pengkajian Melayu dari
L'niversitas California, Berke
ley yang asli Irlandia itu pun
menyimpulkan secara implisit
bahwa Pusat Bahasa lebih co-
cok disebut pusat plagiarisme.
"Seal plagiarisme dalam dunia
bahasa, 'kata' itu tidak ada
Irademark-nya. Kntnus TBI su-
dah masttk kok ke bibliografi
TABI," ujar Sugiyoho, Wakil
Pemimpin Redaksi TABI dari
Pusat Bahasa, Senin (18/10).
Adapun Ketua Tun Penyusun
TABI Meity Taqdir menambah-
kan, "Perencanaan TABI ada
sebelum kamus Eko. Ide pada
1995, rencana induk ada pada
dokumen 1997, laporain dummy
pada' 1998, d^ data entry pada
1999. Dalam leksikografi, Se^-
sah saja mengutip dari kamus
sebelumnya karena memang
selalu mengambil dari sumber
yang telah ada, terutama Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Orang-
orang yang komentar itu bukan
ahli leksikograH, jadi memba-
has secara umum saja."
Kerja panj'ang
Moko pantas gusar. TBI bu
kan hasil keija singkat. Mantan
mahasiswa Jurusan Sastra In
donesia Universitas Indonesia
ini sebetulnya telah memulai
proyek TBI sejak tahun 80-an,
meski tanpa sadar bettil.
Saat itu ia diminta Anton
Moeliono, dosen mata kuliah
semantik, untuk membantu
mencatatkan kata-kata ber-
sinonim. Moko yang sempat
menjadi wartawan di Majalah
Perbukuan dan Umu Pengetahiian
Optimis pada 1984-1985 itu me-
nyanggupi.
Hanya saja, ia belum merie-
rapkan sistem pengerjaan yang
terorganisasi. Penyusunan
kata hanya bergantung pada
ketertarikan secara subjektif
terhadap kata-kata tertentu.
Barulah pada 1993, Moko
mencoba serius menggarap
pro\'ek itu lantaran mendapati
potongan kertas HVS berisi-
kan catatan kata-kata sinonim
makin menumpuk.
Pada Mei hingga Agustus
2001, Moko berangkat ke Le
iden, Belanda, atas sponsor
Komunitas Utan Kayu. Dengan
fasilitas yang sangat mendu-
kung di Universitas Leiden,
lelaki kelahiran Tarempa, Kep-







usun karya. Adapun bantuan
dari rekan-rekannya lebih da
lam hal teknis. "Itu pun tidak
gratis. Jadi kalau istri minta
uang belanja, uang beli susu,
saya tutup kuping saja," pa-
parnya.
Totalitas Moko untuk TBI me
mang tidak setengah-setengah.
Beruntung ia didukung sang
istri yang rela tak dinafkahi
materi. "Ibu itu, dulu, sampai-
sampai jualan lauk di depan
rumah. Dulu juga pemah men-
jahit gorden, jualan nasi goreng,




di ruang kerjanya, siang dan
malam. Total 26 tahun dibutuh-




bahasa Indonesia itu miskin,"
ujar ayah 3 anak itu.
Soal penggunaan bahasa In
donesia yang saat ini semakin
'tercemar', pria yang memulai
kedntaan terhadap sastra dari
dongeng sebelum tidur ini
berkomentar, "Birokrat bahasa
telah menjadi semacam polisi
bahasa."
Bahasa itu; kata Moko, ialah
sesuatu yang dinamis. "Misal
bahasa anak' zaman sekarang,
bahasa alau. ya biar saja. Orang
itu akan ditempatkan sesuai
dengan kelas bahasanya, itu
inheren. Yang penting dalam
bahasa bukan pengetahuan
hukum dalam bahasa, tetapi
ilmu berbahasa, untuk me-





Tarempa, Kepidauan Riau, •
6 Oktober 1959
Istri: ;. . •
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bahasa indonesia-tesaurus-sejarah dan kritik
Eko jkari Gugat
Pusat Bahasa
■' PENYUSUN kamus Tcsanrus
Bahasa Indonesia (TBI) Eko En-
. darmoko tengaih mert)'usun
langkah hukum untuk meng-
gugat Pusat Bahasa. Lembaga
pemerintah ini diduga mem-
plagiat karya Eko dengan
menerbitkan kamus Tesauriis
Alfabctis Bahasa Indonesia (TABI)
pada akhir 2009.
Langkah itu diambil karena
hingga kinl belum ada niat baik
d^ Pusat Bahasa. Padahal, TABI
yahg mereka terbitkan memiliki
bahyak kemitipan dengari TBI
yang diluncurkan pada 2006.
"Saya mengambil sedikit dari
. banyak kamus. Kalau tHbI.
mengambil banyak dan satu
■ kamta," cetus Eko di kediamw-
n^ya, Bekiasi, Rabu (13/10); •
Vj:Alumnus Oniversitas In-
idonesia itju telah menunjuk
advol^t ,Anf Sut"0>yidjojo 0117'
tuk mempetjumigk^ hatoya.
"Cepat atau lambat akaaditeih-:-
puh langkah hukum. Ujunghya




afas hak intelektual vyargahya.-
'7ni bukan sekali diia k^i ter-.
jadi.Saya cuma salah satti saja.
Ada proposal, karya ilmiah,
makalah. itu cuma diganti na-
manya saja,"ujamya memberi-
kan contbh Tain kasus plagiat
oleh Pusat Bahasa.
Eko menjelaskan, dua per-
soalan panting yang mesti di-
jawab adalah soal royalti TABI
dan tanda-tanda i:ehadiran
negara. "Di TABI ada tulisan di
jilidnya, Departemen Pendidi-
kan Nasional, tetapi tidak ada
di situ sambutan Mendiknas."
Saat dimin^ konfirmasi, para.
pejdbat di Pusat Bahasa enggan
memawab te^s! W,^l kepala
sementara„.Xj^.,bKarma, ha-
nya mengat^^ ada dua orang
- yang lebiH kompeteh uhtuk
menjawab masalah ini, salah





saja, takutnya ada kesalphan
Intdrpre'ta^i jika .'^dijeliiisWa'h yia
teiep>pii,''javya^ ke-'
. mumrnim^nunt^M^
. siiarnengontabSugionb;. Wakil .
..daii-bagdantedaksi'tni piiti tak
^bisa dihubuhgi. (*7.fi-l)'"
Media Indonesia, 15 Oktober 2010
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BAHASA IND0NESIA-TE3AURUS (PUSAT BAHA3A)
TABIjiplak
Kamus Tesaurus Bahasa Indonesia
"T^AMUS tesaums Tesaurus AlfabeUs Bahasa
lA Indonesia fTABI) darl Pusat Bahasa diang-
X Xgap telah melakukan penjlpl^an. Kamus
tersebut telah mertlru kai^'a Eko Endarmoko yemg
telah membuat tesaurus di tahun 2006 bei]udul
Tesaurus Bahasa Indonesia (TBI) diterbitkan PT
Cramedia Pustaka Utama.
Hal itu diungkapkan dalam diskusi panel
benajuk Tesaurus Indonesia di Universitas Atma
Java Jakarta, Rabu (6/10). Diskusi panel vang
diselenggarakan berkaitan dengan Pertemuan
Linguistik Pusat Kajian Bahasa dan,Budaya Atma
Ja\*a ke-20 (PELBBA 20) menghadirkan dua pakar
bahasa, jalcni Bambang Kaswanti Purwo dan
Raha\'u Suitlati Hidarat yang menilal kamus Eko
Endarmoko telah dijiplak.
Bambang KaswanU Purwo mengatakan. Eko
Endarmoko menuliskan kata dalam kamus-
yang disusunnya berdasarkan tciksonomis
atau mengurutkan kata makin lama makin
Jauh kedekatan persamaannya. Sedangkan
TABI mengubah penjmsunan kata-kata dalam
kamusnya berdasarkan alfabet. la menam-
bahkan dalam menyusun kamus terbaru ada
berapa banyak penambahan kata bam. Jika
hanya beberapa kata tldak perlu menyusun
kamus bam melainkan disumbangkan untuk
merevisi kamus yang sudah ada.
Sedangkan Rahayu Surtiati Hidayat mengata
kan plagiat sebagai landasan pustaka. Katanva.
dalam kaiya ilmiah tidak ada yang orisinal.
Penelldan maju disebabkan karena sudah arfg
peneliUan sebelumnya. "SeUap kaiya ilmiah ada
acuan." tutumya. Namun. katya ilmiah itu 70
persen kai^'a sendiri dan kuUp 30 persen untuk
tnemberi pembenaran dan penguatan dari kai>'a
ilmiahnya tersebtit.
Rahajii S-urJati yang gum besar di Fakultas
llmu Budaya Lniversitas Indonesia itu mengate-
gorikan tlndakan plagiat. yakni mengakui tulisan
orang lain sebagai kan'a sendiri, mengakui gagas-
an orang lain sebagai pikiran sendiri, mengakui
gagasan orang lain sebagai pikiran sendiri dengan
mengutip tidak langsung, mengakui teniuan
orang lain sebagai temuan sendiri. mengakui
karya kelompok sebagai karya pribadi. "Penelitian
kelompok. Jelas ada peranan dari anggota-anggo-
tan\-a.* tuturm-a. la menambahkan terkait dengan
kasus Eko Endarmoko j-ang karyanya telah
dijiplak. Eko mgin memperkarakan karyanya
tersebut ke pengadilan. -Harta Eko Endarmoko
telah dijarah." katanya. (tan)





'odal kepintaran berbahasa Ing-
gris, sepertinya menjadi faktor
-utama penentu kemenangan Pu-
teri Indonesia 2010. Hal tersebut dibukti-
kan dengan terpilihnya Nadine Alexandra
Dewl Ames sebagai Puteri Indonesia 2010
ke-15, menggantikan Puteri Indonesia
2009 Qory Sandioriva, dl Jakarta Conven
tion center (ICQ, ^umat (8/10).
Bisa dibilang, satu-satunya kelebihan.
yang dimiliki Nadine sebagai Puteri Indo
nesia, yakni mahir berbahasa asing. Seba-
n  • gai perempuan berdajrah
c^puran Belanda-Ja^'a,
^' Nadiiie memang tidak fa-
sih ^ rbahasa Indonesia.
Terlihat, ketika ia menjawab
per^yarui juri di posisi 10
Nadine sangat gugup,
hingga tidak bisa berklta-kat^
Natnun, saat lolos masuk ja-
jarai^Jiima besar, dan mendapat ; -
peitanyiaan "dari juii, Nadine
dengan lugas menjawab ihe- ;
makai bahasa Inggris. Terr




•  n h^ ibu.
Dara kelahiran Inggris, 23 Mei 1991
ini, nantinya akan mewakili Indonesia ke
ajang Miss Universe 2011. Terkait dengan
tugas tersebut, dengan bangga dan penuh
nada optinus, Nadine menjawab mampii
bersaing dengan 80 wanita cantik di selu-
ruhdunia.
"Saya siap ikut-ajang Miss Universe
tahun depan. Sayajuga siap mempelajari
apa piin. Saya akan membawa nama Indo-
ne«a lebih baik la^. Saya yakin, bisa
membuat Indonesia dikenal dan menang
dalam kontes Miss Universe 2011," lontar
Nadine saat ditanyakan mengenai visi d^




Pada awalnya, di malam Grand Final
Puteri Indonesia, Nadine
"  sempat membuat para
pendukung dan de-














. saja, Nadine mengambU t^^^ :










jto ma^ a first step.-We don't
.. jfep will bee .
gdoi^qr had^ beiter ifl ,
.  ' ynake a fir-si'siep,^^^j  Wit0biniingw^
Rasa gugup dw kaget sa^dt ^ o-
b^ktui^ebajgaLi Puteri -




kareiw j^dak bisa menahanbaru dan
baha^^^ ^
Tidak hanya Nadine, dua rekannya "
yang juga lerpilih sebagai Puteri Indone
sia Runner-Up I sekaligus menjabat Puteri
Indonesia Lingkungan Hidup Dr Reisa
Kanikasari, dan Puteri Indonesia Runner-
Up U spkaligus Puteri Indonesia Pariwisa-
la Allesandra Khadijah Usman, ikui baha-
gia. Nantinya, Reisa dan Allesandra akan
menjalani aktivilas selama setahun di bi-
dang sosial, lingkungan, dan pariwisata.
Sementara itu, untuk Puteri atribut
yaknl Puteri Indonesia Berbakat dan Pute
ri Indonesia Favoril diberikan kepada Ael-
yn Halim (Kalimantan Tengah), Puteri In
donesia Persatuan dan Persahabatan Oi-
fance Elmerilia Falentin Imbiri (Papua).
Untuk tiga Puteri Indonesia Intelegensia
diraih oleh Inda Endaliani (DKI Jakarta -
6), Gloria Daniel (Kepulauan Riau), dan
Freska Gousario (Nusa Tenggara Tirnur).
Khusus untuk atribut Puteri Favorit
Kepulauan diberikan kepada Cut Nabila
(Puteri Indonesia Favoril Kepulauan Su-
matera), Betha Landes Kemala Sari (Pute
ri Indonesia Favorit Kepulauan Jawa), Ida
Ayu Dwita Sukma Ari Pramana (Puteri
Indonesia Favorit Kepulauan Bali), Wenty
Widiyar Pratami (Puteri Indonesia Favorit
Kepulauan Kalimantan), Winanda (Puteri
Indonesia Favorit Kepulauan Sulawesi),
dan Syahadia Robo (I^iteri Indonesia Fa
vorit KepuIaUan Indonesia Timur).
Reuni Puteri Indonesia
Pada malam spesial ini, para Puteri In
donesia dari angkatan pertama hingga ke- '
14 hadir memberi dufcungan. Sebui saja
Puteri Indonesia 1992 Indira Soediro, Pu
teri Indonesia 1994 Venna Melinda, Puteri
Indonesia 1996AlyaRohali, Puteri Indo
nesia 2000 Bemika Ifada, Agelina Son-
dakh, Puteri Indonesia 2001 Melania Put-
ria, Puteri Indonesia 2004 Artika Sari De
vi, Puteri Indonesia 2005 Nadine Chan- '
drawinata, Puteri Indonesia 2006 Agni
Pratistha, Puteri Indonesia 2007 Putri Ra-
emawasti, Puteri Indonesia 2008 Zivanna
Letisha Siregar, dan Puteri Indonesia
2009 Qory Sandioriva.
Bagi Qor)', malam ini menjadi saat-sa-
at terakhir ia menikmati mahkoia Puteri
Indonesia- Namun, untuk (^ory. predikai
dan pengalaman sebagai Puteri Indontsi^
2009, akan selalu melekat di hati. Kareha
itu, Qory mengaku siap memberikaii mah-
kota tersebut kepada perempuan caniik
yang berhak lainnyi
"Saya sudah menjalani tugas sebagai
Puteri Indonesia 2009. Kini giliran Nadi
ne yang meneruskan tugas dan tanggung
jawab Puteri Indonesia," papar Qoiy.
Selain Qory Sandioriva, hadir juga Miss
Universe 2010, Ximena Navarrete dalani
ajang pemdihan Puteri Indonesia 2010, Xi-,
mena menjadi tamu undangan khusus di
ajang tersebuL "Saya baru pert^a kali '
menginjakkan kaki di Indonesia, khususnya
Jakana--Saya bahagia bisa hadir dan meli-..
hat perempuan penuh talenta di acara ini.
Siapa pun yang menang, ingatlah untuk se-'^
lalu percaya diri," kata Ximena. [A-233 ^  •








MASIHKAH kiia man belajar
dari jiran? Mungkin lidak.
Persoalan yang acap kali
membelil Indonesia-iMalay-
sia bisa menjadi batu sandungan.
Tapi, jika kita masih ingin memberi
porsi pada diskusi perbedaan bahasa
Melayu Malaysia dan bahasa Indone
sia. simaklah ini. Apa yang tebersit
di benak kita dengan kalimat beri-
kut ini: kita merasa seronok menon-
ton rancangan bual politik di televi-
syen semalam. Ujaran semacam ini
akan terdengar asing di sini karena
ada beberapa kata yang bisa menim-
bulkan kesalahpahaman karena ke-
taksaan makna kata, seperti seronok,
rancangan, dan bual. Bukankah ka
limat tersebut sangat sederhana?
Teman Malaysia saya tak bisa me-
nyembunyikan rasa senangnya apa-
bila seseorang menyebut kata seronok,
karena ia tahu bahwa kata ini mem-
punyai konotasi yang berkait dengan
syahwat. Padahal di negeri tetangga,
kata tersebut menunjukkan arti se-
nang atau gembira. tidak lebih. Da-
lam sebuah kesempatan, saya per-
r.ah mendengar salah seorang ang-
gota keluarga diplomat Indonesia
menceritakan keterkejutannya ka
rena mendengar kata "yang kurang
sopan" ini dalam sebuah pertemuan
resmi untuk pertama kalinya. Na-
mun, setelah lama bekerja di Malay
sia, ia pun mafhum.
Sementara, rancangan merupakan
:er:emahan dari programme,, Kata ini
akrab di telinga warga negara jiran
karena sering digunakan dalam per-
cakapan dan tulisan. Keberhasilan
ini tentu merupakan buah kerja ke-
ras dari Dewan Bahasa dan Pustaka
di Sana, yang getol mencari padanan
kata asing dalam bahasa Melayu dan
tentu saja kekuatan media televisi
dalam menyebarkan sebuah istilah.
Tidak aneh jika kata asing banyak
diterjemahkan ke dalam bahasa tem-
paian berbeda dengan bahasa dan
:r.vciia I:ido:-.e>:a yang tak berusaha
.melakukan hai yang sama dan lebih
suka menyerap begitu saja dari ba
hasa lain, seperti grup, bukan kum-
puicn. atau sepenuhnya mengguna-
.  kan kata asing, seperti reporter, pa-
: dahal di Malaysia masih mengguna-
kan kata lama, yaitu pemberita,
i  Nah, yang membingungkan adalah
i  perbedaan nuansa arti kata, seperti
!  bual. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia iKBBI. 1988), lema ini ber-
j  arti "omongkosong,cakapbesar(som-
bong)". Sepertinya, kata bual hanya
cocok untuk pengertian negatif. Se
mentara di Malaysia, bual bermakna
percakapan yang tidak melulu "ko-
song", tetapi juga berisi. Tidak aneh
jika sebuah acara televisi mengguna-
kan kata bual untuk nama program
diskusi di layar kaca, Bual Politik.
Malah, kata temubual lebih sering di
gunakan dibanding kata yang mem-
punyai arti yang sama, wawancara.
Selain itu, istilah-istilah teknis da
lam penelitian akademik tidak luput
dari proses alih bahasa ke dalam ba
hasa Mela\*u, seperti variabel (vari
able) yang diganti dengan pembole-
! hubah, dan eksperimen (experiment)
I diterjemahkan dengan ujikaji. Dua
j  kata ini sering saya temukan dan saya
I dengar dalam pelbagai kesempatan.
I Kaum terpelajar tidak kikuk mengu-
i  capkan kata-kata tersebut, Jcarena se
lain dibakukan, sering diucapkan da
lam kegiatan pengetahuan. Sama de
ngan sejumlah kata lain yang secara
sadar dimasj'arakatkan, seperti facili
tator dengan pemudahcara atau kata
director dengan pengarah. Karena itu,
jabatan Sri Mulyani di Bank Dunia
diterjemahkan menjadi pengarah pen-
gurusan (managing director), yang di
sini diterjemahkan oleh pelbagai ko-
ran dengan direktur pelaksana.
Tentu, tugas kita bersama untuk
memeriksa kembali penggunaan se
jumlah kata yang diadaptasi dari ba
hasa asing, karena bahasa Indonesia
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mempunyai kosakata dan aturan tu-
runan scndiri. ICata yang discrap dari
bahasa asing begitu saja, seperti pro-
dusen, konsumen, dan distributor,
telah menghilangkan kedigdayaan
bahasa ini, karena sesungguhnya ia
mempunyai aturan, yaitu imbuhan
aw alpe+kata dasar. Di negeri jiran, ke-
tiga kata itu menjadi pengeluar, peng-
guna, dan pengedar. Malangnya, di
sini kata yang terakhir ini acap kali
digunakan untuk penggiat penjualan
narkoba. Demikian pula, orang Ma-
la% sia lazim menyebut pongumpul se-
bagai ganti kata kolektor, di Indone
sia kata pengumpul lebih memberi
:  konotasi pada "pemulung barang be-
i  kas" atau "sampah".
Lalu, bagaimana dengan istilah
fellow yang berarti teman, rekan
atau sahabat? Apakah sava harus
membubuhkan kata teman peneliti
pascadoktoral sebagai penanda pe-
kerjaan? Di Malaysia, kata ini de
ngan mudah disebut./eZo, sesuai de
ngan pengucapan dalam bahasa asal.
Memang di Malaysia, banyak kata
yang berasal dari bahasa Inggris
yang dimelayukan sebagaimana pel-
afalan dalam bahasa aslinya, seperti
rnontage, menjadi montaj, dan pres
tige berubah prestij. Meski mempun
yai akar serumpun, bahasa Indonesia
tidak mempunyai kosakata yang ber-
akhiran (jj, apalagi [g], seperti kata
beg, yang berasal dari bag. !
Sementara, praktek penyerapan
kata turunan yang acap kali melim-
pah adalah penamhahan akhiran -
isasi di belakang sebuah kata dasar.
Dengan demikian, kata bersangku-
lan menunjukkan proses, seperti so-
sialisasi yang juga bisa dlsepadankan
sebagai pemasyarakatan. Sayangnva.
kata yang terakhir jarang digunakan
karena lebih dikenal untuk pembe-
lajaran narapidana. Celakanva, da
lam KBBI (1998: 286) kita menemu-
kan istilah otomatisasi, padahal ba
hasa Inggrisnya automation, bukan
automatization. Ternyata kita lebih
oe.semangat dari pemakai bahasa
asiinya. Jadilah, imbuhan -isasi itu
telah menjadi milik kita yang digu
nakan sewenang-wenang.
*)Fellow Peneliti Pascadoktoral
di Universitas Sains Malaysia
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j'endKfitenri.
fehasa Ir^gfis « T;:- r?
i^lJPeTOoerri^n
taktamat :;iv .. - j
- S-1 Jurus^ Pendidikan'
»-^5ekDlah OasarJJPBJHJt v, •
Bandung; ^ um s^esai .;
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dlah Hardjapamel«s, 2009
OLEH CORNELIUS HELMY
Bag! warga setempat yang
berbahasa Sunda dialek
Karawang, jawaban itu
tak salah. Namun. pengertian-
n>'a berbeda dengan bahasa
Sunda umumnj-a. Berdasarkan
Kamus Basa Sunda karya RA
Danadibrata, diurugan itu salah
sebab dalam bahasa Sunda ke-
giatan menimbun sampah biasa
disebut disaeur.
Masih banyak contoh lain!
"Di satu sisi, saj-a senang masih
ada anak K^wang yang me-
ngenal bahasa Sunda dialek Ka-
raw^ang. Namun, saya Juga pri-
hatin dan khawatir apabUa nanti
jawabannya itu dianggap keliru,"
kata Sunta yang pemah mener-
jemahkan TTie AA'entures of
Huckleberry Finn karya Mark
Twain ke dalam bahasa Sunda
sebagai cerita bersambung di
koran berbahasa Sunda.
*  Sunta menekuni perbedaan
arti antara bahasa Sunda dialek
Kara^^'ang dan bahasa Sunda pa-
da umumnya. Faktanya, sampai
saat ini ia menemukan sekitar
1.000 kata berbeda. Ia berpikir.
apabila tidak ada panduan me-
ngenai hal ini, kekeliruan itu
akan teijadi berkepanjangan.
"Masih banyak teijadi inter-
aksi pendidlkan bahasa daerah
tidak berjalan dengan baik ka-
rena guru Bahasa Sunda minim
pengetahuan dan anak didik
enggan bertanya karena kebi-
ngungan," katanya.
Keprihatinan itu mcndorong
Sunta berbuat sesuatu. Ia ingin
agar bahasa Sunda diakk Ka
rawang tetap ada tan pa hams
berbenturan dengan bahasa
Sunda pada umumnya yang di-
ajarkan di sekolah. Setelah ber-
pikir tentang altematif metode
pelajaran yang tepat, ia menyu-
sun kamus khusus bahasa Sun-
da, yaitu Kamus Basa Sunda
Wexvengkon Karauang.
Kritik dan pesimisme te-
man-temannya menjadi pemicu
Sunta untuk torus maju. Dia
ingin meinberikan kemudahan
saat mengajar muridnya. Belum
terpikir kamus itu akan dibukoi-
kan. Lagi pula. ia mengakm tidak
memiliki uang untuk membiayai
penerbitan sebuah buku.
Memancing minat










Pacing, Kecamatan Jatisari, yang
ketika itu berbatasan dengan
Kecamatan Cilamaya yang pen*
duduknya berbahasa "Jawa"
(bahasa Cirebon dialek Kara
wang) merupakan "referensi"
bahasa Sunda dialek Karawang
>-ang kental. Banyak kata dan
frase bahasa setempat yang ber
beda dengan bahasa Sunda
umumnya.
Untuk dokumentasi awal dan
memancing minat masyarakat,
ia rajin menuliskan kata yang
ditemukan di rubrik "Basa We-
wengkon Karawang" di koran
berbahasa Sunda, Giwangkara.
Biasanvii minimal 10 kata ia
tuliskan lengkap dengan








pengasuh rubrik di Gi
wangkara" katanya.
Akhimya, pada 2009 ia ber-
hasil menyelesaikan Kamus Ba
sa Sunda Wewengkon Karawang.
Di dalamnya terdapat sekitar
1.000 kata dengan contoh kali-
mat Secara tak terduga, ada
salah satu penerbit lokal yang
tertarik menerbitkannya. Ber-
kahnya berlipat ganda setelah
penerbit itu Juga memperba-
nyak kamus yang ia buat se-
belumnya, \"aitu Kamus Sun-
da-Indonesia.
Keberhasilan itu mendorong
dia semakin geto! menibuat ka
mus lain. Salah satunvu adalah
Kamus 4 Bahasa- Ja\iv Kcra-
wang-Sunda-Indonesia-Inggris.
Di dalamnj-a terdapat bahasa
"Jawa" (bahasa Cirebon dialek
Karawang) dengan padanan ba
hasa Sunda, Indonesia, dan Ing-
gris. Sunta, yang pemah me-
nempuh program pendidikan
diploma tiga Bahasa Inggris Pe-
nerjemahan di Universitas Ter-
buka Bandung, ini benai-benar
menggunakan keahliannya ber
bahasa Inggris.
Yang paling mutakhlr adalah
buku Idiomatika Basa Sunda.
Buku referensi ini, menurut
Sunta, memerlukan waktu pa
ling lama. Alasannj'a, ia me-
ngumpulkan data mengenai idi
omatika dalam bahasa Sunda
sejak 12 tahun lalu. Salah satu
kesulitannya adalah karena idi
omatika s^tulny^ tidak akrab
digjnakan dalam bahasa perca-
kapan sehari-hari, baik bahasa
n Sunda maupun bahasa Indone
sia.
Buku Idiomatika Basa Sunda
yang tebalnya lebih dari 500 ha-
laman dan rencananya terbit
bulan depan ini dilengkapi foto
dan gambar. "Semacam buku
pintar yang sederhana," ujamj'a.
Kerja kerasnya berbuah ma-
nis. Di samping bukunya diter-
bitkan untuk umum, murid di






■juga muncul dari berbagai ka-
langan. Salah satunya ketika dia
dinobatkan sebagai Guru Terba
ik Kategori Sekolah Dasar Ha-
diah Hardjapamekas pada 2009
.>'angbaru diserahkan akhir Sep
tember 2010 di Bandung.
Sunta menyatakan, ia ingin
membantu pengembangan ba-
hasa ibu di daerah lain pantai
utara ICarawang dan sekitam>-a.
seperti bahasa Mela>*u Betaui
dialek Karawang dan baha^a
"Jawa" (bahasa Cirebon dialek
Karawang-Subang). "Banj-ak se-
kali ragam bahasa yang diguna-
kan penduduknya karena wila-
>'ah itu kerap dijadikan transit
para pendatang dengan banyak
mata pencarian, seperti nelayan
dan petani," ujam\*a.
Banyaknya penggunaan baha
sa dalam kehidupan sehari-hari
sedikit banyak juga membuat
siswa kebingungaa la yakin, ha-
nya sedikit anak muda j'ang pa-
ham bahasa "Jawa Loran", yaitu
bahasa dialek yang dipakai p^-
nutur bahasa di pantai utara
Pulau Jawa antara Karawang,
Subang, Indrama\*u, dan Cire
bon.
"Banyak sekali jenis bahasa
yang digunakan ma^'arakat Na-
mun, karena tidak adanya re-
ferensi yang Jelas, dikhawatirkan
bahasa ibu-bahasa ibu itu akan
hilang. Padahal, menurut hak
asasi bahasa dunia, biihasa ibu
yang setiap tahun diperingati
sebagai International Mother
Language Day itu berhak untuk
hidup," ujamj'a.
Dia berharap, pemerintah ju
ga terus menggaJakkan pema-
haman tentang bahasa ibii di
tiap daerah. Tujuannya bukan
menciptakan rasa fanatik pada
suatu bahasa, melainkan l^rda-
sarkan penelitian, bahasa ibu bi-
sa memperkuat jati diri dan
tingkat kecerdasan seseorang.
Kompas, 7 Oktober 2010
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BAHASA JAWA-SEJARAH DAN KHITIK
masj^krakat lebih mehghargai
yan?:;lebili . Pahasa ii^grfe (^ada BJK^
ta membuat pqsisi Bal^a Jawa
makin lemah. Kebyakan pemerintah
jrang menjadi kendala pelestarian
Bahasa Jawa Krama ini disampaikan
Drs Sri Marmanto MHum ketika
mempertahankan desertasi 8-3 Li-




ixii dazi pdda'ipembahg^an watak
ruU terhai^p ik>Iapikir ma^ai^^ ,




l^tuk'&ehgiiasai bahasa asing dan
Dari hasil pehielitiahhya, " Sri
Marmanto menemukan adanya ke-
senjangan antara nsaha pelestarian
BJK dengan tujuan pelestariannya.
Tujuan pelestarian Bahasa Jawa
adalah memberikan tongkat estafet
dari gener^ tua ke^nerasi ber^mt-
nya, sehihgga kelangsungan hidup
: Bahasa Jawa yang ba& dan benar da-
pat selalu d^'aga dari masa ke masa
. Untuk menumbuhkembahgkan
Bahasa jawa perlu memberi nilai
e^ncmus yahg tinggi, memimhuTiVan
rasa bangga dengan Bahasa Jawa '
dan inenumbuhkan sikap meng^razgai
sebagai bahasa yang memiliki ciri
khas budaya jawa. "Yang teijadi'
karang adalah melestarik^ BaBa^




aii yang rmnz^ j^bbalisa-
si masy^j^at^ uzituk me>^ f
ngaasm.Bahbsa'Ingm^ TCarenfl itu '
hahya menekankan pada si^ elmi^''
misnya,''j€dasnya.' • V " "" ^'
Sri Mazmanto iinehulis diaprtasi;
'SitiiasiPeriggunaan
Krama dan Usaha Pelestariannya'^
(studi kasns di kota Suzakarta). Dair
lam ujian di depan Hm pengiyijrang
diketuai Prof Dr IQ( Sjraznsulhadi
,SpKJ (K), staf pezigajar Taknites
Sastra UNS izu berfaasil izieraih kdhi- '
lusan secara memuaskah deiigan
lPiC3,13. (Qoin)^^'
Kedaulatan Hakyat, 9 Oktober 2010
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bulan bahasa
Merefleksi Bulan Bahasa 2010
M:
J
' enyambut momentum Bulan Bahasa
yang jatuh pada bulan Oktober ini,
■.pemyataan sastrawan Ahmad Tbhari
perlu kita jadikan sebagai catatan penting.
Beliau pemah menyatakan, "Membaca itu pen-
ting, terutama bagi kemajuan bangsa ini. Jika
tidak, saya yaldn, kita tidak akan maju seperti
bangsa lainnya". Benarkah bangsa kita "alergi"
terhadap buku atau aktivitas membaca?
Dengan berat hati kita katakan, minat baca
masyarakat Indonesia masih sangat rendah.
Itu terlihat dari data yang dikeluarkan Badan
Pusat Statistik (BPS) pada 2006, empat tahun
lalu. Melalui data tersebut, kita peroleh tesis:
masyarakat kita belum menjadikan kegiatan
membaca sebagai sumber utama, mendapat-
kan iniprmasi. Orang lebih memilih menonton
TV (85,9%) dan/atau mendengarkan radio
(40,3%) ketimbang membaca koran (23,5%)
iwww.bps^o.id).
Rendahnya Minat Baca Kita
Data lainnya, misalnya International Asso
ciation for Evaluation of Educational (lAE).
Ihhim 1992, lAE melakukan riset tentang ke-
mampuan membaca murid-murid sekolah da-
sar (SD) kelas IV 30 negara di dunia. Kesimpul-
an dari riset tersebut menyebutkan bahwa In
donesia menempatkan urutan ke-29. Angka-
angka itu menggambarkan betapa rendahnya
minat baca masyarakat Indonesia, khususnya
anak-an^SD.
Padahal, jika dikaitkan dengan peiintah aga-
ma (QS A1 Alaq: 1-3), seharusnya bangsa Indo
nesia yang maypritas penduduknya beragama
Island mampu mftlakukan aktivitjig pipmhara
Apa pasal? Sebab, aktivitas membaca meru-
pakan suatu perintah dan Allah SWT melalui
Alquran. Jadi, aktivitas membaca bisa diahggap
sebuah kewqjiban bagi ^ tiap manusia. Hanya
saja, dalam realitasnya aktivitas tersebut tid^
gampang diwigudkan.
Ada banyak faktor 3rang menyebabkan ke-
mampuan membaca anak-anak Indonesia ter-
golong rendah. Pertama, ketiadaan sarana dan
prasarana, khususnya perpustakaan dengan
buku-buku yang beimuiku dan. memadqi. Bisa
dibayangkan, bagaimana aktivitas membaca
ahak-anak kita tanpa adanya buku-buku ber-
mutu. l)ntuk itulah, ketiadaan sarana dan pra
sarana, khususnya perpustakaan dengan buku-
buku bermutu meidadi suatu keniscayaan bagi
kita.
fp •' :,- kSudaiyantp«
Kedua, banyaknya keluarga di Indonesia
yang belum mentradisikan kegiatan membaca.
Padahal, jika ingin menciptakan anak-anak
yang memiliki pikiran luas dan baik akhlaknya,
mau tidak mau kegiatan membaca perlu di-
tanamkan sejak dini. Bahkan, Fauzil Adhim da
lam bukunya Membuat Anak Gila Membaca
(2007) mengatakan, bahwa semestinya mem-
perkenalkan membaca kepada anak-anak sejak
usia 0-2 tahun. Apa pasal?
Sebab, pada masa 0-2 tahiin perkembangan
otak anak amat pesat (80% kapasitas otak
manusia dibentuk pada periode dua tahun per-
tama) dan amat reseptif (gampang menyerap





USia 0-2 tahun sudah Hikpnallfan ilpngan mpm-
baca, kelak mereka akan memiliki minat ha"*
yang tanggi. Dalam menyerap informasi baru,
me.reka akan lebih eryoy memba




Namiin, apa sajakah usaha-
usaha yang perlu grma
menumbuhkan mmat anak-
anak sejak dihi? Dalam buku
Make Everything Well, khusus
bab 'Mendptakan Keluarga Suk-
ses" (2005), Mustofa W Hasyim
menganjurkan agar setiap keluar
ga memiliki perpustakaan keluar
ga. Sehingga perpustakaan Lisa
dijadikan sebagai tempat yang.
menyenangkan ketika ngumpul \
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bersama istri dan anak-anak,
Di samping itii^ orangtua juga perlu menetap-
kan jam wajib baca Hap anggota keluarga, baik
orangtua maupun anak-anak diminta untuk
mematuhinya Di tengah kesibukan di luar ru-
mah, semestinya orangtua menyisihkan waktu-
nya untuk membaca buku, ataii sekadar mene-
mani anak-anaknya membaca buku. Dengan
begitu, anak-anak akan mendapatkan contoh
teladan dari kedua orangtuanya secara lang-
sung.
Sedangkan di tingkat sekolah, rendahnya mi-
nat baca anak-anak bisa diatasi dengan per-
baikan perpustakaah sekolah. Seharusnya, pi-
hak sekolah, khususnya Kepala Sekolah bisa
lebih bertanggung jawab atas kondisi perpus-
takaan yang selama ini cenderung mempri-
bfltinkfln Paidahal, perpustakaan sekolah me-
rupakan sumber belajar yang sangat penting
bagi siswanya. Dengan b^tu, masalah rendah
nya minat baca akan teratasL
Selanjutnya, pemerintah daerah dan pusat
bisa juga menggalakkan program perpustakaan
keliling atau perpustakaan menetap di daerah-
daerah. Sementara soal penempatannya, peme
rintah bisa berkoordinasi dengan pengelola
RT/RW atau pusat-p^t k^;iatan masyarakat
desa (PKMD). Semakin besar peluang masyara
kat untuk membaca melalui fasilitas yang terse-
bar, semakin be^pxilastimulasi membaca se-
sama warga masyarakat'
Selamat Bulan Bahasa! □ - s. (1852-2010).
*) Sudaryanto SPd, Mahqsiswa
Pascascujana(S2) UNY, Penults Buku
'T)ienguangkanlde''(2010).

















58 tahun itu lebih banyak diha- "
biskan dengan mengasuh adik-
adiknya. "Waktu kecil, orang tua
tidak mampu." ibu enam anak
itu memaparkan alasannya tak
sempat bersekolah.
Keterbatasan kemampuan
orang tua pulalah yang memba-
wanya merantau dari daerah
asalnya di Bone, Sulawesi Sela-
tah ke Nunukan, Kalimantan Ti-
mur. Tanpa bekal pendidikan, di
Nunukan, ia hanya bisa menjadi
tukang masak di perkebunan.
Apa boleh buat, Were tetap tak
mengenal huruf dan angka.
Di usia setua itu, ia baru mulai
bersentuhan dengan aksara. Se-
bagai seorang warga belajar. Were
hadir dalam puncak Hari Aksara
Intemasional ke-45 di Balikpa-
pan, Kalimantan Timur, Ahad
UO/10) malam lalu. Di hadapan
Menteri Pendidikan Nasional,
Mohammad Nuh. ia diminta
membaca tulisan berukuran besar,
"Dilarang Merokok" yang ter-
pampang di sudut ruangan.
Meski bacaannya belum sem-
puma betul, tapi ia sudah menge
nal hiiruf^huruf dalam kalimat
tersebut. Mulai melek hunif mela-
hirkan impian baru pada diri pe
rempuan jelang senja ini. "Saya
ingin membuka warung," ucapnya.
Were hanya seorang dari jutaan
perempuan buta aksara di Indo
nesia. Data dari Kementerian
Pendidikan Nasional (Kemdiknas)
menunjukkan, pada 2009. angka
buta aksara di Indonesia men-
capai 8.7 juta orang. 64 persen di
antaranya perempuan—umumnya
dalam rentang usia 45 tahun ke
atas. Akhir 2010, diperkirakan
tersisa 8.3 juta orang (4.79 persen)
penduduk buta aksara.
Inovasi
Kenyataan seperti yang dia-
lami Were membuat Kemendik-
nas berinovasi untuk mengatasi-
nya. Perpaduan antara penge-
nalan aksara dan penj'etaraan
gender menjadi ilham program
affirmative action bagi kelompok
perempuan yang buta aksara.
Nuh mengakui, banyak perem
puan dari sisi sosiologis pernah
mengalami keterjajahan. Akibat-
nya. mereka tak sempat masuk
wilayah pembelajaran aksara.
"Kalau dibiarkan, ini bisa me-
rembet ke anak-anaknya. Stra-
teginya dikawinkan dengan
program penyetaraan gender,"
katanya di sela peringatan Hari
Aksara Intemasional ke-45 di
Balikpapan.
Mendiknas mencermati, pe-
nyebab buta aksara didominasi
faktor struktur sosial masyara-
kat. Misalnya, pendidikan kelu-




aksi afirmatif diambil agar mu-
dah mendekati kelompok masya-
rakat buta aksara yang sulit
dijangkau, seperti kelo.mp-jk usia
45 tahun ke atas. Metocer.va ia-
60
lah dikawinkan dengan kegiatan
masyarakat yang bermanfaat
langsung, misalnya, melalui tran-
saksi ekonomi antarkelompok di
satu lingkungan.






bentuk aksi penanggulangan bu-
ta aksara perempuan secara khu-
sus. "Kemauan belajar perem
puan lebih besar dari lelaki.
Perempuan juga lebih adaptif
dan lebih banyak," tuiumya.
Tak pelak. media yang dipilih
untuk mendekati para perem
puan ini melalui bentuk perkum-
pulan. Di antaranya. dimasukkan




kan, kelompok perempuan buta
aksara sangat penting dientaskan
sehingga bisa mengurangi dispa-
ritas kaum perempuan dan laki-
laki. Melek aksara penting, karena
saat orang kenal aksara sebagai
simbol, ia tahu nilai bersama dan
mendapat akses kehidupan, serta
memenuhi hak dasar seseorang.
•  "Sebaliknya, jika tak kenal, dia
akan terasing," Nuh menjelaskan.
Secara khusus, Nuh menga-
mati perkembangan buta aksara
di w-ilayah Jawa Timur, salah
satu pro\dnsi dengan tingkat
buta aksara tertinggi di Indone-
,  sia. Menurut dia, akan ada pen-
dekatan baru dengan lebih dulu
mengelompokkan dan men^dsir
masyarakat buta aksara berumur
45 tahun ke bawah. "Yang pen
ting, jangan sampai ada penda-




Nonformal dan Informal (PNFI)
Kemendiknas, Hamid Muham
mad, juga mengungkapkan, saat
ini. jumlah perempuan buta ak
sara sekitar 6,5 juta orang. sisanya
laki-laki, atau 3,5 juta orang.
Mayoritas perempuan buta aksara
di kisaran usia 40 tahun ke atas.
Penyebab masih banyaknya .
perempuan yang tidak mempu-
nyai akses pendidikan dan drop
out (DO), atau putus sekolah,
adalah karena alasan ekonomi.
Selain itu, penyebab buta aksara
adalah budaya, tidak ada akses,
dan putus sekolah. Maka, ujar
Hamid, upaya yang akan dilaku-
kan untuk memperkecil buta
aksara perempuan ialah dengan
mengurangi sumber buta aksara,




akses seluas-luasnya bagianak didaerah terpencilj.anak jalanan,
dan anak dari keluarga yang •
tidak mampu secara finansial
untuk kembali bersekolah. Cara-
nya dengan.menarik minat warga
kelompok umur di atas 40 tahun






buta aksara sejak 2009 terinte-
grasi dalam kerangka kerja
Akrab (Aksara Agar Berdaya).
Ini sejalan dengan kerangka Life(Literacy Initiative for
Empowerment) UNESCO.
Di dalamnya terdapat upaya
penuntasan buta aksara melalui
pendidikan keaksaraan terinte-




Saat ini, ungkap Hamid. ^
Kemendiknas memperkenalkan
keaksaraan mandiri dengan \vi-
rausaha. Ia mencontohkan, minat
masyarakat untuk membaca
dirangsang terlebih dulu dengan
melakukan kegiatan yang dimi-
nati masyarakat, seperti betemak
dan bercocok tanam.
Masyarakat kemudian diajak
' bersama-sama mencatat apa
yang disampaikan penyuluh pen
didikan. "Dengan demikian, mau
, tak mau, mereka ingin belaj ar
mempelajari aksara, ujamya.
Kemendiknas menargetkan,
jumlah penyandang buta aksara
pada 2014 tersisa hanya 4,2 per-
sen atau sekitar 6,9 juta orang.
"Fokus kita memperbaiki kuali-
tas dan merawat melek aksara
agar tetap mempertahankan kon-
disinya juga," kata Hamid.
Itulah, antara lain, yang dila-
kukan terhadap perempuan war
ga belajar, sebagaimana halnya
^ere — perempuan di usia men-jekang senja yang bermukim di
Nunukan, Kalimantan Timur.
B ed: burhanuddin bella




INDONESIA termasuk ke dalam kate-
gori negara penyumbang angka buta ak
sara yang tinggi. Parahnya, Indonesia ma-
suk sepuluh besar negara yang memiliki
angka buta aksara. Lihatlah calatan tahun
lalu (2009), jumlah penduduk buta aksara
Indonesia pada fdsaran 9,75 juta jrwa.
Jumlah ini jauh dari target pemerintah yang
menginginkan jumiah penderita buta ak
sara menurun 7,7 Juta jiwa dari tahun 2008
yang kjsaran 10,1 juta jiwa.
Melihat realrta semacam ini tentu tak bi-
sa dengan serampangan kha menyaia-
hkan salah satu pihak. Banyak faktor yang
menyebabkan pendidikan di negeri ini ti-
(dak mudah dibenahi. Caort-ma.'utnya kon- disi pemenntahan dan perekonomian ne gara menyebabkan banyak pihak merasa tidak nyaman dalam m^Tjalankan tugas
mufianya.
Dapat dibayangkan betapa pemerintah
uaisan pendidikan (baca: Kementerian
Pendidikan Nasional/Kemendikanas) terii-
hat bekerja keras menjalankan arr^anah-
nya. Beragam temuan kegiatan belajar
mengajar terkini selalu diujikan dengan
harapan bisa mendapatkan hasil maksi-
mal. Teori lama yang kiranya masih cocok
dfterapkan Juga sebisa mungkin diperta-
hankan. Hfemendiknas seakan mengamal-
kan dasar usulfiqh yang terdapat dalam
agama Islam, almuha^dlatu 'aJa a^^adi^^i
as-shalih wa af^khdzu bi a^jadkE al-ashlah
(mempertahankan perkara lama yang dlnl-
• lai masih bagus dan mengambil perkara
baru yang dinilai leblh baik).
Pada linl yang lain, pihak sivitas pendi
dikan bekerja sama dengan para orangtua
dan wali murid memberikan support agar
pendidikan murid-murid yang ada bisa ber-
Jalan lancar. Pihak sekolah sering kafi ha-
rus bekerja keras untuk bisa memberikan
pelayanan terbaik kepada anak didiknya.
Bukan hanya tenaga dan pikiran yang se
ring dikoftankan. Di setragian daerah ma
sih banyak sekolah yang bisa berjalan
karena jerih payah para pengelolanya. Se-
lain mereka hams mengajar dan memikir-
kan kebaikannya juga sering mengguna-
kan uang pribadinya untuk mempertaharh
kan kelangsungan pendidikan yang nya
man.
Sementara pada diri orangtua juga se
ring terdengar harus peras keringat leng-
kap dengan banting tulangnya untuk blaya
sekolah anaknya. Mereka tkJak memikir-
kan kesehatan dirinya saat harus memfbr-
sir diri untuk selalu bekerja s^k usai
Sut>uh hingga Magr4), bahkan malam juga
lerpbur. Dalam benak meraka yang terDikir
hanyalah agar anaknya bisa berpendWikan
dengan n^man, tanpa kekurangan dana.
_ J^lnilah kiranya permasalahan utama
hingga kondisi buta aksara di indortesta tak
kunjung ada ujung penyetesaiaruiya
.-Angka putus sekolah dikarenakan £akior
';ekpnomi bukan hal tabu lagi untuk diwa-
. canakan. Semua seakan sudah kabar
angin yang tak lag! asing.
Untuk toj, kerja sama seluruh pil^
adalah jalan sabj-satunya menuju pengerv
tesan buta aksara. Jangan sampar ada
ket'mpangan saat di satu pihak berupaya
keras, narrrun pff^ak lain malah menyerinv
pungnya. Jangan sampai saat pemerintah
berusaha keras memberfran pelayanan
pendidikan sebark-baiknya, pelaku pen
didikan dan orangtua tidik mengirrbartgi-
nya. Begrtu juga, jangan sampai saat wali
siswa dan sekolah bekerja ke^ untuk
pendidikan, dana dari pemerintah banyak
yang dikonipsi. [\^llahu alam. □ • g
*) PenuUs, Staf Peng^ar Pondok
: Pesantran Nurul Ummah Yogyakarta.
Kedaulatan Rakyat, 14 Oktober 2010
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BUTA HURUF
Penyandang Buta Aksara di
Jakarta Pusat Masih 2.981 Orang
Gambir, Warta Kota
Pertumbuhan wilayah
Jakarta Pusat ternyata lak
dlbarengi dengan kemajuan
warganya dalam hal pendidik-
an. Di wilayah yang menjadi
sentral ibu kota negara iiu ma
sih ada 2.981 warganya yang
menyandang buta aks^.
Ironisnya, sebanyak 1.070 di
antaranya berusia 15 hingga 24
tahun. Sebanyak 1.106 orang
berusia 25 sampai 44 tahun.
sedangkan usia 45 sampai 60
tahun mencapai 805 orang.
Mereka tersebar di beberapa
kecamatan, sepertlTanahabang.
Gambir. dan Kemayoran. Di
mana. tiga wilayah itu merupa-
kan pusat bisnis.
Menanggapi hal itu. Kasudin
Pendidikan Menengah Jakarta
Pusat. Bambang Pramestiadi,
saat ditemui di Kantor Pemerintah
Kota Administrasi Jakarta Pusat.
Selasa (19/10) mengatakan.
Jumlah itu menurun dibanding-
kan data tahun 2009. >*ang ber-
jumlah 5.661 orang.
Penurunaa itu teijadi sete-
lah ada program Keaksaraan
Fungsional (KF) yang diada-
kan di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) di setiap
kelurahan.






ga dan masyarakat diharapkan
bisa menurunkan jumlah buta
aksara. Oleh karena itu tahun
depan (2011). kami berharap
bisa menurunkan jumlah buta




berbagai kendala, seiperti pe
nyandang buta aksara yang
gengsi. malu, keluarga tak
mendukung. kurangnya kesa-





Saat ini. terdapat tujuh ke-
lompok pendidikan program
KF di beberapa kecamatan.
dengan Jumlah pendidik seki-
tar 41 orang tenaga pengajar
sukarelawan. Jumlah pendidik
sukarelawan yang ada ini ter-
lalu minim dan tak sebanding
dalam mengatasi jumlah buta
aksara di Jakarta Pusat yang
sebanyak 2.981 orang.
Untuk mengatasi hal itu.
lanjut Bambang. pihaknya
akan terus menambah jumlah
KF di kecamatan.
Tak hanya itu. pada ling-
kungan masyarakat perlu
dibentuk kelompok-kelompok
belajar yang khusus melayani
buta huruf. dalam hal ini maka
perlunya keterlibatan pengurus




pendidikan lain bersifat nonfor-
mal yang dilakukan di antara
nya pendidikan anak usia dini
dengan tenaga pengajar 678
orang, program kesetaraan
yang meliputi pendidikan kejar
paket -dengan jumlah tenaga
pendidik sebanyak 485 orang,
dan program kursus Jumlah
tenaga pendidik 332 orang.
Dart data Sudin Pendidikan
Menengah Jakarta Pusat sejak
tahun 2005 hingga 2010 seba
nyak 4.380 penyandang buta
aksara'di Jakarta Pusat telah
mendapat pendidikan. (get)




PENELITIAN terbanj dari Univereity of Texas mcngungkap-
kan bahvva pasangan yang cocok dengan gava bahasa ma-
sing-masmg memiliki periode bahagia lebih paniang dalam
hubungan mereka.
"Ketika dua orang memulai percakapan, bebcrapa detik
Pennebaker dan rekan-rekannya melakukanpenelitian tentang bahasa yang digunakan sebanyak 2.000
mahasiswa dalam mengeijakan tugas kelas yang ditulis dalam
gaya bahasa yang berbeda. Hasilnya, pengaruh pencocokan
gaya bahasa meluas ke makna kata-kata lertulis.
Ketika sebuah pertanyaan esai ditulis dengan nada datar
dan membmgungkan, mahasiswa menjawab dengan datar dan
membmgungkan pula. Jika pertanyaan ditulis dengan nada
santai. sisvva juga menjawab dengan gaya yang sama.
Penelitian mengenai hubungan antara keharmonisan dan ke-
samaan gaya bahasa ini diterbitkan dalam {ounial of Personality
and Soda! Psychology edisi Septemberr'fLiveSdence/'/X-S)
/
Media Indonesia, 9 Oktober 2010
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HADIAH BAHASA
^ Media Indonesia Raih 3 Besar
HARIAN Media Indonesia lagi-
.lagi menerima penghargaan
sebagai media massa yang
menggunakan bahasa Indo
nesia baik dan benar. Bersama
dengan Kompas dan Koran
Tempo, harian Media Indonesia
masuk tiga besar yang meraih
penghargaan itu dari Pusat
Bahasa Kementerian Pendi-
dikan Nasional. Penghargaan
serupa diterima Media Indonesia
tahun lalu.
Penghargaan diberikan Wakil
Kepala Sementara Pusat Bahasa
Agus Dharma kepada jajaran
pervvakilan dari tiap harian
tersebut pada acara Puncak Bu-
lan Bahasa dan Sastra di Pusat
Bahasa, Jakarta, kemarin.
Menurut Agus, ketiga me
dia massa itu layak mendapat
penghargaan karena mampu
menjadi media massa yang
memberikan edukasi, sosial-
isasi, dan pencerahan kepada
masyarakat mengenai bahasa
Indonesia yang baik dan be
nar.
"Tentu ha! ini sangat mem-
bantu pemerintah, terutama
Pusat Bahasa. yang saat ini
terus gencar menyosialisasikan
pentingnya berbahasa Indone
sia kepada masyarakat secara
umum, dan khususnya kepada
generasi muda.".
Agus pun berharap, ke de-
pan media massa tersebut
terus mempertahankan apa
yang diraih saat ini dan terus |
menlngkatkan peranan sebagai j
salah satu komponen penting *
untuk memberikan edukasi |
kepada masyarakat.
Pentingnya upaya mengedu-
kasi masyarakat itu juga dising-
gung Agus saat memberikan
sambutan pada acara puncak
Bulan Bahasa dan Sastra 2010
yang bertepatan dengan Hari
Sumpah Pemuda tersebut.
"Sudah saatnya bahasa In
donesia jadi identitas dan jati
diri bangsa, yang digunakan
sehari-hari oleh masyarakat
sebagai bahasa pendidikan,
seni, ilmu pengetahuan dan
teknologi, guna menghadapi f
era globalisasi." (*/H-3) \
Media Indonesia, 29 Oktober 2010
HADIAH BAHASA
^ ' PENERIMAPENGHARGAANBAHASA2010 ^
., Buku untuk Anak Hanis Berbahasa Sederhana
MF.NTTTJS buku untuk anak-anak
harus menggunakan bahasa ,yang
Demikian diungkapkan Sul^mi
Bukunya yang betjudul 'Teori
Pembahasan IPS SD Kelas
pada Malam -Peng-
c r • cD^ ' hargaan Bahasa danSuIasmiSPd _ t • r
Sastra di Jogja Expo
Center (JEC) beberapa wakta lalu. .
"Awalr^a membuat rangkuman, kemudian menulis buku,"
kata Sulasmi usai menerima pengbargaan, Buku yang men-
dapat penghargaan nnfulr persiapan m^u td^an, nngkas dan
mudah dipahami Sulasmi yang ting^ di Fhirwomartani
Kalasan Sleman; itu jsudah menulis 'beberapa buku.
Kaiyanya beijudul Pengarub Penggunaan Media Komik ter-
hadap Prestasi Belajar IPS Kelas III SI) Muhammadiyab
Condongcatur' 'menempati peringkat HI kabupaten tahun
2009. Sedangkan karyanya yang beijudul "Kreativitas Guru
Halam Pembelajafan' menduduki peringkat. I iiasidti^ tahun
2006. • • • ^
CatatM juri tdrhadap karya Sulasmi yang mendapat
Penghargaan Bahasa Bulan Bahasa 2010,';karena buku
tersebut sudah sesuai kurikulum SD. Selain itu ma-
terinya' lengkap, ringkas tetapi jelas, disertai gambar, peta
mfliipTin foto pahlawan yang amat berguna dalam mengiden-
tifikasi tokoh/pahlawan. Di samping itu sangat membantu
siswa dalam raenguasai materi pelajaran, praktis dan mu
dah dipahami. ,
MPd dan Dra Herawati. Saat menerima pengharga^ dari
BBY, Sulasmi didampinp suami dan' teniari s^anaa guru
dari SD Muh Condongcatur Depok Slemap. Penghargaan
tersebut menurut Sulasmi - menjadi." cambtik '-tmtuk
berprestasi lebih baik lagi serta mengabdi tepada duni^ p^n-
didikan. ' : - (Warismii)-s




Hampir semua orang bercita-cita menu-
lis atau membuat buku. Begitu pula
presenter Erwin Parengkuan, yang su-
dah lama memendam impian menuiis buku.
Tidak main-main, pria berkulit putih ini me
mendam impiannya tersebut sejak 15 tahun
silam. Beberapa vv^ktu yang lalu, Erwin pun
meluncurkan buku pertamanya berjudul
Clik, sebuah buku komunikasi yang dikait-
kan dengan kepribadian.
Erwin, yang memulai kariemya sebagai
penjiar radio Prambors pada 1989, sudah
mulai rajin mencatat berbagai ekspresi
orang yang ditemuinya. Banyaknya peng-
alaman bertemu dengan beiisagai orang dan
mengamati aneka kepribadian membuatnya
terinspirasi menuiis buku tentang komuni
kasi.
"Cara komui^asi seseorang tidak lepas
dari kepribadiannya. Bila orangnya ceplas-
ceplos, pasti dia easy going "ujar pemilik se-
kolah presenter dan public speaking iturSe-
lain menuai pengalainan pribadi, buku yang
ditulisnya diadaptasi dari pemikiran filsuf
Socrates. "Buku ini .untuk siapa pun yang
. merasa komunikasi itu penting. Boleh maha-
siswa, profesional, dan keluarga," kata Er
win, yang di bukunya berbagi tip serta bera-
gam kiat berkomunikasi ihwal kepribadian.
• iQaKSKuuRn




Perempuan itu berdiri ter- '
mangu, memandang jauh'
keluar. Seorang laki-Iaki
duduk terpaku di dekatn>'a Lalu,
sepasang kekasih itu berca-
kap-cakap.
"Aku mengenangdongeng-do-:
ngeng, cerita, kisah-kisah.... Kau
datang suatu hari dan bercerita
tentang apa saja Aku cuma me-
mimak cerltamu, seperti biasa-
m-a. Lalu, aku merasa utuh dan
kau merasa lengkap," papar si
perempuan
"Maukah kuceritakan lagi ki-
sah itu? Kita akan merasakan
pesona. Dengarkanlah...," sahut si
lelaki di sebelahn\'a. Dia pun mu-
lai mendongeng dan perempuan
itu mendengarkannya.
Percakapan tadi mengawali
pentas "Kisah-kisah >'ang Meng-
ingatkan" oleh Teater Satu Lam-
pung di Teater Kecil, Taman Is
mail Marzuki, Jakarta, Jum-
at-Sabtu (8-9/10) malam. Naskah
dan penyutradaraan digarap Is-
wadi Pratama. Pentas ini menjadl
salah satu pertunjukan yang me-
narik dari rangkaian Indonesia
Art Summit 2010 di Jakarta, 4-24
Oktober.
Lelaki itu lantas bercerita ten
tang seorang perempuan. Sang,
>-ang mencari pesona atau makna
dari berbagai kenangan. Sang ter-
sesat dalam lembah dongeng,
>-ang setiap bagiann>'a dijaga ban
tu. Meski dibantu Rajawali yang
menjelma sebagai kuda bersurai
biru. Sang masih kesulitan me-
nemukan pesona kenangan itu.
Sang semakin kesulitan saat
sang kuda roboh, terbunuh ka-
wanan rajawalL Sendirian dan
kesepiari, Sang pasrah menerima
nasib Namun. justru dalam ke-
pasrahan itu. dia seperti dituntun
untuk menemukan pesona dari
berbagai kisah.
-c "Yang indah memang akan
memilih tempatm-a sendiri, sa-
atnya sendiri, resah-risaum*a
sendiri," katanya kepada diri sen
diri.
Mungldn agak rumit untuk
menceritakan ulang kisah j'ang
berlapis-lapis itu. Agaknya juga
tak terlalu penting untuk me-
mahaml detailm'a. .Apalagi. pen





ma sekitar satu jam itu, para
penonton disuguhl berbagai frag-
men cerita. Para pemain hi-
lir-mudik di panggung untuk me-
nampilkan berbagai adegan. Se-
luruh adegan irj dibungkus se-
macam deklamasikan dari ren-
tetan puisl
Puisi itu bisa mengun^pkan
berbagai hal, terutama kehidup-
an romantis atau melankolis ma-
nusia. Kadang, puisi itu bercerita
tentang sore hari, hawa di luar
yang dingin, kopi, orang duduk,
atau anak bermain di lapangan.
Kadang juga menyebut soal kapal
yang berlayar, stasiun, hutan, cin-
ta, atau ciuman.
Penonton sepertinya han}^ dl-
rangsang oleh l^ragam potongan
adegan, dialog, atau deklamasi
selintas. Namun, kekuatan es-
tetik atau dramatik penggalan itu
acap terasa tajam sehmgga mu-
dah mengingatkan pada sesuatu




kan" menjadi menarik karena
mencoba untuk kembali bertum
pu pada bahasa, dalam hal ini
dalam bentuk puisl Puisi-puisi
atau narasi yang dikemas secara
puitis itu menonjol sepanjang
pentas. Kalijnat-k^imat dengan
diksi lirih menjadi sarana per
cakapan antaraktor atau hadir
secara terpisah sebagai petikan
renungan.
Bahasa di sini ditampilkan tak
saja sebagai alat komunikasi atau
pembentuk narasi. imaji, atau su-
asana, tetapi juga sebagai ucapan
yang menghasilkan bunyi dan
irama. Pada momen-momen ter-
tentu, puisi-puisi itu seperti me-
nuntun kita untuk menengok
penggalan kehidupan secara ber-
bed^ Suasana sublim yang ter-
bangun di atas panggung kerap
membentangkan dunia yang be-
gitu intim.
Pertunjukan itu seakan me-
nyediakan ruang bagi penonton
untuk merefleksikan berbagai so
al dalam kehidupan nyata. Do-
rongan ini terasa relevan di '
tengah rutinitas masyarakat Ibu
Kota yang tergesa dan diserbu
berbagai peristiu-a >ang melintas
cepat
Kenapa Teater Satu memilih
pendekatan ini? "Kami ingin me-
nampilkan kekuatan bahasa se
bagai media imtuk menyentuh
penonton. Puisi merupakan ben
tuk bahasa yang . lebih padat,"
kata Iswadi Pratama, lulusan Ju-
rusan llmu Sosial Politik Uni-
versitas Lampung.
Pendekatan semacam ini me
mang menjadi daya tarik Teater
Satu Lampung. Kelompok yang
didirikan pada tahun 1986. ini
telah mementaskan sejumlah la-
kon lain, seperti "Waiting for*
Godor (2002), "Nostalgia Sebu-
ah Kota" (2003), dan "Perem
puan di Titik Nol" (2008). Lakon
"Kisah-kisah yang Mengingat
kan" pemah dimainkan pada ta
hun 2009.
Ketekunan Teater Satu Lam
pung untuk menggarap sisi puitik
bahasa di atas panggung tentu
memperkuat perkembangan tea
ter. modem di Indonesia. Ke-
hadirannya bakal mempeikaya
bahasa ungkap dari sejumlah tea-





Presenter dan aktivis pemberdayaan
perempuan dan anak,_ Dewi Hughes
(39), prihatin dengan tingginx'a angka
buta aksara di Indonesia. Salah satu penye-
babnj-a, kata Hughes, adalah rendahnya mi-
nat baca masj'arakat.
Indikasi rendahn>'a minat baca masya-
rakat ini ditunjukkan dengan rendahnya
minat mas>arakat mengunjungi taman ba-
caan. "Kalau enggak dirav-u pakai hadiah,
mereka enggak mau masuk," tutur Hughes
jTing memiliki sebuah taman bacaan ini.
Menunit Hughes, untuk meningkatkan
minat baca masyarakat, caranya adalah de- i
ngan memperbanyak frekuensi mendo- J
ngeng untuk anak. "Bila anak biasa di- •
bacakan dongeng, anak akan terangsang
untuk membaca," kata Hughes di sela
acara peluncuran buku 10 Kisah Do
ngeng untuk Anak Indonesia di Ke-
m^g, Jakarta Selatan. akhir pekan
lalu.
- Manfaat lain mendongeng,
l^jut Hughes, akan memper- .V
l^tikatanemosiantaraorangtua
dan anak. "Mereka akan semakin
akrab dengan suara kita. Dengan
begitu, anak-ariak iikan makin dekat
dengan orangtuan>'a," tutur Hug
hes.
Begitu besamya manfaat do
ngeng, Hughes berencana mem-
buat pelatihan dongeng untuk
orangtua. Harapann>'a. orangtua
bisa mendongeng untuk anak-
anak mereka.
"Apalagi, agar bisa mendo
ngeng, sebenam>"a tidak dibutuhkan
keterampilan khusus. Siapa saja bi
sa," katanj'a. (DOE)
i
Kompas, 12 Oktober 2010
HADIAH SASTRA
— ALASAN PENOLAKAN PENERBIT
Sulit Memasarkan Buku Sastra




sastra itu salah satu alasan
penerbit untuk menolak karj-a
Anindita S Thayf (32) yang men-
dapat Penghargaan Sastra 2010
dari Balai Bahasa Yog>*aka^
KR-Warisman nya.
 "Baru diterbitkan setelah
buku saya berjudul Tanah Tabu mendapat penghargaan dari
Dewan Kesenian Jakarta 2008," kata Anindita usai menerima
penghargaan dari BBY di JEC Jumat (15/10).
Alasan lain menolak naskah Anindita, karena dirinva belum
punya nama. Padahal, Anindita sudah beberapa kali menjadi
juara lomba kepenulisan. Seperti novelnya 'Keajaiban untuk
fla', juara I Sayembara Menulis Novel Anak Mizan tahun 2005.
Kemudian esai Diinia dalam Mata' menjadi juara U Lomba
Menulis Rayakultura-Rohto 2005, Juga cerpen Ttanting
Cahaya'juara ll Lomba Menulis Cerpen Annida 2008. Selain
itu, tulisan Anindita yang tinggal di Donokerto, Itiri, Sleman,
juga sering dimuat di beberapa media cetak Jakarta, baik hari-
an maupun majalah wanita. ^ ~
Khusus tentang 'Jejak Kala'Anindita ingin mengangkat
kanm wanita melalui kaiyanya itu. Sementara dewan juri me-
nilai, novel tersebut berkisah tentang peijuangan panjang se-
orang manusia sejak kedl sampai meninggal untuk menjadi
dirinya sendiri. Jawaban yang diberikan dalam novel ini di*
lang^mg^ran secara titih. berupa teriakan, tetapi berupa
aliran adegan manusia bersama manusia dan manusia ber-
sama masalah-masalah yang harus dia selesaikan. (War)*g





didirikan, budaya tidak pernah
diperhatikan. Setidaknya Itu
menurut sastrawan Ajip Rosidi
(72). Dan, Itulah mungkin yang
mendorong Ajip untuk terus
berkarya.
OLEH FRANS SARTONO
Sejak tahun 1985 hingga tahun ini,
dari kantong sendiri, Ajip Rosidi
memberikan hadiah Rancage, sebu-
ah penghargaan untuk kan^a sastra daerah.
Semula hadiah itu diberikan hanya untuk
kaiya sastra Sunda. Akan tetapi, sejak
tahun 1993 Rancage juga diberika kepada
sastra Jawa, Bali, dan Lampung.
"Saya sejak muda memilih sa^ra dan
seni sebagai pilihan hidup," kata Ajip ke
pada Kompas yang bertandang ke rumah-
nya yang teduh di Desa Pabelan, Muntilan,
Jawa Tengah, tak jauh dari Candi Bo-
robudur.
la melanjutkan. "^'alau ada masa sa\-a
ikut politik. tapi saj-a mundur dan tidak
mau. Kalau berpikiran sekarang. kaJau jadi
ikut politik, mungkin >-ang bisa sa\-a ker-
jakan bisa lebih banyak—kalau tidak di-
tangkap he.Jie...," kata Ajip berseloroh,
yang tampaknj'a menyindir kehidupan di
panggung politik yang juga menjadi ke-
prihatinannj-a.
Bagaimana gagasan pemberian hadiah
Rancage itu muncul?
Baik dalam bahasa Jawa alau Sunda,
masih ada anak-anak muda menulis dalam
bahasa daerahnya. Padahal. di sekolah
mereka tidak mendapat pelajaran bahasa
daerah. Mereka juga lebih mudah menulis
dalam bahasa Indonesia. Kalau mdnulis
dalam bahasa Indonesia honorariumm'a
juga lebih tinggi. Tapi. mengapa masih ada
anak muda yang menulis dalam bahasa
daerah. itu yang sampai sekarang saya
heran. Belum ada penelitian tentang itu.
Secara teoretis itu karena kecintaan pada
baha-ca daerah. tapi itu belum terbukTi.
Dan itu \-ang menjadi salah satu motif saya
untuk memberikan hadiah sastra Rancage,
karena saya lihat mereka menulis dengan
bahasa ibunya dengan segala konseku-
ensim^a. Saya beri dorongan kepada
orang-orang seperti itu.
Apa efek penghargaan tersebut?
Saya mengharapkan buku-buku yang
mendapat penghargaan itu akan dibeli
oleh pemerintah sehingga akan mendo
rong penerbit-penerbit untuk menerbit-
kan buku berbahasa daerah. Tapi, se
karang Rancage telah 22 tahun dan pe
merintah tidak memerhatikan penghar
gaan Rancage, kecuali dua atau tiga tahun
lalu men^rim surat pajak (tersemiim).
Apa yang seharusnxv dilakukan peme
rintah dalam hal budaya. khususnya ba
hasa dan sastra daerah?
Sejak tahun 1970 sa>-a telah ban>-ak
menulis makalah karena diminta untuk
kongres. semmar. konferensl dan tuli-
san-tulisan bebas dalam surat kabar. Kalau
(tulisan-tulisan) itu diperhatikan sebenar-
nya apa yang harus dilakukan pemerintah
itu seharusn>-a sudah jalan. TapL mereka
mengadakan kongres dan konferensi ha-
nya untuk proyek. Kalau sudah selesai,
hasilm-a dimasukkan dalara lemari dan tak
pernah diperiiatikan. Karena itu. kalau
sekara.ng sar.-a dinunta memberikan ma
kalah kongres atau apa, akan saya tolak.
Uang (penyelenggaraan) itu lebih baik
digunakan untuk membangun sekolah
atau apa Setiap lima tahun ada kongres
bahasa. ada kongres kebudayaan, apa ha-
silm^a?
Apa bentuk prrhatian pemerintah pada
bahasa daerah?
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Sejak negara Indonesia didirikan, bu-
daya tak pemah diperhatikan. Kalaupun
diperhatil^, itu i^au kebetiilan peja-
batn>*a mempum-ai perhatian. Ganti pe-
jabat, enggak ada lagi (perhatian). Atau,
hanya dalam omongan saja bahwa ke-
budayaan itu penting atau anu-anu-anu,
tapi tidak pernah ada pemikiran mengenai
kebuda\-aan apalagi program yang dilak-
sanakan secara kontinu.
Dulu ada Departemen P dan K (Pen-
didikan dan Kebuda\-aan). Tapi, yang di-
lakukan hanya pendidikan. Kebudayaan
hanya embei-embel. Apalagi. sekarang ke
budayaan dimasukkan daJam pariwisata,
artinya kebudayaan hanya dimasukkan
sebagai komoditas yang bisa dijual. Me-
reka tidak pemah memikirkan bahwa ke-
budav'aan itu merupakan salah satu bagian
dari pembangunan bangsa. Mereka me-
rasa cukup dengan memberikan hadiah n
pada seniman atau lembaga }*ang bergerak
di bidang kesenian. Hanj-a.itu saja. Dan
hadiahnj*a juga berapa sih, bandingkan
dengan hadiah untuk pemain bola. atau
pemain badminton.
Rancage itu alhamdulillah sudah 22
tahun memberikan hadiah tahunan ke-
pada sastra daerah. Pemerintah tidak me-
medulikan, ya sudahlah saj'a juga tidak
memedulikan (pemerintah).
Bahasa ibu
Mengapa bahasa daerah tidak men-
dapat perhatian?
Banyak sekali faktornya. Salah satunya
adanj-a anggapan, bahasa nasional itu lebih
I^nting dari bahasa ibu. Kedua, peme
rintah sendiri tak pemah menaruh per
hatian kepada bahasa iba Bahasa daerah
itu, kan kekaj-aan kita. kok Idta membuane
kekayaan kita sih. Orang menggunakan
bahasa ibu itu bukan berard nasiona-
lismcnya kurans. ^
Ada anggapan puJa kalau orang ber-
bic^ dalani bahasa daerah itu provin-
sialistis. Saj'a berbicara dalam baha» Sun-
da oleh kawan-kawan dianggap mau men-
dirikan negara sunda ha..ha„ -Kau-an-ka-
u'an sa\'a di Jakarta itu selalu meneanggap
sa\-a orang Sunda, pacah.al ssyz k^ih ba-
nv'ak menulis buku dalam bahasa In-
donesja Tapi, aneh pengkritik sering me
ntis "Ajip Rosidi pengarang Sunda". Saya
disebut sastrawan Sunda karena saya
orang Sunda, bukan karena saj'a menulis
dalam bahasa Sunda.
~ Dianggap provinsialistis?
Saya aktif dalam sastra dan budaya
daerah itu selalu sebagai orang Indonesia.
Oleh karena itu, setelah sastra Sunda
betjal^m linia tahun, saj'a pikir keadaan
sastra daerah lain pun sama Setelah Ran
cage memberikan hadiah kepada sastra
Jawa, orang bam melihat bahwa saj'a tidak
provinsialistis. Maka, dalam tulisan-tu-
lisan, saya selalu katakan menjadi orang
Indonesia itu tetap bisa sambil menjadi
orang Sunda, Jawa, Batak. Salahnj'a dulu
kedaerahan dan nasional itu dianggap
kontroversi. Ada masryija kita berpen-
dapat begitu. Sehingga .Armijn Pane pun
menganggap gamelan-itu bukan musik
Indonesia Pada masa itu logika seperti itu
diakui. Karena itu, teater Indonesia itu
teater yang datang dari BaraL Jadi. te-
ater-teater j'ang ada di sini itu tidak di
anggap.
Apakah benar bahasa daerah kurang
akomodatif terhadap peihembangan?
Itu tergantung dari manusiai^'a. Me-
mang setiap bahasa itu paling tepat meng-
gambarkan kebudayaan ma^'amkat j'ang
mempunyai bahasa tersebuL Masyarakat-
nya herubah dan dengan sendirinya ba
hasa juga berubah. Ketika kita mulal mer-
deka, kita menetapkan bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional, saat itu bahasa
Indonesia belum bisa digunakan untuk
menulis ilmu. Sampal tahun 1950, skripsi
itu ditulis dalam bahasa Belanda.
Dalam perkembangan, karena usaha
para saijana Idta yang menulis dalam
bahasa Indonesia, sekarang orang menulis
skripsi dalam bahasa Indonesia Nah, da
lam bahasa daerah tidak ada upaya seperti
itu. Jadi sekarang bahasa daerah tidak
dipakai menulis ilmu. karena itu j-a gagap
kalau bicara soal Qmu. Alasannj'a isti-
lahnj-a kurang.
Dalam balj^ Inddnesia dulu waktu
mulai istilah jiiga kurang. Artinya, harus
ada pemakai dalam bahasa itu j'ang me
nulis dalam bahasa daerahnya, misalnya
tentang ilmu modem. Umumnj^ sampai
sekarang bahasa Jawa, Sunda, dan bahasa
daerah lainnya hanya dipakai untuk me
nulis kaiya sastra, cerita pendek, sajak.
.Atau dipakai menulis soal-soal agama,
kepercayaan, primbon.
Apa yang periu dilakukan?
Selama ipi orang Sunda, Jawa, selalu
menyalahkan anak-anak muda tidak
jnembaca buku berbahasa daerah. So-
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aJnya. bukum'a enggak ada, kan. Jadi, saya
terpan^l untuk memberikan bukuoj'a
dan mengajak mereka membaca. Karena
itu, saya mendirikan penerbit Kiblat di
Bandung, yang tugasnya terutama me-
nerbitkan buku-buku dalam bahasa Sun-
da. Saya jual dua lukisan AfTandi untuk
memodalinya. Dan Alhiuiidulillah, setelah
sepuluh tahun sekarang masih jalan dan
sudah menerbitkan buku berbahasaSuhda
kira-kira 200 judul dan bahasa Indonesia
juga. VValaupun sebagai pemodal saya be-
lum mendapatkan untung sepeser pun,
tapi sa\'a puas.
Apa efek jangka panjang jika bahasa
daerah tidak diperhatikan?
Dalani janglw panjang kalau sikap kita
sebagai bangsa tetap seperti ini, akan
habislah bahasa daerah. Sa^'a pemah
membaca pem>'ataan dari pusat bahasa,
^da 12 bahasa yang telah mati Dan, ada
120 bahasa yang antre untuk mati
Feodalisme dan korupsi
Rektor Unpad Prof Dr Gandjar Kumia
berencana memberikan gelar doktor ke-
pada Ajip Rosidl Ajip sempat menolak
untuk menerimanya.
"Mereka meminta saya berpidata Saya
tanya pidatonya dalam bahasa apa? Ka-
tanya, dalam bahasa Indonesia. Bagaimana
kalau sa>-a nulls dalam bahasa Sunda?
Rektomya setuju. Jadi, ini nanti pidato
pemberian gelar doktor yang pidatonra
dalam bahasa ibu^Itu sudah dari tiga tahun
lalu. Buat saya apa sih doktor? Hidup saya
,  sudjah hampir selesaL Saya hidup sampai
I  sekarang enggak pakai doktor enggak
i apa-apa
Apa yang akan.dibahas ^ alam pidato
nantinya?
Saya membahas peranan orang Sunda
dalam keindonesiaan. Sekarang lean ba-
nyak orang Swda yang mengeluh karena
di tingkat nasional, kan seJiMt sekali orang\
Sunda Terus ada kelompok* yang menulis
surat kepada Presiden mengajukan 16(^
nama untuk jadi pejabat di tingkat na
sional ...karena n^emmit mereka,"^ipra^:
Sunda ada 20 peia^ d^ pehdu^ij^
donesia jadi berhak menduduld 20 persent*jabatan. En^ak tahu, itu logika dari ma^""
na. a;]
Saya telusuri peran orang Sunda seja^^.
Perhimpunan Indonesia. Mungkinbanyai^
orang Sunda marah tnendengar pidat^^l
saya. Dari dulu peran orang Sunda tidak^
besar. Tapi, yang penting itu, kan prestasu*"
Orang Sunda ini, kan paling lama dijaja}p>
Sebelum dijajah Belanda, kan dijajah Jawa?
Zaman Mataram, zaman Sultan Agung
pada abad ke-17. . • .
Apa penganth penjajahan itu? A
Itu memengaruhi kebudayaan Simda^
Pengaruhnya besar sekali dalam feoda
lisme. Orang Sunda jadi feodal. Karena*
pengaruh feodalisme, orang baw-ahan haf
rus mengikuti orang yang di atas. Mereka
tidak berani mengemukakan pendapat,
keinginan. Tidak hanya pada orang Sunda.
Mentalitas ini... rata-rata kaum elite In-''
donesia seperti itu.
Sebelumnya tidak feodal? >-
Kalau melihat naskah-naskah sebelum,
abad ke-17, tidak. Bahasanya egaliter. Ba
hasa Sunda ada tingkat-tingkat itu pe-T!
ngaruh dari Sultan Agung, dari bahasa
Jawa. Dan bahasa Jawa sebelum Sultan '
Agung juga egaliter. Yang memulai bahasa.-
Jawa.bertingkat-tingkat itu, kan Sultan'
Agung, karena dia tidak mau katahuan
kalau kakeknya petani. Jadi, dia men- '
ciptakan bahasa l^usus untuk lingkung-^*
annya. Ini kesulitan yang dialami orange.
Jawa dan orang Sunda karena RepublilO
Indonesia mengambil paham demokrash-.
Pah^ demokrasl' itu enggak cocok der,
ngan bahasa yang bertingkat-tingkaL
Benarkah feodalisme menyuburkan
korupsi n '
Feodalisme di Indonesia tak bisa di-
samakan dengan feodalisme di Eropa. Fe
odalisme di Eropa, kan berkaitan dengait^
kepemilikan tanah. Orang memiliki tanah •
yang luas dan ada petani yang hidup di sitii'^
yang bekeija imtuk dia. Di sini tidak ada
n  tanah luas, tetapi raja dan pejabat yang:
diangkat oleh raja itu tidak diberi gaji,.^
artinya harus cari sendiri dan ral^t yang.
diperes. Alam pikiran ini yang ada terus
sampai sekarang Sekarang kalau ad^
orang yang mendapat jabatan, mereka
akan pesta, selametan. ^ Iereka tidak me*
lihat jabatan sebagai tanggung jawabs-
tetapi sebagai cara untuk kaya. Karena itu.*
ada bupati-bupati, pejabat-pejabat yan«
'  ditangkep, kan? ' "1
Bagaimana Anda melihat negeri ini ke-
depan?
Saya sudah putus asa. Dalam otobiografi
saya katakan saya tidak melihat masa,
depan Indonesia. CDalam otobiografi
dup Tanpa Ijazah, i^'ip menulis, ".Aka tidaF
melihat ada fajar yang akan merekah cT
sebelah depan yang dekat ")
Apakah itu tidak pesimistis?
Banyak orang mengatakan begitu. Saya-.
kira saya tidak pesimistis, tapi realistisL;'
Saya tidak mengharapkan yang muda akanr
mengubah kultur politik kita. Sudah be- .
rapa gener^i dari '66. '98 yang muda
masuk, tapi kalau sudah masuk mereka
ikut juga. Saya lakukan saja apa yang dapat





Ajip Rosidi lahir di Jatiwangi,
MajaJengka, Jawa Barat, 31
Januari 1938. Umur 12 tahun,
saat duduk di bangku kelas VI Se-
kolah Rakyat, tulisan Ajip telah di-
muat daJam ruang an^-anak di
harian Indonesia Raya.
Buku kumpulan cerpen perta-
manya. Tahun-tahun Kematian, ter-
bit tahun 1955. la menulis tak ku-
rang dari 110 judul buku berupa
Icmpulan cerita pendek, kumpulan
saja^ roman, drama, esai, dan kri-
tik, serta teijemahan.
Sejak SMP Ajip sudah bergulat
dengM dunia penulisan, dan pe-
neibitan. Di b^gku SMP, la me-
nerbitkan dan menjadi editor serta
pei^pin majalah Suluh Pelajar
0953-1955). Kemudian tahun
1965-1967 ia menjadi Pemimpin
.lledaksi Mmgguan Sunda; Pemim-
, j)ih redaksi majalah kebudayaan
Budaya Jaya, 1968-1979; Mendiri-
kaii penerbit Pustaka Jaya, 197L
Menjadi Ketua Dewan Kesenian Ja
karta, 1972-1981
Ajip yang tidak menamatkan
peii^dikan SMA-nya itu pemah
menjadi dosen luar bi^ pada Fa-
;  !^tas Sastra, Universitas Padjad-
jaran, Bandung, 1967; Pengajar
• IJV pada Osaka Gaikokugo Daigaku,
^ Osaka, Jepang, 1981; Guru Besar
" Liiar Biasa pada Tenri Daigaku, Na-
j  0983-1994) dan' Kyoto Sangyo
Kyoto 0983-1996).
Kotnpas, 3 Oktober 2010
74
HADIAH SASTRA
UBUD, KOMPAS — Sastrawan Sitor Situmorang
(86) meraih penghargaan kesusastraan atas kontri-
businya yang besar terhadap kesusastraan Indonesia.
Penghargaan yang diberikan Rabu (6/10) malam itu
mengawali penyelenggaraan Citibank-Ubud Writers
and Readers Festival ke-7 di Ubud, Bali.
Penghargaan yang bertajuk
MasterCard-Saraswati Literary
Award for Lifetime Achievement
itu diberikan setelah budaj^wan
Sutardji Calzoum Bachri mem-
. bawak^ puisinya, Tanah Air-
mata". Dengan suara lantang dan
agak parau, Sutardji mengepal-
kan tangannya dan meluhcurl^
bait-bait puisi garang. Tanjah air-
mata tanah tumpah dukaku/ma-
ta air airmata kami/air mata ta
nah air kami....
Seusai menerima pengharga
an, Sitor pun tak ketin^alan
membacakan puisinya, "Bukan
Pura Besaldh", yang dibawakan-
nya dalam versi bahasa Indonesia
dan bahasa Aksi para
"titan" kesiisakraan ini menda-
pat sambutan liuh dari penon-
ton, dari Gubemur Bali Made
Manual Paitika beserta jajaran-
nya, .(^unfay Meager Citibank
ShaHq Mi^tar, Senior Vice Pre
sident M^ter Card Matthew Dri
ver, dan ratusan undangan dari
sejumlah negara yang memenuhi
Puri Ubud, Bali
Kepada Kompas, Sitor . menga-
takan, dirinya berterima kasih





saya telah. uzur. -Sa}^
sudah bericai^ seu-







Sitor Situmorang, v^ang dikenal
sebagai sastrawan Angkatan *45,
pada masa mudanj'a juga berpro-
fesi sebagai w^artawan. Kumpulan
puisinj^ pertama kali diterbitkan
pada 1953, saat ia benisia 19
tahuiL Karya-kaiyan>'a yang tet-











(1976); dan Peta Per-
. jalanan (1977). Lepas dari pen
jara dan tahanan rumah, Sitor
kemudian menetap di luar negeri
dan kembali ke Indonesia pada
2001.
Citibank-Ubud Writers and
Readers^ festival .kali ini merig-
anibU teiha Bhinneka Tunggal
Rq (H^ony in Diversity). Me-
KertasHijcm(X9SZ\ Drama Jalan ^  riurut Direktur Festival Janet de
M/hara (1954), \yajah Tak Ber- Neefe, tema itu sangat relevan
nama (1955) .  » tCi^VCUld, Puisi Zaman Baru(1962), dan esai Sastra Revolu-
sioner (1965). Karya yang ter-
aldur itulah yang menyebabkan
Sitor dijebloskan ke penjara oleh
engan situasi yang dihadapi ma-
s>'arakat dunia saat ini, di mana
upaya untuk membangun dunia
yang damai dan penuh harmoni
masih jauh dari harapan. (MYB)




Dapat Tan^apaii dari Pasar
YOGYAKARTA, KOMPAS -
Penghargaan sastra belum men-
dapat tanggapan dari masyarakat
maupun pemerintala. Selama ini
penghargaan yang diperoleh satu
karya sastra belum menaikkan
jumlah penjualan maupun res-
pons pemerintah.
Salah satunya Penghargaan
Sastra yang diadakan Balai Ba-
hasa Yog\-akarta (BBY) untuk
kao'a sastra lokal Daerah Isti-
mewa Yogj'akarta. Selama tiga
tahun diselenggarakan, belum
ada satu pun kebijakan peme
rintah yang mendukung karya
sastra peraih penghargaan.
"Kami sebenamya sangat ber-
harap pemerintah daerah seti-
daknya dapat merekomendasi-
kan karya sastra yang menang itu
sebagai bahan bacaan atau seba-
gai pengisi perpustakaan di se-
kolah-sekolah," kata Kepala Balai
Bahasa Yogyakarta Tirto Suuxm-
do di Yogyakarta, Selasa (5/10).
Padahal, karya sastra yangber-
hasil meraih penghargaan telah
teruji berkualitas sehingga layak
sebagai bahan bacaan pelajar di
tingkat SMP maupun SMA, Sela-
in sarat nilai kemanusiaan, karya
sastra juga dapat membuka wa-
wasan pel^*ar mengenai kondisi
masyarakat di Indonesia.
sitif pemerintah untuk penghar
gaan karya sastra sebenarnya sa
ngat dibutuhkan untuk terus
mendorong penerbitan dan pen-
ciptaan karya sastra. Dengan ada-
nj^ rekomendasi pemerintah,




Yogyakarta. sastra yang dipflih
umumnya kental dengan nuansa
masyarakat Yogyakarta. Dengan
demikian, karya sastra itu akan
membantu pelajar memahami
kondisi masyarakat seldtamya.
Menurut Tirto, tanggapan po-
Takut rugl
Selp*etaris Ikatan Penerbit In
donesia DIY Sholeh UG menga-
kui, rendahnya penjualan buku-
buku sastra selama ini membuat
penerbit enggan menerbitkan
karya sastra karena takut rugL
Jumlah penerbitan karya sastra
di Yogyakarta selama ini terma-
suk paling rendah, yaitu 5 persen
dari total penerbitan.
'Buku-buku cerita dan novel
populer memang sangat laku,
tetapi karya sastra yang cende-
rung berat materi dan bahasanya
tetap kurang laku," ucapnya.
Menurut Sholeh, tanggapan
masyarakat terhadap sastra ber
kualitas masih mmim. Pen^iar-
gaan yang diperoleh satu karya
sastra belum berpengar^ paHa
penin^catan an^ca penjualan.
Selama mi, buku-buku sastra pe-
menang penghargaan pun jarang
dicetak ulang.
Tahim mi, BBY kembali meng-
gelar Penghargaan Sastra. Tiga
karya sastra yang masuk nomina-
si adalah novel Jg'ak Kala karya
Anindita S Thayf, kumpulan puisi
Tidur Timpa Mimpi karya Rach-
mat Djoko Piadopo, dan novel
Titian Sang Penerus karya Alang-
Alang Timur. Penghargaan di-
berikan pada tanggal 15 Oktober2010. ORE) j
Konipas, 6 Oktober 2010
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HADIAH SASTRA
^enghargaan Sastra dan Bahasa
^alai Bahasa Denpasar memberikan penghargaan Anugerah Sas-
Tantular kepada Ida Wayan Oka Granoka Gong (61) dan
^ugerah Basa Su^vva kepada Nyoman Thusti Eddy (65). Ke-
dua anugerah itu merupakan bagian darf Genta Bulan Bahasa
dan Sastra. Mereka dinilai memiliki dedikasi terhadap sastra dan
bahasa Bali selama lebih dari 10 tahun, antara Iain beberapa
penyusunan buku. Demikian dikatakan Kepala Balai Bahasa
Denpasar C Ruddyanto, Jumat (8/10). (AYS)
Kompas, 9 Oktober 2010
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KESUSASTRAAN BANYUMAS-TEMU ILMIAH
n Seminar Nasional Sastra di Banyum^
DUNEA sastra di Ban3m-
mas untuk sekarang sedang
mengalami kemunduran se-
cara kualitas dan kuantitas.
Hal itu karena komunitas
sastra Banyumas gagal me-
lakukan regenerasi. Melihat
fenomena itu, Teater Si Anak
Fakultas Ilmu Sosial dan





nasional bulan bahasa 2010,
Rabu (20/10).
Ketua Panitia, Nissa Reng-
ganis, mengatakan, seminar
akan dilangsungkan di ge-
dung Soemaijito Kampus
Grendeng, Purwokerto, de-
ngan mengambil tajuk Sastra
tak Beranjak dan Ren-
canan^a. Dalam acara terse-
but sedikitnya 200 orang su-
dah mendaftarkan diri seba-




baga Sosial Masygirakat dan
Org^sasi Masyarakat telah
saling menyatakan siap seba-
gai peserta. Pembicara akan
hadir diantaranya Acep Zam-
zam Noer (penyair), TViyanto
Triwikromo (sastrawan, re-
daktur budaya), Abdul Wahid
BS (penyair, dosen UMP dan
STAIN Purwokerto) serta
Joni Ariadinata (cerpenis). /
(Ero) -a 1/
Kedaulatan Rakyat, 19 Oktober 2010
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kesusastraan banyumas-sejarah dan kritik
i TanpaEiitik, Sa8traBanyumasLemah
UPA3^ mengibarkan kesastraan Banjrumas sebenamya
pemah dilakukan, antara lain dengzin mengibarkan Bw3ru-
mas sebagai bagian penting dari Indonesia dengan berbagai
lomba penulisan kaiya sastra. Di aiitaranya dengan mengada-
kan lomba dpta cerpen yang bertemnk^ kebanyumasan oleh
mahasiswa Fisipol Unsoed Purwokerto, nainun hal itupun
kandas sebab alasan teknis, 3rakni tiadanya keberanian imtuk
mengkontekskan dan melihat Banyumas dari Indonesia serta
sebaliknya melihat Indonesia dari Banyumas.
Hal itu diungkapkan penyair Abdul Wachid BS, pada
Seminar Sastra di Gedung Soemardjito Unsoed Purwokerto,
Rabu (20/10). Dalam seminar bertajuk Sastra tak Beijarak
tersebut, turut hadlr sebagai pembicara Asep Zamzam Noor
(Penyair), Joni Ariadinata (redaktur Horizon) dan Triyanto
Iriwikromo (Redaktur Sastra Semarang).
Para pembicara sepakat bahwa kelemahan kehidupan sas
tra di Banyumas karena miskinnya budaya kritik. Karena tak
ada kritikus lokal,.antar pedulis saling mengkritik karya te-
man-temannya sendiri. Hasilnya kritik emosionaL.
Sepanjang tahun 1990 memang kancah dunia kesusastraan
di Ban3nimas ramai dipenuhi oleh para penyair di ant£u*anya
Darmadi, Ahita Ib'guh Susilo, Badrudin.Emce, B^bang Set,
Mas'ut, Herman Afandi, Edi Romadhon, NanangAnna Noor,
Ansar Basuki Bsdasikh, dan Haryono Soekiran. Tbtapi dalam
kenyataannya, yahg bertahan berkaiya hanya beberapa.
Lebih lanjut Abdul Wachid mehuturkan, siapapun yang
merefleksikan menjadi sah bukan sekadar gencfu -gendu rasa
terhadap atmosfer berbudaya dan bersastra di Banyumas. Hsd
.  itu disebabkan bukan hanya ngudarasa (ihengeluarkan unek-
unek tanpa visi) ssga. (Ero)-G I
Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 2010
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BAHASA INDONESIA, SEJARAH (PUNAH)
100 Bahasa Daerah Tefancam Punah
JAKARTA (Waspada): Da-
. lam kurun waktu 50 tahun ke
depan, sedikimya 100 bz^asa
daerah di Indonesia terancam
punah. Penyebab utamanya
adalah rendahnya minat gene-
rasi muda belajar bahasa dae-
rahnya, hingga jumlah penu-
tumya pun semakin sedikit.
"Jumlah penuturyangtua-
tua semakin sedikit, sementara
anak mudanya tidak ada yang
meneruskan. Maka paling lama
50 tahun lagi, banyak bahasa
daerah kiia yang punah," ujar
Kepala Ba^anTata Usaha Pukt
Bahasa Kementerian Pendi-
dUc^Nasional, Yeyen Maryani
saat jumpa pers Bulan Bahasa
dan Sastra 2010 di Jakarta. Rabu
(20/10).
Hal itu harusnya menjadi
perhatian pentingsemua kala-
ngaa kar^ kataYeyea banyak
k^katabahasalndonesiayang
diambil dari bahasa daerah.
Jumlahnya tidak kurang dari 2
ribu kosa kata setiap tahun.
"Kalaubanyakbahasadae-
rah sebagai bahasa ibu punah,
maka lama kelamaan bahasa
nasiond kita juga bisa tergerus
zaman, karenainiskinkosabuta










susnya di Kepulauan Maluku.
'Kekhawatiran yang sama
terjadi di beberapa ^ ayah
sucKinmemeiaKanieuuiumw^.
dari sekira 770 bahasa daerah




sebuah dokumen sah tentang
penamaan bahasa di daerah
yang menjadi wilayah negara
kesatuan Republik Indonesia.
"Inilah arti penting peme
taan bahaisa daerah. karena
secaraotomatispetaitumenun-
jukkan keabsahan sebuah
vvilayah di republikini," ujar
Muzizah.
Hingga saat ini beberapa
bahasa daerah yang banyak
penuturnya adalah Bahasa
Aceh, Batak, Minangkabau,
Jawa dan Sunda. Tetapi jenis
bahasa daerah paling banyak
terdapat di Papua dengan tidak
.. kurang dari 150 bahasa. ^
. Menumt Muzizah, pelak-
sanaanbulan Bahasa dmSastza
.tahun ini dimaksudkan untuk
l^ih mendntai bahasa nasional
dan daerah. Dengan kedntaanEada bahasa pula, kar^ter
angsa yang berakhlak muliajuga bisa diwujudkan.
"Di bulan bahasa ini juga
pemetintah akan mdunciukan
Gerakan Ciiita Bahasa Indo
nesia (GCBI). Karena bahasa
menunjukkan bangsa. maka
perlu ada revitalisasi bahasa
levvat sebuah gerakan yang
massiv," tandas Muzizah.
(dianw)





DI tengah banyaknya perso-
. alan yang melanda Indonesia,
"^karya-karya Sapardi Djoko
Damono masih relevan dengan
situasi sekarang. Hal itu terlihat
saat diskusi 70 Tahun Sapardi
Djoko Damono di Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Indonesia,
Depok, Sabtu (16/10).
Diah Ariani Arimbi, salah
satu pemakalah yang mengulas
karya-karya Sapardi, menilai
konteks masa kini dipenuhi de
ngan ivacana dan produk legal
formal yang kaku, dangkal, dan
kering. Pasalnya, para pembuat
kebijakan telah jauh dari pe-
mahaman dan pembacaan seni
dan sastra.
Pengajar Universitas Air-
langga itu menganggap arti
penting sastra^ terutama karya-
kar\ a Sapardi, dalam menjaga
moral kemanusiaan, sambil
tetap berjalan pada koridor
logika dan rasionalitas yang
berlaku.
Sapardi, yang hadir di acara
tersebut, menyatakan rasa ba-
hagianya. "Saya tidak pernah
menyangka akan mencapai
umur se-gini. Dan karya-kar)'a
saya tidak pernah memiliki ke-
samaan dengan yang sebelum-
nya. Tiap tujuh tahun pasti ada
perubahan. Begitu seterusnya,"
ujar Sapardi.
Sebetulnya ulang tahun Sa
pardi jatuh pada 20 Maret lalu.
Namun, perayaan 70 tahun
baru diselenggarakan bulan ini.
Menurut ketua panitia Sunu
Wasono, penyair yang pandai
mdukis itu sangat sibuk dan
baru memiliki waktu luang
pada 16 Oktober.
Acara itu juga diisi dengan
peluncuran dua buku berjudul
Rona Budaya Festschrift dan Ale-
ngenal Lebih Dekat Sapardi Djoko
Damono, serta kesaksian tiga
sahabat Sapardi yakni Bakdi
Soemanto; Jeihan, dan Syaiful
Bachri. Sebelumnya, Sapardi
sempat menjual 15 lukisan !
karyanya di sela-sela perayaan
ulang tahunnya. (*/H-2) ^
Media Indonesia, 18 Oktober 2010
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70 Tahun Sapardi Dioko Damono
PADA 20 Maret lalu, penj'air, penulis ceiita.
dan pendidik. Sapardi Djoko Damono, genap
berusia 70 tahun. Sabtu (16/10), Fakultas Ilmu
Budaya Unlversitas Indonesia. Depok, di mana Sa
pardi pernali menjabat sebagai dekan (1995-1999),
menggelar peringatan hari ulang tahunnya. yang
diisi dengan diskusi seputar kaiya-kaiyanya. Ada
pula pduncuran buku Membaca Sapardi terbiian
Yayasan Obor. dan pementasan drama oleh Teaier
Pagupon IKSI FIB UI.
Sejumlah sahabat Sapardi dari berbagai kota
hadir pada acara itu, di antaranya pelukis Jeihan,
sastrawan Danarto, krltikus Jakob Sumardjo, Bakdi
Sumanto, yang "seangkatan" dengan dia. Juga
banyak kolegan\*a di FIB UI yang dulu disebut Fa-
kultas Sastra, seperti Boen S Oemaijati, Achadiati,
murid-m'urldnya Riris Sarumpaet, Melani Budianta,
Josefiha Mant^ Wahyu Wbowo, dan Ibnu Wa-
hj'udi. Dan. tak ketinggalan para dosen bergelar
profesor, doktor atau magister, bekas mahasiswa,
daii mahasiswinya.
Diah Ariani Arimbi Ph. D dari Universitas
Airlangga, dalam diskusi itu membahas keterka-
itan kaiya Sapardi dengan konsep Poetic Justice
(keadilan puitis), sebagai altematlf dari keadilan
faktual. Dengan dasar puisi Dongeng Marsinah
(2000), buruh pabrik yang terbunuh diduga
akibat aktlyitasnya untuk mempeijuangkan hak-
hak buruh,
Marsinah adalah pengingat bagi kita apa yang
teijadi apabila kesewenang-wensmgan, keserakah-
an, kekejaman, dan kejahatan berkuasa, seperti
yang ditanyakan sendiri oleh Sapardi dalam puisi
ini," kata Diah.
Hasif Amini dari Komunitas Salihara menyoroti
Sapardi terkait puisinya yang berbicara tentang
kata, bahasa, atau puisi. Dari sekitar 300-an puisi
yang diterbitkan dalam berbagai buku, dia meng-
hitung hanra 12 puisi yang berbicara tentang hal
tersebut. Sangat sedikit, ,tapi merupakan hal wajar,
karena memang puisi umumnya berbicara tentang
sesuatu di luar dirinya, tentang dunia dan manusia,
ketimbang tentang dirinya sendiil.
Sapardi Djoko Damono adalah salah satu
penyair terkenal Indonesia yang telah menghasilkan
berbagai kaiya sastra, puisi, cerita pendek, maupun
buku. Karya-karya puisi Sapardi b^kan telah
dimusikalisasikan dalam tiga album lagu. (hob)





eralatan panggung ini minim.
F-Ianya sebuah kiirsi warna
merah dan layar putili di bagian
belakang. Kostum pemainnya
—Piitu W'ijaya dan Lisa Ristargi— juga
hanya kostum rakt'at jelata biasa. Satu-
satunya kekuatan yang ditampilkan
malam itu hanya seni akting, oiah vokal,
dan aroma puitis-romantis dari naskah
berjudu! Ka-eta Ktnicana itu.
Selama dua hari, 25 dan 26 Septem
ber, Gedung Kesenian Jakarta (GKJ)
mementaskan Kereta Kencana seba^ai ba
gian dari perayaan Festival Schouwburg
ke-9. Naskah karya W^S. Rendra itu asli-
nya adalah saduran bebas dari The Chairs
(1952) karya Eugene lonesco, seorang
dramavvan Rumania. The Chairs sendiri
dalam seni teater sering dikategorikan se-
bagai drama absiu-d tragedi-komedi.
Alkisah Putu dan Lisa —sepasang
suami-istri— sudah hidup selama 200
tahun. Suacu malam mereka mendengar
suara yang membericahu bahwa sebuah
kereta kencana akan datang menjemput.
Sebuah kereta yang ditarik 10 kuda, satu
warna. Hendak pergi ke mana? Tidak
jelas. .Mesld, dari dialog Putu dan Lisa, se-
perdnya kereta kencana itu adalah tamsil
bagi kemadan >^ng datang menjempuL
Mereka berdua pun menunggu
hingga tengah malam, waktu j-ang dij'anji-
kan. Selama menand datangnya kereta
itu, perjalanan hidup sepasang suami-istri
itu pim tersaji lewat perbincangan antara
keduanya. Putu ternyata adalah man-
tan gerilyawan Prancis yang kemudian
jadi profesor di Lmiversitas Sorbonne.
Namun usai perang ia terbuang dan
berkelana hingga menyasar ke berbagai
pelosokjakarta.
Lalu, setelah mereka capek ber-
nostalgia tentang masa lalu, pasangan
kakek-nenek itu pun bermain-main me
nand kereta tiba. Dari bermain badut-
badutan, mengingat masa muda dan
saling merajTj lewat puisi, sampai ber-
pura-pura pagi telah dba.
Sesekali di tengah permainan itu
Putu akan kembali "terlempar" ke dunia
nyata, menyadari betapa menyedihkan-
nya kehidupan mereka. Hanya berdua,
sudah tua, dan ddak dikaruniai putra. Lalu
ia akan berhend bermain dan menangis
menggerung-gerung bak anak kecil,
membuat Lisa yang seria itu kerepotan
membujukdan menenangkan.
Menjelang tengah malam, tamu
berdatangan. Namun tamu ini ddak ter-
lihat. Penonton hanya bisa menyaksikan
Putu dan Lisa yang mendadak senang,
tapi sibuk sekaligus bingung karena
hanya ada satu kursi di rumah. Para tamu
itu sendiri terdiri dari hampir semua
orang penting di seluruh dunia, mulai
dari jenderal, Perdana Menteri Prancis,
Presiden Amerika, sampai kaisar. Putu
akhirnya mengucapkan kata penutup
dengan berbicara kepada penonton.
Lazimnya teater absurd, estedka
tradisional yang terbangim di penonton
memang sering berantakan di babak akhir.
Selama hampir satu jam Putu dan Lisa
beradu seni akdng, mewujudkan suasana
lucu sekaligus tragis lewat kehidupan
mereka, dan menjadikan penonton men-
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jadi benar-benar penonton. Pihak yang
menyaksikan dari luar, berjarak. Namun
kemudian jarak itu runtuh, karena pe
nonton akhirnya dimasukkan sebagai
bagian dari dialog.
Akting Putu memang tidak per-
lu diragukan lagi. la tampiL.memukau
sebagai kakek yang frustrasi sekaligus
mengharukan. Dialah yang berhasil
membangun suasana lucu sekaligus tra-
gis lewat dialognya dengan sang istri.
Alisainya memelesetkan jarnuan nialani
itu dari sampanye jadi "teh pod asal Con-
det", atau inakan inalam mereka yang
disebutnya sebagai kolaborasi antara
bisrikdan kue pancong.
Lisa Ristargi, 32 tahun, sarjana
psikologi yang aktif di Teater Cermin
ini juga tidak tampil mengecewakan.
Pemain terbaik Festival Teater Jakarta
2009 itu (waktu itu Putu yang jadi juri-
nya) mampu menghadirkan sosok istri
yang setia, j'ang dengan sabar membujuk
dan menenangkan Putu saat perasaan
frustrasinya kembali muncul, walau
terkadang kesalnv'a muncul men^ksikan
Putu yang mudah merajuk dan btrting-
kah bak anak kecil. Sebuah romantisme
yang "tidak badani", karena mereka
sudah terlalu tua, meminjam istilah Putu
sendiri dalam dialog, o
Basfin Siregar
Gatra, 6 Oktober 20t0
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Menunggu "On-Off" lebih On
Pintu dan jendela. Dibuka, ditutup. Kalau
dibuka tak ditutup-tutup, bukan pintu.
Kalau ditutup tak dibuka-buka, juga
bukan pintu. Berapa banyak kesengsaraan dan
kebahagiaan mengalir lewat pintu?
Pertanyaan Itu dilontarkan
oieh Teater Kubur dalam lakon On-
Off (Rumah Belong) yang digelar di
Galeri Salihara, 25-26 September lalu.
Pertanyaan itu membawa implikasi
penderitaan, kehancuran, frustrasi,
sekaligus harapan dalam upaya
mempertahankan sebuah rumah.
Bukan sekadar rumah definitif, me-
lainkan juga rumah alegorik yang
merujuk pada suatu masyarakat.
sebuah bangsa.
Lakon On-O/f digubah dan
disutradarai oieh Oindon W.S.,
pendiri sekaligus sutradara Teater
Kubur. Pertama kali dipentaskan |^H
dalam perhelatan Festival Teater
Internasional, Tokyo, Jepang, tahun
2006. Dan pementasan di Salihara
itu menandai kali pertama lakon
tersebutdibawakandi Indonesia.
Dengan struktur non-naratif,
selama hampir satu setengah jam
durasi lakon Ini Oindon mempre-
sentasikan pelbagai Isu, di antaranya ^^B
globalisasi, lingkungan dan krimi-
naiisasi lingkungan, pekerja migran
dan -tidak ketinggalan- terorisme. B^E
Begitu banyak Isu dalam begitu gfl|
sedikit kesabaran, menjadikan On-
Offtampilsepertiensambelparape-
marah yang doyan berteriak-teriak, B|H
yang urat lehernya seolah hendak
mencelat dari permukaan kulit Pa- H
ket verbal dan ekspresi emosi yang Pemei
melelahkan untukdisimak.
Dalam lakon ini, Dindon seperti kekurang-
an mantra, kehilangan irama, dan kehabisan te-
naga untukmengawal lakonnya sebagal entitas
hidup yang berkembang dan adaptlf. Paling ti
dak, atau kalaupun ada, model adaptasinya kini,
atas lakon yang digubah dua tahun lalu untuk
khalayak internasional itu tidak menghadirkan
suguhan re-kreatif bagi khalayak Indonesia,
terutama yang selama ini merasa cukup sering
mengikutilakon-lakonTeater Kubur.
Kematangan akting aktor senior Andi
Bersama (berperan sebagai Salmon), model
skenografi melingkar yang menjanjikan per-
spektifruangdangerak"berbeda"sertaI nukilan gerak butoh yang cukup total
dibawakan aktor-aktorTeater Kubur
dalam lakon ini, seolah tenggelam
dalam naskah yang cerewet, strategl
permainan yang hiperaktif.
Berbeda, misalnya, dengan
lakon SirkusAnjing versi tahun 2004
yangmerupakanadaptasimenarikdari
lakon berjudul sama yang digubah
pada tahun 1990. Bagaimana Sirkus
Anjing tahun 2004 dibawakan, dapat
dijawab melalui ketidakpedulian
penonton atas situasi dan kondisi
tertentu yang mengilhami kelahiran
SirkusAnjingversl 1990.
Atau karya Jas Dalam Toilet
(2005) yang beberapa bagian
teatrikalnya (dalam wujud verbal
maupun simbolik) menjadi materl
pengembangan yang lugas dalam
On-Off (2008 dan 2010). Dengan
kata lain, Dindon berpengalaman
dalam mengembangkan dan meng-
aktualisasikan lakon-lakon lamanyai tanpa terjebak arus verbal yang
menjanjikan kemudahan.
Apakah Orj-Offakan bertahan
>  sebagai karya yang -meminjam istilah
g  Salmon- 'terlalu banyak teater"? AtauIg penonton Teater Kubur hanya perlu
i  lebih bersabar lagi menunggu versi
S  yang lebih matang dari lakon ini? n
Bambang SuuSTiro





Kiranya, bulan ini Indonesia se-
dang merayakan pesta seni yang
tak hanya berlangsung dl Jakar
ta, tap! juga di kantong-kantong buda-
ya. Selama sepekan, Mimbar Teater
IrxJonesia (MTI) akan mengadakan
perhelatannya yang kedua di Solo.
Festival teater ini akan berlangsung
mulai hari ini hingga lO .Oktober men-
datang di Taman Budaya Jawa Tengah.
Sangat istimewa karena MTI 2010
akan membahas satu tokoh seniman
gaek, yaitu Putu Wijaya. "Saya juga
terkejut. Tetapi saya sangat mengapre-
siasi itu. Ada 30 prang pemain mono-
log yang akan menggarap naskah sa-
"ya. Dan saya Ingin melihat itu," ujar
Putu Wijaya.
Menurut Putu, peh^rgaan orang
terhadap naskah di Indonesia agak ku-
rang. Naskah hanya dijadikan batu lon-
catan dan tidak begitu dihormati. Sese-
orang Ingin menggarap naskah seniman
tertentu, tapl pada akhimya yang murv
cul adalah karaktemya sendiri. 'Mereka
lebih Ingin berekspresi," ujar Putu.
Yang paling pentlng, menurut Putu,
adalah menggarap naskah orang lain
tanpa melahirkan cerita berbeda. Inter-
pretasi bolelvboleh saja, tapl, jika pe-
•nulisan ulang itu menimbulkan cerita
berbeda, haruslah meminta izin
pengarangnya. "Kalau ingin dipentas-
kan, pentaskan saja. Jangan sampai
pengarang membunuh karakter penga-
rang," kata Putu.
Rencananya, beberapa grup teater
akan membawakan naskah Putu, ter-
masuk Teater Mandiri, yang ia pimpin,
yang akan membawakan lakon Kemer-
dekaan. Selain itu, Putu akan memba
wakan monoiog pada festival tersebut.
Grup teater yang akan tampil nanti-
nya adalah Teater Lungid (Surakarta),
Kelompok Masyarakat Batu (Palu), Se
ni Teku (Yogyakarta), Teater Mandiri
(Jakarta), dan Teater Tanah Air (Jakar
ta). Adapun beberapa penyaji monoiog
yang ikut meramaikan MTI 2010, di
antaranya Butet Kartaradjasa (Yogya
karta), Heriina Syarifudin (Jakarta),
Wawan Sofwan (Bandung), Ikrariagara
(Jakarta), dan banyak aktor lainnya.
^lain itu, sebagian karya Piitu
akan^dibicarakan dalam seminar. Penv
bicara seminar yang akan berpartisi-
pasi adalah Afrizal Malna (Yogyakarta),
Benny Yohanes (Bandung), Cobblna
Gillit (Amerika Serikat), Fahml Shariff
(Makassar), Michael Bodden (Kana-
da), Koh YUiig Hun (Korsel)ritelan.Abi-
din (Makassar), Tamara Aberie (Irig-
gris), dan Nandang Aradea (Banten).
• SiiiHr







KALAU kita simak selama ini
mengenai berbagai pembicaraan
yang berkaitan dengan karya-kar-
ya sastra di media massa, maka ki
ta rasakari cdangkah sedikitnya
n^kah drama disinggiing. Padar
hal naskah drama termasuk jenis
katya sastra yang unik dan di In-:
donesia perkembangannya meng-
alami banycdc lompatan yang
membawa angin pembaharuan
dari waktu ke waktu; balk yang
berkait bentuk dan gaya pengucap-
an maupun muatannya. Biasanya
pembicmraan baru teijadi setelah
naskah drama itu dipentaskan,
danYokusnya pun biasanya bukian^.
seputar naskah dramaitu sebagai
karya sastra yang mei^'adi induk
dari pemehtasan, melainkan ymig
diutamakan adklah ekspresi dari
p^ehtasannya sendiri
Sebagsd contoh misalnya pemen-
tasan Panembahan Reso karya
Rendra yang begitu menguasai
media massa dan disorot oleh para
ahli dari berbagai bidang padahal
pementasan itu tidak sehebat pe-
mikiran yang terkandung di dalam
naskah dramanya, tapi justru keti-
ka naskah dramanya diterbitkan
tidak ada telaah-telaah yang me-
madai. Sungguh aneh, mengingat
Panembahan Reso adalah karya
puncak Rendra sebagai penulis la
kon drama, dan di situ pulalah wa-
wasan kebudayaannya yang ber-
skala sangat besar menemukan ca-
kupan yang pas, serta kematangan
berkreasi pim terkoordinasi secara
mantap sebab proses menuju ke
penciptaannya melewati pengen-
dapan dan perenungan sangat
parjang bersamaan dengan masa
istirahat Rendra sebagsd drama-
wan. Sepantasnya naskah Panem
bahan Reso mendapat kajian sebe-
sar dan seluas mimgkin serta di-
jadikan tolok ukur puncak terting-
gi perkembangan sastra lakdn In
donesia dekade ini.
Apakah ketidakberesan tersebut
menandai bahwa naskah drama
sebagai genre sastra tertentu telah
diperlakukan sebagai anak tiri di
wilayah kesusastraan Indonesia
pada umumnya?
Cukup banyak naskah drama
diterbitkan di Indonesia, baik oleh
penerbit besar seperti Pustaka Ja-
ya dan Balai Pustaka atau Yaya-
san Obor Indonesia yang lalu di-
edarkan di pasaran bebas dan luas,
atau yang diterbitkan secara ter-
batas seperti yang dilakukan De-
wan Kesenian Jakarta melalui
bank naskahnya. Rata-rata karya
yang diterbitkan sangat terpilih
dan merupakan karya bermutu,
baik yang HiTirfgillfan penuIis Indo
nesia maupun penulis besar man-
canegara yang telah diteijemah-
kan ke dalam bahasa Indonesia.
Gampang Jumpai Karya
Di persastralakonan yang ber-
edar di kawasan kita ini dengan
gampang kita jumpai karya-kaiya
Rendra, Saini KM, Akhudiat, Iwan
Sima^pang, B Soelarto, Putu "Wi-
. ja3ra, "Wisran Hadi, Damarto, Sanu-
si Pane, Usmar Ismail, N Riantiar-
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no, Noorca Marendra, Vredi Kast-
am Martha, Henrik Ibsen, Albert
Camus, Sartre, Yukio Mishima,
Frederico Garcia Lorca, Rabindra-
nath Tagore, lonesco, Sopochles,
Samuel Beckett, Goethe.
Khususnya di Yogya ada karya
Puntung CM Pujadi 'Sekrup dan
Perang*, Heru Kesawa Murti de-
ngan Orde Tabung dan Demit,
Genthong HSA dengan Jubah-ju-
bah dan Perang Sunyi-Sunyi Pe-
rang, Noor WA dengan Gandring
Gugat dan Sendrek, Emha Ainim
Nadjib dengan Mas Dukun dan Pe-
rahu Retak, Duta daii Masa Depan,
Ukungan IlDlis. Di Solo, ST "Wiyono
dengan Dua Matahari, Bambang
lA^doyo SP Teng dan Hik'.
Di Semarang ada' Agus Maladi
Irianto dengan Opera Sa'pu Ta-
ngan, Djawahir Muhammad de
ngan Jembatan MBerok, dan Prie
GS dengan Waswas atau Eko Tu
nas dengan Sri Panggung. Tbntu
^a masih ada puluhah4agi nama
dan karya yang tak bisa disebut-
kan satu persatu, misalnya Yono
Daryono di Tfegal, Didik TH di Sra-
gen, Bambang Set di Purwokerto
atau JS Sukamto di Pekalongan.
Naskah drama ^sebagai karya
sastra belumlah sempuma karena
ia ditulis memang dengan tujuan
supaya dipentaskan. Kesempur-
naan baginya adalah saat pemen-
tasan, saat sutradara dan seluruh
kerabat kerja menggelarkannya
sebagaimana yang dihayati. TXiju-
an penulisan naskah drama se-
stmgguhnya bukanlah untuk diba-
ca seperti membaca novel atau pui-
si. Tapi meskipuh begitu naskah
drama tetaplah merupakan karya
sastra utuh dan dalam membaca-
nya mempunyai sehi penikmatan
tersendirL Cara penilonatan yang
khas, dimana imajinasi pembaca
akan sangat berperan jauh lebih
aktif karena ditimtut membentuk
sendiri garnbaran pementasarmya,
menjadikan hal itu sebagai penga-
yaan yang berlipat-lipat bila di-
lakukan sungguh-sungguh.
Perkembangan < peri^ateran
yang demikian pesat ^  Indonesia
seharusnya diimbarigi pefhatian
yang semestinya terhadap keber-
adaan naskah drama. Para ahli
dan kiitikus sastra sangat diha-
rapkan peranarmya dalam hal ini.
Alangkah memprihatinkan bila
para kritikus dan penonton teater
tak mempedulikan keberadaan
naskah drama tapi hanya bema&u
pada pementasarmya saja. Menja-
di lebih menyakitkan lagi bila ke-
kurangmampuan para pekeija tea
ter menafsirkan naskah menjadi-
kahriya melakukan kejahatan es-
tetik dengan semata-rnata mem-
perlakukan naskah drama hanya
sebagai kuda tunggangan imtuk
mencapai tujuan daxi pertunjukan
yang dibikirmya. Kini gejala tidak
mengangkat naskah drama ke
pentas tapi hanya sekadar membu-
at pertunjukan dengan mengenda-
rai naskah drama cukup mence-
maskan dalam dunia perteateran
kita. Stmgguh tidak baik bOa ke-
wajaran dan keseimbangan tidak
dijaga.Q-k
*) Penulis, seomng dmmcojoan.
Kedaulatan Rakyat,10 Oktober 2010
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Buku Cerpen Pilihan MP Diluncurkan
SEBANYAK 25 cerpen yang pemah dimuat .di halaman
Cakrawala Minggu Pagi, dibukukan. Buku Kumpulan Cerpen
PiUhan Mir^gu Pagi yang diterbitkan lyatag Media bekeija sama
dengan Minggu Pagi, diluncurkan Jumat (1/10) pukul 19.30 di
Jo^o KR Jalan P Manj^cubumi 40-42 Yogya.
Acara launching akan dimeriahkan aksi dalang trocoh Ki
Paijaya, dengan wayang portablenya. Serta pembacaan cerpen
oleh Hari Leo AER dan Putri Bantul 2010 Avoi Hema, Sebagai
pembicara, didatan^can ceipenis senior Joni Ariadinata. Dipandu
MC Ghostbump Iwak Louhan dan Cervika Kiki.
Menurut Bambang Bhe Susilo, dari Tratag Media, diterbitkan-
nya Kumpulan Cerpen Pilihan Minggu Pagi yang dieditori Latief
Noor Rdchmans, a^ bisa menjadi monumen bagi cerpenis yang
perhah mpn^rim kaxya ke Minggu Pagi dan dimiiat.
"Kami dan teman-teman dari Minggu Pagi memilih dan berpu-
luh-puluh cerpen dari sekian banyak edisL Sebuah keija sama un-
talk manyajilf an kaiya-kaiya yang menarik disimak, semban men-
jaga langit sastra yang kadang absurd oleh keterhenyakan moder-
nitas," kata Bhe Susilo.
Joni Ariadinata menyambut baik terbitnya Kumpulan Cerpen
Pilihan Minggu Pagi. Sebagai koran mingguan, kata Joni, MP
tfilali meinbuktikan kesetiaaimya dalam merawat dan men}%mai
benih-benih' kesusastraan lebih dari setengah abad di negeriinL
Acara ini didukung SKH Kedaulatan Rakyat, Koran Mefapi,
KRJpg)a.com. KR Radio, Paguyuban Putra Putri Bantul dan
Ttetag Media '




Buku Cerpen Pilihan MP Diluncurkan
YOGYA (kK) - Biiku kum-.
pulan cerita pendek (cerpen)
"Kga Peluru' terbitan Tratag
Media beiisi 25 cerpen pilihan
Surat Kabar Mingguan (SKM)
Minggu Pagi (MP) sejak 2007-
2010 diluncurkan. Buku ber-
tajuk 'Kembali Kerumahmu'
dilaksanakah di Joglo KR,
Jumat (1/10) tadi malam.
Upaya ini sebagai bentuk me-
nyemangati cerpenis.
Pelimcvu-an diisi dengan di
alog bersama cerpenis Joni
Ariadinata, pembacaan cerpen
Tiga Peluru' kaiya almarhum
Arwan Tuti Artha dibacakan
oleh Hari Leo AR. Selain itu
juga digelar pembacaan cer
pen IXia Seruling' kaiya Ulfa-
tin CH, dibacakan Asm Dma,
dan pentas wayang portable
dalang Ki Paijoyo cuplikan
dari inspirasi cerpen 'Gubug
Penceng* kaiya PurwadmadL
Selain itu dilakukan penye-
kahah buku cerpen Tiga
I Peluru* oleh Bambang B Su-
silo d^ IVatag Media kepada
Ny Ida, istri Arwan TViti Artha,
Pemred SKH MP D.rs Sihono
HT, Direktur Keuangan KR
Imam Satriadi SH, Direktur
Litbang KR HM Wirmon
Samawi SE MIB. Acara juga
dihadiri jajaran direksi KR,
cerpenis dan sejumlah seni-
raan Yogyakarta Imam Budhi
Santosa, Liek Suyanto, Anang
Batas, Hadi Soesanto dan se-
niman lainnya.
Drs Sihono HT MSi menga-
takan, bahwa rubrik budaya
Cakrawala SKM MP memuat
cerpen bisa melahirkan sas-
trawan besar di Indonesia.
Karena itu, peluncuran buku
cerpen karya cerpenis yang
dimuat di rubrik Cakrawala
budaya SKM MP bisa ber-
manfaat di dunia sastra. Bah-
kan acara di Jo^oiOZ ini bisa
dijadikan media interaksi pa
ra sastrawan dan seniman
Yogya. -
HM Wirmon Samawi me-
wakili ^ eksi KR mengung-
kapkan, KR Grup berupaya
mengembangkan budaya ter-
masuk sastra dan kesenian
lainnya. Di negara maju se-
perti di Jepang, China, India
selalu melestarikan dan me
ngembangkan budayanya.
Editor Buku Kumpulan
Cerpen Pilihan MP Latief
Noor Rochmans menambah-
kan, buku yang diterbitkan
bekeijasama. dengan IVatag
Media ini merupakan kum
pulan cerpen sejak 3 tahim ini
yang diibuat di halaman Ca
krawala Minggu Pagi. Awal-
nya dari 60 cerpen, keniudian
dipilih 40 cerpen dan akhimya
mei^adi 25 cerpen.
Cerpenis yang berhasil ter-
pilih antara lain Abidah el
Khalieghy, Eko Tunas, Pur-
wadmadi, Mahwi Air Tawar,
Arwan Tuti Artha, Sri Hu-
janto Sahid, Budi Sarc(jono,
Satmoko Budi Santosa dan
Iain-lain. (*-l/Cil)-b




(LA) menggelar acara tadarus puisi pada
Minggu sore (3/10). Agenda rutin yang mulai di-
laksanakan komunitas LA sejak tahun 2006
tersebut berlangsung di Wisma Aksara Jdan
Makam Kiai Bathok Bolu Wah3ruhaj:jo Lendah
dengan menghadirkan dua narasumber, yakni
Joni Ariadinata (cerpenis. redaktnr nm'alah sas-
tra Hanson) dan Nurj'ana Asmaudy (penyair,
penggerak komunitas sastra dari Bali).
Menurut Koordinator LA Marwanto, acara
tadarus pinsi (TP) tersebut diharapkan menjadi
momentum bangkitnyakegiatan. sastra di.Ku-
kmrogo.
"Hampir setahun ini kegiatan LA agak vakum,
semoga TP kali ini menjadi pintu masuk atau
awal kebangVitan jagad sastra di Kulonprogo,"
kata cerpenis yang karyanya baru saja masuk
dalam buku Tiga Peluru (antologi Cerpen
POihan Minggu Pagi 2010) tersebut
Sementara dua narasumber dalflin diskusi
tersebut lebih menyoroti bagaimana mema-
qrarakatkan sastra ke publik secara efektif. Joni
Ariad^ta mengatakan, sastra akan lebih efek
tif jika disebarluaskan lewat komunitas daripa-
da.dimia akademik. "Realitasnya, para sas-
trawan yang muncul dan besar sekarang adalah
keluaran komunitas, bukan alumni dari kam-
pus. Simak saja kiprah Umbu Landu Paranggi,
Emha Ainim Nadjib, Iman Budi Santosa, Linus
Suiyadi dan sebagainya," kata Joni.
Sedangkan Nur^'ana mengisahkan pengala-
mannya mendampingi penyair Umbu Landu
Paranggi dalam memasyafakatkan sastra di
Bali. "Kami mengajarkan sastra, puisi khusus-
nya, kepada anak-an^ dan pemuda di Bali se
cara bergerilya. Kami datangi rumah mereka
satu per satu, sambil member! pemahaman pada
orang tua mereka tentang pentingnya bersas-
tra", ujar penyair yang datangkeYogyabeberapa
waktu lalu khusus untuk menengok sejumlah
komunitas sastra di Yogya dan sekitamya.
Selain diskusi, acara TP juga dimeriahkan
pembacaan ptdsi oleh Soegiyono MS, Mahwi Air
Ihwar, Aris Zurkhasanah, Samsid hfo'arif, Drs
Pribadi, Imam Wahyudi, Sumamo, Asiti
dakdo, Didik Komaidi dan Agus Hermawan:
(Wid)^
Kompas, 7 Olctober 2010
KESU3A.3TRAAN INDONFISIA-PUISI
DOROTHEA ROSA HERLIANY
Dorothea Rosa Herliany (47) semakin mengukuh-
kan dirinya sebagai salah satu penyair terkuat
Indonesia setelah meraih Khatulistiwa Literary
Award tahun ^005/2006 lewat kumpulan pulslnya,
"Santa Rosa". Kumpulan pulslnya yang lain, "Kill
the Radio" (2001), telah diterbitkan pula di Inggris.
Selain itu, karya-karyanya juga telah diterjemahkan
ke dalam enam bahasa. Meski sudah mendunia,
Rosa tetap memilih tinggal di Magelang, Jawa
Tengah. la merasa di kota kecil itulah puisi-puisinya
lahir dan tumbuh menjadi karya yang diapresiasi
banyak pembaca.
Kirimkan pertanyaan Anda untuk Dorothea Rosa ke
kompaskita^kompas-com. Cantumkan nama leng-,
kap, domisili, dan alamst "e-mail" Anda. "E-mail"
ditunggu sampai Jumat (15A0).






UBUD, KGMPAS - Puisi Nu-
santara siidah ada jauh sebelum
Indonesia meraih kemerdekaan.
Puisi itu tumbuh di dalam ma-
sv-arakat, merepresentasikan ke-
ragaman budaya, agama, dan sua-
ra masyarakat pada waktu itu.
Bahkan negeri bernama Indo
nesia pun berawal dari imajinasi.
Dan puisi adalah imajinasL
Perbincangan mengenal ke-
beradaan puisi di Indonesia ini
muncul dalam panel diskusi yang
mempertemukan dua "legenda
hidiip" kesusastraan Indonesia,
n Sitor Situmorang dan Sutardji
Calzoum Bachri, Sabtu (9/10) di
Galeri Nel^ Ubud,. Bali, pada
acara Ubud Writers and Readers
Festival.
I^uwya didampingi dua pe-
nulis muda, yaitu M^y I^ekito
dan Wendolm, den^ moderator
Debra Yabm dan pieneriemah




para peny^ ke-d^^- *^^rio- n






merdeka pun piiisi itu sudah ada,
karena> puisi" itu merefleksikan
kehidupan sosial masyarakat saat
itu. Puisi adalah warisan buidaya,"
kata Sitor,
Sutaiidji juga- se^ndapaL Se-
niman, meniirut dia, tidak peduli
soal pengategorisasian. "Itu urus-
an kritikus. Tapi, memang ada
tahun-tahun yang merefleksikan
Telera tertentu. MisalnyaT pada
tahun 1945, semangatnya adalah
kemerdekaan," katanya.
Sutardji mengatal^, puisi itu
begihi hebat sampai negara ini
pun terbentuk lewat puisi.
"Sumpah Pemuda adalah puisi
karena itu adalah imajinasi. Pada
saat itu tidak ada Tanah Air In
donesia, tidak ada bangsa In
donesia, tidak ada bahasa In
donesia. Ini semuan>'a menun-
jukkan hebatnya kekuatan puisi,"
ujar Sutardji.
Mengenai rele\'ansi puisi da
lam'kehidupan mas>'aiakat saat
ink Sutardji dalam sesi bin-
cang-bincang. sebelumnya me-
ngatakan bahwa puisi akan selalu
rele\-an. "Selama masih ada se-
mangatl piiisi 'akah t'stap relevan.
Hidup akan selalu membutuhkan
. puisi karena masyarakat itu me-
; milikijiwa dannUai-nilaLHanya
^mungldn pendekatahnya saja
yang berbeda Anak muda mung-









kin memilih pendekatiui yang le-
bih pop, sementara mereka yang
lebih religius mungkin lebih me-
nyukai sesuatu yang mengarah
gada sufisme," kata Sutarryi
Reputasi
Menanggapi pertanyaan,
mengapa di Indonesia seorang
penyair bisa memiiiki reputasi
j-ang dihormati, berbeda dengan
kondisi di negara Barat di mana
penyair sering dianggap memiiiki
masa depan suram sehingga per-
sehtasenya sangat minim, Su
tardji yang pemyataannya sering
mengundang tawa riuh penonton
tersebut mengatakan, "itu karena
populasi Indonesia itu jauh lebih
banyak. 200juta. Satu persen saja
sudah banyak sekali."
Selain itu, lanjutnya, masya
rakat dan keluarga Indonesia sa
ngat permisif. "Anaknya mau jadi
penyair, silakan. Juga kultur
masyarakat Barat yang penuh
ambisi menguasai sesuatu,
yang tidak dimiliki bangsa inL
Bangsa ini juga terlalu toleran,
makanya Soeharto bisa menjadi
presiden lama sekalL Tak salah
kita disebut sebagai soft people,"
ujamya.
Meski demikian, tidak berarti
kehidupan berkesenian di Indo
nesia mulus-mulus saja. Senimah
Nyoman Nuartha atau kurator
Enin Supriyanto mengalami res-
triksi terhadap kaiya-kaiyan}^
Dalam panel diskusi l^rsama
Maurice OTRiordan dari Australia
dan Yason Banal dari FOipina,
Nyoman mengatakan, beberapa
waktu lalu dia harus merelakan
kaiya seninya "Tiga Mojang" di
Bekasi ditumbangkam
Ehiri jiiga"meifui\|uldc^^
ya-karya Sjeni di Indonesia yang
pemah dipaksa dikeluarkan dari
pameran. Pengalaman hampir
serupa juga dialami Yason Banal
di Filipina, (MYIO





Pintu utama untuk mema-
suki jagat batin Oka Rus
mini itu mepyelam men-
can makna daiam puisi pendek
yang ditulisnya, "Lingkaran". Se-
lengkapnya begini; Dulu, pada
masa kanak-kanak, seorang pe-
rempuan melemparkanku ke laut.
Membiarkan ikan pari menga-
suhku. Sekarang kumuntahkan
dagingku sendiri. Akankah ku-
buang kau ke laut juga? Seorang
Bandung Mawardi, "Biografi (Tu-
buh) Perempuan: Puisi Mengi-
sahkan Ibu", daJam bukunya,
Sastra Bergelimang Makna (Jagat
Abjad, Solo, 2010), mengidenti-
fikasinya sebagai trauma masa
kecil dan godaan memproj'ek-
sikan kemarahan disisihkan ibu
kepada anak. Namun, benarkah
hanya begitu?
Pada dasamya, seperti semua
orang, secara harfiah teks saya
menvimpulkannya begitu. Na
mun, sebuah puisi sebagai cara
berkomunikasi >'ang khas, di ma-
na yang hadir dan dihadirkan
merupakan representasi dari
yang ingin diun^capkan tetapi
tidak berani diungkapkan secara
jelas sehingga terpaksa memakai
perv.'akilan. Representasi itu sa-
ngat menekankan vitaln>'a se-
suatu >'ang tersembunn diban-
dingkan apa yang hadir nil me-
nyapa—yang terutama itu yang
diw'akili bukan apa yang tersurat
mewakili. Dan itu fakta, sejak
kecil Oka Rusmini tinggal ber-
sama nenek, sekaligus ikatan
emosionaJ dengan nenek lebih
kental dari ikatan hubungan da-
rah, yang menyebabkan si ibu
dan saudaranya nyaris ada di
ufukjauh—hanya tamu.
Konstelasi orang asing itu se-
makin jelas ketika Oka Rusmini
memiliii menikah dengan orang
yang non-Bali sehingga dikucil-
kan dari lingkaran keluarga se
cara adatL Pilihan kepada cinta
itu menjadikan dirinj-a orang
yang dikeluarkan dari ikatan tra-
disi desa dan lingkaran silsilah,
bahkan meski ia kini tetap tinggal
di Bali, ia bukan orang Bali—ia
hanya orang asing yang tak ber-
hak dimakamkan di tanah adat
dan mendapat prosesi adati
Meskipun kini ia tinggal di (da-
ratan)- Bali, semua orang Bali
melihat dan mengapresiasi di-
rinya sebagai makhluk laut yang
tak pantas hidup di daraL Relasi
dengan ibu dan saudara terputus
meski relasi dengan ayah masih
tersambung—hanya bersifat per
sonal humanistik karena secara
adat a>"ahnya juga tak berdaya.
Trauma paling menyakitkan
bagi Oka Rusmini terjadi ketika
nenekn\'a itu, ibu spiritualnya,
meninggal dan adat sama sekali
tidak memperkenankan dan
memberikan hak buat mela-
vat—datang untuk memberikan
pengliormatan teraJ-drir. Oka
Rusmini pun berontak. Berte-
riak. Menantang adat dengan
menyata.kan: la memang tidak
punj-a hak silsilah lagi, tapi A




pada neneknya. Tak he-
ran, ketika Utan Kayu
International Literary
Biennale IV 2007, Ja-
karta. Oka Rusmini
memilih bergegas
datang dari Bali dan
bergegas pulang ke
Bali, pad^al di Jakarta tinggal
ibu serta saudaranya. Ada ke-
inginan untuk berkunjung, ada
kerinduan untuk dikunjungi, tapi
tak mungkin secara adatL
Fakta traumatik itu me
nyebabkan sajak "Lingkaran" ha-
rus dibaca secara sangat berbeda
karena ikon lingkaran menjadi
sempuma dalam konsep samsara
Hindu bUa dihiasi oleh keha-
dirannya karma. Apakah aku
akan jadi si ibu yang ditinggalkan
anak karena telah bersengaja dan
sadar menin^alkan ibunya de-
ngan memilih lelaki yang dicin-
tai—rrieski tahii menghadapi
konsekuensi adat?
Semua sajak Oka Rusmin dari
kumpulan Patiwangi (2003),
Wama Kita (2007), serta Pan
dora (2008), terutama yang
niengeksplorasi tubuli, kehamil-
an cq si janin yang tumbuh dari
darah serta menyerap darah ibu,
dan sakit proses melahirkan yang
pada Oka Rusmini bermakna
n^elahirkan dengan operasi cae-
car, jadi pan>"a perspektif lain.
K Perspektif
Perspektif yang tak hanya
bemama pengorbanan ibu
demi an^ semata, tetapi
apa si anak itu dari awal
sudah menjadi makhluk
yang menggcrogoti keu-
tuhan eksistensi ibu un-
tuk sekadar tumbuh itu,





jj[2;ps^4- anak j-ang dibesarkan de
ngan kebebasan diman-
jakan jang menyebabkannya
tumbuh sebagai ik^ pari Jadi
menarik sekali ketika semua
kumpulan puisi itu mutlak di-
persemfaahkan Oka Rusmini im-
tuk si anak lelakinya. Pasha Re-
naisan. Kehadiran anak yang
membuatnya teringat pada sakit
melahirkan dan fenomena hu-
bungan emosional yang tidak
mungkin bisa diputuskan. Na-
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mun, kenapa ada ibu yang demi
adat tega memutuskan hubungan
darahiah? Sekaligus, Oka Rus-
mini tak ingin memutuskan g^s
sUsilah hubungan darah itu ka-
rena seorang anak selamanya
anak dari ibunj'a.
Akan menarik kalau fakta sa-
kitnya operasi caesar itu dihu-
bungkan juga dengan mitologi
Yunani, yang meramalkan pe-
nguasa besar kedewaan akan ma-
ti oleh anaknya sendiri, sehingga
Zeus pun tak dilahirkan alami,
tetapi dibedah agar tak pemah
menjadi manusia yang ^ahlr-
kan, tetapi nj'atanya Zeus tetap
dilahirkan dan membunuh ayah-
nya imtuk menjadi penguasa. Pi-
lihan pada diksi pandora sebagal
kumpulan puisi terakhir. past!
ada terilhami dari fakta kotak
pandora, tempat segala keburuk-
an dilsolasi supaya nanti tak me-
nyiksa manusia lagi. Namun, niat
baik dewani itu gagal karena
tetap saja ada yang penasaran
ingin membuka kotak bencana
itu. Akan tetapi, apa semua itu,
hairus disesali? Apa pilihan ke-
pada cinta harus dianggap mem
buka kotak penderitaan bag! aku,
anak, ibu, bapak, saudara, dan
kerabat'adat?
Saya tak tahu. Namun, -bagi
orang yang meninggalkan kam
pung dan hidup sebagai oranj
asing di rantau, meski bagaimana
lincahnya pun beradaptasi de
ngan berfleksibel menata diri
agar diakomodasi, orang itu tetap
ak^ menatap kampung, kelu-
arg^ masa kecil, dan semuanya
yang nun di sana itu . sebagai
surga yang hilang. Sesuatu yang
tak mungkin diulang, tetapi bisa
diziarahi. Lalu, bagaimana rasa-
nya kalau semua itu tak bisa
disentuh lagi, tidak ada orang
yang berani untuk sekadar diajak
mengenangkan semuanya? Sela-
ras dengan fakta manusia itu tak
sekadar darah dan daging ob-
yektif hingga trauma emosional
semacam itu lebih menentukan
corak kepribadian dan wama
identitas mental manusia.
Dan memakhai Oka Rusmini
tanpa menyadari latar sosial bu-
daya Balinya pada satu sisi serta
bagaimana Oka Rusmini itu ber-
tahan dalam dikudlkan secara
adat dan silsflah (Bali) adsdah
kekeliruan. Sebab, pada dasamya,
tak ada teks sastra yang beb^
dari latar sosial budaya dan tra
uma batin kr^tomya—terlebih
trauma batin sebesar itu.
BENISETIA
Pengarang







AKl 1V1 iASNYA di luar"birokrasi"di Pusat Bahasa masih
berhubungan dengan kesusasteraan. "Ini buku puisi saya,"
ujamya sambii menyodorkan salah satu buku yang sejak-tadi
tergeletak di mejanj'a.
Dua kava- buku. Nia mengatakan dia masih iriempersiap-
kan dua buku puisi itu dan masih dalam proses penerbitan.''Ini
ka\'er, belum diterbitkan "ulang penyair j-ang menerbitkan
buku puisi antara lain beijudul"Perka\vinan Cinta'V'De Ja\ii".
dan"Cerita Sun>i"ini.
Nama kepen%airann%a,Nia Samsihono. Dia mengaku
beruntung berada di lingkungan keluarga yang beipendidikan.
Selain itu, dalam rumahnya sudah banyak buku. Dad Mumiah
atau Nia Samsihono yang punya latar belakang bapak Jav.-a
dan ibu seorang Dayak, Kalimantan ini, pemah tinggal di
Sragen dan Puiv.'okerto itu mengenal banyak struktur bahasa
yang berbeda di sepanjang'hidupnya. Menurutma, latar itu
mempengaruhi perbendaharaan bahasa dia ketika melahirkan
bait puisi.
"Saya merniikai puisi mungkin juga dari tembang di da1a^
pembukaan v,ayang. Itu kan ada suluk Suluk itu indah banget,
membuat saya terinspiiasi,"ujar Nia yang juga pemah
menyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa, juga
mendampingi Prof Dr Liek Wilardjo untuk
per^oisunan Kamas Bidang Umu Fisika itu. .'
Kebiasaannya mengumpulkan kanius j
bahasa Inggiis, Jerman, Latin, Sansekerta, i
Arab, Ja\va Kuna, juga memperkaya
khasanah dia dalam berpuisi."Saat
menulis puisi kita kan tak bisa menggu-
nakan bahasa yang itu-itu terus, kita
harus mengolah dan mencari bahasa
terbaru iewat kamus. Kalau beroerita









Sinar Harapan, 20 Oktober 2010
KESUSASTRAAN indonesia-sejarah dan kp.itik
Dad iylurniah 12
"Barigsa kita mengalarh^
kita tak menenjskan iradisi sa^ di
NusantaS^" ujar Dad Mumiah di ' _ ^ -
'i riian^ kantomya seluas 2x3 meter di ;
PusatBahasa/Kementerian .
Pendidikan Nasional, Jumat (8/1Q). i
Bangsa Ini Krisis
Sastra
Jakarta - "Bangsa kita mengalami krisis
karena kita tak meneruskan tradisi sastra di
Nusantara" ujar Dad Mumiah di ruang kan
tomya seluas 2x3 meter di Pusat Bahasa,




"Bugi kalau kita tak tahu
legenda dan cerita raJ^t di
Indonesia," kata perempuan
yang menjabat Kepala Sub Bid
Informasi dan Publikasi Pusat
Bahasa Kemendiknas itu.
•  Kesadaran itu bahkan
membuatnya pemah datang




"Bahasa dan Sastra Molof di
WHayah Perbatasan Papua-
Papua New Guinea: Vitalitas




Nia ini, penge- ^
^|^v\ tahuan
sastra dan legenda, termasuk
folklor di Indonesia meme-
ngaruhi referensi, wacana, dan
wawasan seseorang. Di antara
tumpukan buku-buku, mulai
dan dongeng, hingga proposal
bertebaran di ruangan itu, Nia
mengatakan bah\va penge-
tahuan dan kisah dari segenap
belahan bumi pertiwi perlu
diketahui generasi muda.
"Kita akan kering kalau
tak membaca buku, apalagi
tak membaca kisah j"ang ada
di dalam setiap kebuda\-aan,
lewat dongeng dan cerita
ralQ^t, juga kesusasteraaa
- Orang tak kenal sastra
Indonesia akan kering dalarn
ucapan, pidato, atau pem-
bicaraan. Kering, baik di
isi ataupun materi uca-
pan,"papar perempuan
^ yang bereuamikan












ilmunj'a. SH mencatat, seti-
dakm'a di luar ungkapannya,
itu, baik trori Sigmund Fheud,
misalnya pada teori Oedipus
Complex, sebenamj-a digali
dari teks folklor O^pe Rex
kana pujangga besarYunani
Kuno, pada 450 tahun
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Sebelum Masehi, Sophocles.
Hal itu juga diungkapkan Ajip
Rosidi, bahwa pslkolog di
penghujung era abad 20 masih
mengungkap fenomena






Semarang angkatan 1978 dan
lulus tahun 1983 ini mengata- j
kan, ketika berkuliah, dia tak
memiiih-milih bacaan. Kisah
Siti Nurbaya kaiya Marah
Rush hingga tulisan yang
berisi pemikiran Sutan Takdir
Aliqahbana pun dilahapnj'a.
"Kita tak boleh memilih
bacaan sastra, rugi juga kalau
tidak baca kaiya d^ Ahmad
Tohari hingga Oka Rusmini,
nusalr]ya,"papar wanita kelabi-




perempuan yang pemah men-
jabat Kepala Kantor Baliasa
Provinsi Sulawesi Ibnggara di
tahun 2003 hingga 2007 ini
sibuk melayani para tamu
yang berurusan dengan soal
internal departemen hingga
radio swasta, yang ingin
bekerja sama soal penerbitan
buku legenda ralo.'at.
Karyawan lain pim hilir-
mudik di ruang kerjanya,
Dari balik meja, ditemani
layar komputer serta lemari
' penuh tumpukan buku,
segala hal yang menyangkut
informasi dan publikasi soal




dan cerita rakyat seperti di
atas, dia kemudian berkisah
tentang para sastrawan yang
dilibatkan untuk menuliskan
buku-buku dari legenda yang
tercecer dan tak terdokumen-
tasikan di Indonesia. Mulai





Indonesia, Ibu Nia mengaku
bahwa masyarakat dan
bangsa Indonesia perlu sadar
pentingnya keberlangsungan
legenda dengan berbagai





diangkat dari, legehda di
Nusantara. Sebut saja










Khalieqj* (Kisah Tuhu dari
Tanah Melayu), Su\*ono




Teringkari) - tentang legenda
ikan mas darlThpanuli - dan






aksara suku tertentu, bahasa
dan rumpun bahasa stiku ter
tentu, ke bahasa Indonesia,
lalu digarap dengan estetika
para sastrawan.
Perempuan yang mengaku
suka kisah Little House on
The Prairie karya Laura
IngaUs Wilder, kaiya-kaiya
Mark TVvain, Tom Sawyez
Asmaraman Kho Ping Ho






yang tak terlalu berat, bila
perlu diberikan dalam bentuk








Pandan Wangi dari Kebumen
hingga kisah Api di Bukit
Menoreh karya Singgih Hadi
Mintardja.
"Kalau kisah itu agak ter
lalu herat buat mereka (geh-
erasi muda-red), kita
ambilkan peristiwa yang kedl
saja,"pungkas per^puan
keturunan Dayak Maanyan,
Kalimantan Ibngah dan per-
nah tin^al di Jakarta, Solo,
dan Purwokerto ini. n
Sinar Harapan, 20 October 2010
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KESUSASTRAAN INDONSSIA-SEJARAH DAN KRITIK
J^itik Sosial dengan Sastra
YOGYA (KR) - Permasalahan
sosial, seperti kekerasan dalam
. rumah tangga (KDRT), seks be-
bas, pelacuran, anak jalanan,
'  pemerkosaan, anak putus seko-
•  lah, ketimpangan ekdnomi, ke-
'  adilan sampai HAM adalah ma-
salah serius. Problematika kehi-
dupan ini hams digaimgkan un-
'  tuk dicarikan solusinya secara
bersama.
Menumt sastravvan Abidah El
Khalieqy; probematika kehidup-
an tersebut juga menjadi tang-
gung jawab para pekeija seni,
lembaga swadaya masyarakat
(LSM) dan yang utama adalah
pemerintah. Karena posisi sas-
trawan dan pekeija LSM yang
I ^  lu^birokrasi, jalur yang bisa
dipakai melalui tulisan dan dia- -
log..
"Penyair, pekeija sosial bisa
melakukan ekspresi kesenian,
isekaligus perbaikan sosial. Apa-
lagi, mereka seringkali berke-
.cimpu^ cb banyak level masya-
. rakat, tahu tentang dinamika
ma^^^t,'' ujar Abidah dalam
b^^ bi^uku IQiwon, Peijalanan
Se'orang Saya' terbitan PKBI
Yogya di AuiaAK, Kamis (7/10).
Dmkimi buku basil keija gflTna
dengan SKH Kedaiilatan Rak'
yat. Pembicara lain yang badir
antara lain, Abdur Rozaki MSi,
peneliti IRE Yogya dan Mu-
kbotib MD, penuHs. Hadir pula
aktivis Budi Wab3aini dan pe-
nierbati masalab sosial Isdnnya;''
. PKBI adalab organisasi LSM
yang dilandasi kepedulian ter-
badap keselamatan ibu dan
anak. Seiring perkembangan za-
man tugas dan program ker-
janya semakin luas, dan men-
jangkau komunitas waria, gay,
pembantu mmah tangga, peker-
ja seks, buruh gendong sampai
tukang becak,
Abidah mengatakan, perma
salahan sosial yang semakin
I kompleks hams dicarikan so-
'  lusinya dengan secara bersama.
Apalagi, problem sosial kema-
syarakatan ini juga telah me-
rambah segala aspek. Karena
itu,." peningkatan kesadaran
akan hak dan kewajiban sosial
. kemasyarakatan tems dikem-
VBmigkan.
f' Kehadiran buku 'Kliwon,
Peijalanan Seorang Saya' karya
Mukbotib MD, yang juga aktivis
PKBI, menumt Abidab sangat
i menarik. Selain babasannya
kontekstual, pengunaan bahasa
i dalam bentuk sastra yang hu
mor membuat tulisannya bisa
mengena. Ringan tapi serius.
Harapannya buku ini dapat
diterima masyarakat, dapat
menjadi refleksi atas persoalan-
persoalan yang teijadi di negara
yang sedang dilanda masalab.
Sebingga menjadi pencerab
pembaca yang sedang mencari
pijakan .dalam mempeijuang-
kan komunitas yang semakin
term^'inalkan. (Asa)-m /
Kedaulatan Rakyat, 11 Qktober 2010
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2010 pekan lalu, mehyelip stan
buku Indonesia. Tak sebesar
yang Iain memang, hanya 300
judul yaing dipajang. Itu pun
masih banyak yang berbahasa
Indonesia.
"Memang tidak terlalu well
prepared. Tahun ini Indonesia
baru bisa berpartisipasi kem-
bali setelah dua tahun tidak
tampil. Kami ingin pastikan da-
pat ikut terus pameran seperti
ini. Ya secara bertahaplah/'
ungkap Direktur Politeknik
Negeri Media Kreatif (PoIiMe-
dia), Bambang Wasito Adi saajt
dihubungi Media Indonesia, Ka-
mis (21/10).
Bambang memang dipercaya




sional. .Dia mengatakan keha-
diran Indonesia pada pameran
tersebut sudah diapresiasi
Direktur Frankfurt Book Fair
Juergen Boos. Bahkan Boos te-
lah menyatakan kesediaannya
untuk memberikan kesempat-
an Indonesia menjadi guest
of honour. Syaratnya, mampu
menerbitkan 2.000 judul terje-
mahan hingga 2015 nanti!
"Persoalan dasar minimnya
buku-buku Indonesia di dunia
intemasiohal ialah nyali penu-
lis dan penerbit yang dut," kata
praktisi perbukuan Bambang
Trim.
Bambang yang senipat me-
nengok Frankfurt Book Fair
mendapati banyak kar\'a nega-
ra Iain yang tampil p>erciaya diri
dalam bahasa asing meski de-
ngan kualitas 'cetek'. "Kebera-
nian untuk menampilkan ide
ini yang belum ada di banyak
penulis dan penerbit kita. Pelu-
angnya sebenamya besar, tapi
kesadaran, kepercayaan diri ini
yang kurang sekali. Padahal di
Sana (Frankfurt) banyak yang
lebih buruk," ucapnya.
Persoalan keberanian Lni,
menurut Bambang Trim, jauh
lebih serius ketimbang persoal
an dana. Pasalnya jika.kemau-
an itu telah tumbuh, secafa
mandiri pun sebuah buku bisa
diterbangkan ke negeri orang.
F^tanya^ltejc^sg3r^,penerbit
yang seriiisi
lisensi ke luaf negeri
"Buku-buku yang diterbitkah
sekarang ini banyak yang su
dah layak diterjemahkan, tapi
ya itu kegigihan mengontak
agen-agen internasional ini
yang kurang. Kalau mau, bisa
saja buka stan sehdiri, promo
,  sendiri, pembeli pasti datang,"
I  tantangnya..
!  ; n '
n  Pendekatah .
. Menembus dunia perbuku
an internasional, diakui CEO
penerbit Bentang Pustaka Sal
man Faridi buJcan perkara
mudah. Butuh perjuangan
yang sama kerasnya baik daii
penulis, peheitit. mauijuri pi;: V










•uar negeri. Kami \
mengontak mereka \
satu per satu sampai \
kelemu agen naskah \
berbahasa asing yang \
cocok, dari situ baru agak .
mudah," cerila Salman.
Tak hanya sulit, penerje-
^^an ke bahasa asing juga





sudah ada agen yang mewakiJi
wilayah dunia yang berminat
menerjemahkanV jadi bukan
wilayah tertentu lagi," papar
Salman.
dan An-
dana sumbangan ratuk menCT-
bitkan. Laskai- P^Iahgi dalam
versi.bahasa asing.. ' J
Saya dan Andrea punya ^
goa/, buku kami (LP), bukanlah • *buku c/wnfy.yang terbit dengan ^
bantuan -dpnai^ dari funding [
tertentu. Bul^n berarti buku j
terbitan sumbangan tersebut jjelek, tetapi kalau memakai do- f.
nasi, sulit untuk mencapai tar
get pasar yang sesungguhnya.




tersebut, lanjut Salman, perlu
diimbangi dengan kekuatan
story telling yang berkualitas.
"Saat saya dan Andrea ke Aus-
tralia pada April lalu meng-
^  hadiri festival buku di Daru'in,
^  banvak penerbit yang terkejut
j  dengan cerita LP ini. Padahal
mereka tidak tahu konteks di
Indonesia seperti apa. Mereka
^  penasaran dengan isi buku
meski sudah melihat screening
I  filmnya. Nah, menjaga efek ra-
sa yang sama saat story telling
dialihbahasakan inilah yang
harus dijaga. Dan ini tidak mu
dah," ungkapnya.
Sastra Indonesia
Dari segi konten, banyak
yang mengakui buku-buku
Indonesia, termasuk sastra,
memiliki kekuatan dan kera-
gam^luar biasa. Saman karya
Ayu Utami 'mampir' di Jer-
man, Cantik itu Lul^ karya Eka
Kurhi^awan dialihbahasakan
ke bahasa Jepang, buku-buku
kaiya Pramoedya Ananta Toer
juga banyak diterjemahkan ke
daiam bahasa asing.
Llpaya 'menerbangkan' sas
tra Indonesia ke kancah dunia
juga dilakukan Yayasan Lontar.
Pada Ubud Writers and Rea
ders Festival di Ubud, awal
Oktober 2010, Yayasan Lontar
menhs hma sastra Indonesia
berbahasa Inggris. Yaitu Neverje Twain (Salah Asuhan) yang
^tulis Abdoel Moeis, Sliackless(Belenggu) karya Armijn Pane,
The Fall and Vie Heart (Kejatuhan
dan Hati) kar)'a S Rukiah, Mirah
of Banda (Mirah dari Banda) ka-
rangan Hannah Rambe, dan
Family Room (Ruang Keluarga)
kar)'a Lily Yulianty Farid. Tar
get pasar utama buku-buku
itu ialah sejumiah universitas
di luar negeri yang memiliki
program studi Indonesia.
"Karena Anda tidak mung-
kin mengusai sastra Indonesia
modern tanpa mengerti sastra
yang lama. Persoalannya, jika
sastra yang diterjemahkan
minim, pengajaran sastra Indo
nesia di universitas di luar
negeri menjadi tak ada," urai
Direktur Yayasan Lontar Jhon
H Mcglyn.
Penjelasan itu menempatkan
sastra Indonesia tak ubahnya
sebagai duta budaya, serupa
dengan misi kesenian yang di-
kirim ke luar negeri. Namun,
untuk menerjemahkan dan
merilis sastra klasik Indonesia,
Yayasan Lontar menghadapi
kendala dana. John memberi
gambaran, untuk satu bu
ku dengan 200 halaman, se-
tidaknya dibutuhkan dana se-
besar Rpl50-Rp200juta. Itu p un
dengan honor penerjemah yang
sangat rendah. Lantaran itu,
untuk mencetak buku Yayasan
Lontar mengandalkan teknolo
gi Pn'nf on Demand. Sekali cetak
cukuplOOeksempIarsaja. "Pe-
merintah selalu bilang peduli
terhadap kebudayaan, tapi nya-
lanya suntikan dana saja tidak
ada. Sampai sekarang kami
masih sangat bergantung pada




Media Indonesia, 23 Oktober 2010
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KESU3A3TRAAN IND0NE3IA-TEMU ILMIAH
dari Ubud




sebagai jalan damai untuk
dialog dan saling mengerti.
Suara serak penyair Sutaniji
Calzoum Bachri memeiiuhi
halaman Puri Ubud,
Gianyar, Bali. Puisi Tanah
Air Mata yang dibacakan--
nya mencuri pertiatian ratusan
pengunjung acara pembukaan Ubud
Writers & Readers Festival 2010
selanjutnya disingkat UWRF—yang
sebagian besar orang asing. Mereka
hanya memahami puisi melalui ter-
jemahan yang dibagikan, namun
dengan segera bisa menangkap
serciangat perlawanan yang disaji-
kan Presiden Penyair Indonesia itu.
Ya, kaiya Sutardji bagai pem-
buka. jalan untuk pelbagai dialog
dalam perhelatan UWRF, j^ang ber-
l^gsung pada 6-10 Oktober lalu.
Diikuti oleh 156 penulis, sekitar 80
di antaranya penulis asing, UWRF
kali ini menghadirkan 176 kegiatan,
terdiri atas diskusi, lokakarya,
peluncuran buku, pertunjukan, dan
special event. .
Sejumlah penulis asing cukup
terkerauka hadir pada acara'
itu. Mereka antara 1^ Louis de
Bemieres, novelis Inggris yang kar-
yanya, Captain Corelli's Mandolin,
memenangi anugerah b.uku ter-
baik Commonwealth Writers Prize
dan Ibm Keneally, penulis buku
Scindler Arks, yang difilmkan oleh
Steven Spielberg.
Dari Indonesia, selain Sutardji,
Dewi Lestan, dan Sitor Situmorang,
sebaiiyak 18 penulis muda ikut ber-
partisipasi. Mereka adalah Kumia
Effendi, Medy Lukito, dan Wa Ode
Wulan Ratna (Jakarta); Nusya
Kuswatin (Yogyakarta); Arif Riski,
Zelfeni \Wnira, Magriza Novita
Syahti, dan Andha S. (Padang);
Imam Muhtarom (Blitar); Wendoko
(Semarang); Yudhi Heribowo (Solo):
W. Hariyanto (Surabaya); Benny
Amas (Sumatera Selatan); Harry
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B. Koriun (Riau); Hermawan Aksan
(Bandung); serta Sunaiyono Basuki
K.S., Ni Made Pumamasari, dan
Iwan Darmawan (Bali).
Adapun special event yang dige-
lar adalah penyerahan Master Card-
Saraswati Literal^' Award kepada
penulis senior Sitor Situmorang.
Ada pula peigelaran "THbute to
Gus Dur". "Sitor dipilih karena
konsistensinya, sedangkan Gus Dur
adalah pejuang untuk keberagaman
yang sangat dihormati," kata
Direktur UWRF Janet Dee Neefe.
Kebetulan tema utama UWRF
tahun ini adalah "Bhineka Tunggal
Ika". Janet menyatakan, di bagian
duma mana pun saat ini sedang
teijadi proses- yang sulit mencapai
pengertian. Perbedaan dianggap
sebagai jurang pemisah yang sulit
dipertemukan.
Tfema itu juga merupakan kelan-
jutan daii upaya untuk mengga-
li nilai-nilai lokal Bali yang bisa
disumbangkan kepada khalayak
yang lebih luas dalam festival yang
^dah berlangsung ketujuh kalinya
Festival pertama masih meng-
ambU tema "Through Darkness
to Light" (Habis Gelap Terbitlah
Tferang). Saat itu suasana memang
masih diliputi kesedihan akibat
tragedi bom Bali. "Kita belum tahu
ke mana arah masa depan festival
ini," ujar Janet.
Tema keberagan^M baru dimiilai
dalam festival kedua pada 2005,
yang mengusung tema "Betweeii
Worlds" (Antar Buana). Disusul




tak tampak), dan kelima bertema
TVi Hita Karana". Adapun yang
keenam bertema "Suka Duka"
(Compassion & Solidarity).
Penulis Burma, Ma Thida,
menyatakan festival ini sangat
mengesankan karena ia bisa menge-
nali kisah-kisah baru yang berkem-
bang di luar negaranya. Sulitnya
akses bahan bacaan di negerinva
membuat banyak hal baru yang
bisa.ia scrap. Ma Thida pun ber-
belanja sebanyak mungkin buku
bacaan.
Sayangnya, Ma Thida, yang
tampil sebagai pembicara, mengaku
tak bisa bicara secara bebas untuk
menguraikan kaiyanya karena alas-
an keamanannya. "Penampilan
saya sangat tidak memu^ican,"
ujar penulis novel Sun Flower
yang sempat mendekam di penjara
karena menjadi pendukung pejuang
demokrasi Burma, Aung San Kyi
itu. n
Penulis Australia, Pam Allen,
. yang hanya satu kali absen pada fes
tival 2005, menyatakan setiap tahun
selalu ada kemajuan. Tahun ini yang
paling tampak adalah keterlibatan
yang lebih aktif dari penulis-penu-
lis Indonesia. Sebelumnya, mereka
tampak berada di pinggiran dan
cenderung hanya menjadi penon-
ton.
Ihwal belum satu pun penulis
yang meraih Nobel Sastra hadir
dalam festival ini, tutur Allen,
bukanlah hal yang perlu perlu diri-
saukan. "Sama dengan kami, orang
Austraha, yang tak pemah mem-
persoalkan belum adanya penulis
kami yang mendapat hadiah itu,"
katanya. Di Austria sendiri, Allen
menambahkan, UWRF telah m^-jadi acuan acara beigengsi yang
mengundang minat penulis untuk /
menghadirinya. /
Koran Tempo, 12 Oktober 2010
KESUSA3TRAAN IND0N3SIA-TSMU ILMIAH
SASTRA
Pertemuan Dua Preslden Penyair
OLEH SALYAPUTRA
Pertemuan Sutardji Calzoum
Bachri dan Umbu Landu Pa-
ranggi boleh jadi hal j'ang lumrah
saja. Namun, mengingat pcran dan mi-
tos mereka selama ini sebagai tokoh
perpuisian Indonesia, tak pelak per-
jumpaan dua sahabat lama mi me-
ngandung sekian kemungkinan art! dan
juga tafsir tersendiri: sebuah kilas baJik
sekaligus refleksi akan kehidupan su-
sastra Indonesia di masa depan.
DaJara tahapan sejarah sastra In
donesia, keduanj.'a terbOang aj^katan
1970-an, yang tumbuh senyampang ke-
melut dan tragedi sosial politik tahun
1965. Apabila Chairil Anw'ar dan re-
kan-rekan seniman segenerasinj'a. me-
lalui "Surat Gelanggang", memaklu-
matkan sebagai ahli waris yang sah dari
kebudayaan dunia serta menegaskan
diri sebagai Tjinatang jalang" >ang
meradang dan menerjang Cmdividu-
alis), Sut^ji-Umbu bersama sejawat-
nya malahan menggaungkan kehendak
untuk "kembali ke akar". Ini sesung-
guhnya tidak semata pertarungan ke-
yakinan antargenerasi, tetapi mencer-
minkan puJa apa yang disebut oleh para
ahli sejarah sebagai "Jiwa zaman".
Pertemuan Sutardji dan Umbu di
sela-sela perhelaian Ubud Writers and
Readers Festival 2010 di Bali, bukanlah
sesuatu yang direncanakan atau bagian
dari agenda festh-al itu. Di hadapan
para seniman Indonesia dari generasi
yang lebQi Idni, mereka saling me-
nunjukkan secara spontan kehangatan
persahabatan, \-ang sudah lebih dari 40
tahun tak bersua. Yang seketika me-
ngemuka adalah sisi-sisi pribadi^ se-
ntuhan manusiawi penuh keharuan.
Mitos yang selama ini membaj-ang-ba-
\-angi eksistensi mereka di dunia sastra,
dan membuat keduanyg tampak "ang-
ker" dan berjarak dari keseharian, di
mana masing-masing menyandang se-
butan yang serupa, Sutardji "Presiden
Pen\"air Indonesia" dan Umbu "Pre
siden Malioboro", seketika cair. Umbu
yang dikenal sebagai sosok yang serba
"konon", mlsterius, sulit ditemui, dan
jarang hadir di ruang publik, kali ini
tampil ekspresif, terbuka, dan spontan.
Sedangkan Sutardji, yang hingga be-,
lakangan ini terus terpublikasi sebagai
soSok nyentrik, heboh, dan fenomenal,
memperlihatkan bagian dirinj'a yang
sehari-hari.
Jadi jelaslah, di balik selubung mitos
selama ini, kita mimgkin saja luput
merunut bahwa mereka sesun^uhnj'a
mengalami sekian tahapan pergulatan
sebeliim mengukuhkan eksistensinj*a
sebagaimana yang terbaca di khalaj^
sekarang inL Keduanya memang ter-
bilang tokoh berpengaruh, dan kini
sama-sama menjelang usia 70-tahun.
Namun, latar sosial budaj'a serta cara
masing-masing merespons pUihan hi-
dupnya telah menempatkan keduanj-a
sebagai pribadi dengan kecenderungan
yang boleh dikata bertolak belakang.
Adapun Sutardji, mencermati tahap
an kreatifnya, tumbuh sebagai penyair
yang ekstrovert, di mana publik tersihir
oleh tampilannya di atas panggung
yang dramatik dan nyeleneh, berikut
kaiyanj-a yang peniih kejutan serta
menyimpang dari mainstream perpu
isian. Sedangkan Umbu sebaliknya. la
Umbu Landu Paranggl dan Sutarc
diingat orang sebagai sosok j'ang in
trovert, lebih mengemuka selaku mo-
ti\'ator, menghindar dari publikasi, bah-
kan hingga kini belum memiliki an-
tologi puisi tunggal. Apabila Sutardji
layaknya seorang single Jigther yang
, menonjol secara individual, Umbu le
bih memilih di luar ring, hidup ber-
sahaja dalam semangat komunal. Ke
duanya boleh dikata berbeda latar. Su
tardji dilahirkan 24 Juni 1943 di Re-
ngat, Riau, ba^an barat Indonesia, se
dangkan Umbu dilahirkan di wilayah
timur, tepatnya Sumba, mungkin se-
kitar 10 Agustus 1943.
Melalui pencapaian kaiyanya, sosok
Sutardji hadir dan memengaruhi ke
hidupan perpuisian generasi berikut-
nya. Sementara Umbu meneguhkan
figumya sebagai motiN^ator dan apre-
siator melalui komunitas-komunitas
yang turut didirikannya, di Yogyakarta
IWAS DARM.UVAN
ij'i C Bachri
dan di BaJj, di mana penyair-penj-air
binaannya mewaraai petjaJanan su-
sastra nasional, serta secara tidak lang-
sune menciptakan mitos tersendiri pe-
rihaJ "kebohemianan" hidupnya. De-
dikasi dan seluruh tahapan peijaJanan
mereka bermuara pada satu hal yang
sama, yakni menjadikan kepen>*airan
sebagai jalan hidup dan puisi sebagai
pilihan ekspresi yang hak^.
Dengan ciri pribadi j-ang berto-
lak-belakang itu, baik Sutardji maupun
Umbu telah memberikan sumbangsih
y^g besar pada apa yang hams diraih
di masa depan. Keduanya telah menun-
jukkan kepada kita bahwa puisi bu-
kanlah sebuah dunia di mana pela-
kunya asyik masyuk dengan diri sen-
dirL Sutardji, tercermin pada tahapan
dan periodisasi ka^a-kaiyanya, tidak
han>'a menciptakan puisi yang bemada
personal, tetapi juga menegaskan ke-
pedulian sosial, semisal sajak Tanafj Air
Mata. Sedangkan Umbu, mesldpun ke-
hidupan pribadinya terbilang tertutup
dan penyendiri, tetapi melaiui kegi-
atan-kegiatan apresiasi jang korisisten
ke sekolali-sekolah dan komunitas-ko-
munitas telah turut menumbulikan ke-
gairahan bersastra di kaJangan generasi
muda.
Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa baik Sutardji maupun Umbu
adalah produk dari suatu zaman vang
tentunjTi berbeda dengan era sekarang
ini. Apabila angkatan 1970 menyatakan
kembali ke akar serta memiiiki rc-
mantikanya tersendiri dengan kehi-
dupan yang diwarnai kebohemianan,
situasi idni dan juga masa depan ten-
tulah memerlukan suatu bentuk eks
presi dan jalan kreatif yang lain. Apa
mau dikat^ 10 tahun belakangan' ini,
kemajuan teknologi audiovisual dan
informasi telah memaksa kita untuk
mempertanyakah ulang mlai-nilai baku
dan mendasar yang sekian waktu telah
diyakini sebagai kebenaran atau acuan.
Dalam kenyataan yang paling banal,
serbuan bahasa iklan serta tampilan
visual di aneka media telah meminta
para kreator di bidang seni apa pun
untuk mengolah ragam bahasa este-
tiknya secara lebih kontekstual serta
tak kehilangan kedalaman renungan
serta kandungan nilai-nilai yang esen-
sial.
Memang, semangat tiap zaman me
merlukan respons kreatif yang ber-
lainan.' Namun, tentu saja, generasi
penyair terkini dan mendatang dapat
memetik pelajaran dari apa yang telah
didedikasikan Umbu dan Sutardji pada
kehidupan puisi. Guna menjawab per-
cepatan pembahan yang teijadi serta
banjir informasi yang serentak me-
ngepung kita dari segala lini, seseorang
sepatutnj-a mengolah diri dengan in-
tens sebagaimana telah ditunjukkan
seorang Sutardji. Dengan kata lain, se-
orang kreator era kini hendaknya ada
lah seorang yang memiiiki disiplin pri
badi yang tinggi.
Di sisi lain, tak dapat dipungkiri
bahwa kehidupan sosial kini yang di-
penuhi oleh seman pluralisme dan
muitikultur, serta diwarnai suatu per-
ubaiian iklim yang bersifat global, me-
niscayakan pentingnj-a membangun
komunitas-komunitas kreatif. Dalam
naungan kesadaran seperti itulah, para
kreator seni mencipta dan memper-
sembahkan kaiyanya untuk pang^an
>-ang lebih jauh dari sekadar ekspresi
tentang keindahan. Era komunitas ini,
jelaslah menuntut setiap pribadi yang
terlibat di dalamnya untuk memiiiki
suatu disiplin organisasi yang teijaga
Dengan demikian, selaras dengan
jiwa zaman kini. kehidupan susastra
yang kreatif produktif memerlukan so-
sok-sosok kreator >-ang kuasa mem-
pertautkan antara dsiplin pribadi dan
disiplin organisasi, antara kehidupan
keseharian yang soliter dan ken>'ataan
sosial yang menuntut sikap diri yang
solider. Mungkin di masa mendatang
yang kita perlukan adalah bagaimana
mengolah mitos, bukan sekadar pe-
neguh legtimasi, melainkan suatu ca-
paian ekspresi yang mencerahkan dan
membebaskan kita dari selubung sen-
sasi, guna meraih \-ar^ esensL
SALVaPUTRA, penyair
Kompas, 24 Oktober 2010
KE3USA3TRAAN MSEAYa-SSJARAH DAN KHITIK
BENTANGAN sejiirah
masa silam Uu mem-
berikan gambaran ba-
•gaimana berkembang-
kan puak Melavu di kawasan
Nusantara yang dominan ber-
ada di kawasan Semenanjung
Tannh Melayu dan pesisir Ti-
mur Sumatra.
Di masa jaya Kerajaan Mela-
ka, seorang panglima ang-
katan lautnya yang sangat
termasyhur, Laksemana Hang
Tuah, mengikrarkan semboyan
yang sangat memuja kejayaan
bangsa Melayu. Ikrar Hang
Tuah itu berbunyi:
'Es«t hilaug dita Icrbilaug
Tak Melayu hilnng di burnt
Tuah sakti hamba negeri'
Perkembangan puak Melayu
sotelah masa jaya kerajaan-
kerajaan Melayu senantiasa
memberikan peluang bagi
kaum pendatang untuk be-
rasimilasi. Fada abad ke-18,
misalnya, lima putxa L'puTen-
deri Burang Relaka dari Luwe
mengembara di Kepulauan
Riau. Kelima orang itu adalah
Daeng Perani, Daeng Menam-
bun, Daeng Marewa, Daeng
Celak; dan Daeng Kemasi yang
bergabur.g dengin para putra
Sultan Abdul Jalil Riayat Syah
11 menggulingkan Raja Kecil
yang memerintah Kemahara-
jaan Melayu di Bintan. Inilah
awal mulanya para pendatang
Bugis secara turun-temurun
ikul memerintah atau menjadi
pembesar Kerajaan Bintan.
Putra daerah?
Proses mtgrasi para penda
tang yang ada di sekitar kawa
san Melayu Riau, baik di masa
bermunculannya kerajaan-
kerajaan Melayu maupun sete-
lah masa kemerdekaan, makin
terbuka bagi para pendatang.
Proses perbauran atau asimi-
lasi tak terhindarkan sebagai
proses alamiah terbentuknya
puak Melayu baru. Proses
yang sama berlangsung pula
di kawasan Melayu terutama
di Sumatra dan Kalimantan se-
perti Palembang, Deli (Medan),
Jambi, dan Pontianak.








dengan asal usul orang Melayu
yang pertama mendiami bumi
Nusantara ini, tentulah dari
ras Weddoide, ProtorMelayu
dan Deutro Melayu yang kini
tersisa sebagai suku-suku
asli. Tapi pada generasi Me
layu baru, amat sulit mencari
orisinalitas Melayu karena
pengaruh perbancuhan ras




dijadikan studi kasus perban
cuhan orang tempatan (pen-
duduk yang menetap lebih
~awal di suatxi kawasan) dengan
orang-orang pendatang, sebe-
narnva orang-orang Melayu
Riau tersebar dan dipengaruhi
sekurang-kurangnya 5 subkul-
tur dari hasil asimilasi budaya
tersebut.
Kelima subkultur yang bec-
• bancuh dengan kultur Melayu
itu adalah; pengaruh Bugis de
ngan wilayaii sebaran di Riau
Kepulauan dan Indragiri Hilir;
pengaruh Minangkabau (wila-




yah Pasir Pangarayan, Rokan




rah' di era dtonomi daerah,




Pengakuan politis dan so-
siologis bagi seseorang untuk
disebiit sebagai orang Melayu
dapat dipertimbangkan pola
Malaysia yang mempertegas
definisi orang Melayu di dalam
konstitusi yang menetapkan se
orang Melayu didrikan dengan
penganut agama Islam, ber-
bicara'dalam Bahasa Melayu,




Bagi Melayu Riau, definisi
oran'g Melayu versi konstitusi
Malaysia ini menjadi dilema
tersendiri karena adanya plu-
ralitas Melayu yang dikebat
jalinan sejarah yang panjang.
Bila persyaratan 'berbicara
dalam bahasa Melayu' dijadi-
kan kasus, pertanyaan yang
muncul adalaii bahasa Melayu
di daerah pcngamh kultur apa?
Sebab, orang-orang Melayu di
Kampar dan Taluk Kuantan,
misalnva, sehari-hari ternyata
menggunakan bahasa ibu yang
dialek dan langgamnya mirip
bahasa Minangkabau..
Begitu pula, orang Melayu
yang ada di Tembilahan justru
sehari-hari dominan berbahasa
Banjar dan Bugis. Bisa jadi, o-
rang Mela}"u di Riau Kepulauan
dan Siak Sriindrapura-lah yang
justru berbahasa iMelayu yang
juga digunakan dalam bahasa
pergaulan sehari-hari di negara
tetangga, Malaysia dan Brunei
Darussalam, yang kelak dijadi-
ka'n sebagai dkal-bakal bahasa
Indonesia.
Dilema lain berkaitan de-
ngan penggunaan adat istiadat
atau nilai budaya Melayu yang
juga cukup majemuk. Tradisi
yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat Melayu di daerah
sebaran dan pengaruh lima
subkultur yang ada temyata
sangat berbeda.
Sebutlah tradisi nikah/
kawin, kelahiran anak, pembe-
rian gelar adat, atau pengang-
katan pemuka adat temyata
sangat bervariasi di daerah




perhyataan Prof Tan Sri Ismail
Hussein, budaya wan Malaysia




pun Melayu Nusantara harus
dilihat sebagai kesatuan bu
daya Melayu makro. Dalam
kaitan ini, orang Minangkabau,
Jawa, Sunda, Bugis, dan Bali
di Indonesia dapat dipandang
sebagai rumpun Melayu dalam
arti yang luas.
Pandangan Tan Sri Ismail ini
bisa terinspirasi atas pluralitas
Melayu baru di Malaysia yang
kini sangat berbancuh dengan
para pendatang dari kelompok
pribumi, termasuk pendatang
dari Indonesia, yang mengalir
deras sejalan dengan perta-
I  rungan nasib dalam mencari
kerja.
Dalam sensus penduduk
' Malaysia, ada kecenderungan
para pendatang Indonesia dari
j berbagai variasi suku dan ras
I yang ada dipandang sebagai
orang-orang Melayu. Apalagi
sebagian di antara mereka
juga sudah terbiasa berbahasa
Melayu atau logat dan dialek
Melayu, baik aklbat pergaulan




pengakuan sebagai orang Me
layu ini pemah dilansir Prof S
Husin AH, Guiii Besar di Uni-
versiti Malaya, dalam bukunya,
Rakyat Melayu: Nasib dan Masa
Depannya.
Husin memberi tamsilan,
sebuah pertanyaan dapat dia-
jukan, dapatkah seorang China
Melaka (baba) yang berbicara
. dalam bahasa Melayu me-
nyanyikan lagu-Iagu Melayu
(dondang sayang), me'ngena-
kan sehelai sarung di mmah,
makan dengan tangan (tanpa
sendok atau sumpit), serta
duduk bersila di atas lantai dan
menlkahkan anaknya menurut
adat Melayu dianggap sebagai
praog Melayu?
Selanjutnya, Husin Ali me-
nambahkan; bagaimana de-
mgan seorang perwira Melayu
yang memperistri seorang ga-
dis berkebangsaan fnggris. Di
rumah berbicara dalam bahasa
Inggris, makan di atas meja
dengan menggunakan sendok
dan garpu, minum bir, me-
ngenakan piyama waktu tidur,
dan mengawinkan anaknya
menurut cara Barat serta meng-
adakan resepsi di Hilton?
Bukankah ini bertentangan
dengan baba Malaka tadi?
Tak seorang pun meragu-
kan ia seorang .Melayu atau
mempersoalkan asal usulnya
jika pada masa pensiunnya




sinya yang penting itu untuk
memperoleh surat izin bagi
dirinya sendiri atau untuk
ditunjuk sebagai devvan pe-
ngurus dari suatu perusahaan
asing dan pada akhimya di-
angkat sebagai seorang datuk
atau tan sri.
Semuanya itu bisa dicapai
meskipun dengan pergaulan
dan cara hidup non-Melayu.
Prof Husin Ali juga memper-
tanyakan bagaimana dengan
imigran yang berasal dari
berbagai daerah di persada
Nusantara Melayu ini yang ka
rena latar belakang sejarah dan
sosial budaya menjadi orang
Melayu? Minangkabau, .Aceh,
Bugis, Banjar dan sebagainya.
Kebanyakan dari mereka ting-
gal di negeri ini (Malaysia)
semenjak kecil, tetapi juga
sebagian lagi pendatang-pen-
datang baru.
Banyak di antara mereka
yang hanya menggunakan
j dialek bahasanya sendiri dan
' bukan bahasa Melayu. Dengan
kata Iain, persyaratan bahasa
tidak mereka penuhi.
xApakah dengan ipsio facto
/ ini mereka bukan orang Me
layu dan karenanya tidak ber-




dapat dianggap sebagai bagian
dari riimpun besar Melayu
Indonesia. Jika kita berbicara
mengeharkebudayaan, mereka
harus diangpap sebagai orang
Melayu;
Tetapi ini menurut definisi
sosial-budaya dan bukan menu-
rut definisi hukum yang sah.
Dalam konstitusi (Malaysia)
tidak ada pengakuan bahvva
bahasa Jaua, Minangkabau.
dan Aceh masih berhubungan
dengan bahasa Melayu.
Barangkali, konscp pluralitas
Melayu menjadi penting untuk
metn perked 1 penyempitan \va-
wasan kebangsaan menurut ras
atau suku secara mikro yang se-
lalu ditumpangkan atas nama
'putra daerah'.
Bisa jadi, arogansi ras yang
pernah diagung-agungkan
Hitler dengan bangsa .Aria di
masa lalu justru makin me-
mecah belah rasa kesatuan dan
persatuan antarbangsa-bangsa
dunia.
Lebih-Iebih lagi, tak ada sebe-
namya dominasi suatu ras atas
ras lain karena sesungguhnya
semua bangsa-bangsa dunia
pada mulanya adalah satu; we
are the zi'orld. (M-1)
mlweekend®
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KESUSASTRAAN PAKISTAN-PUI3I
alam sebuah puisinya yang bertajuk
'Kisah Intan dan Batu Arang". penyair
terkenal Pakistan, Dr Mohammad
Iqbal. memperingatkan nasib manusia-
manusia yang terhlna karena kelemahan
dirlnya:
"Oleh sebab wujudtnu belum masak.
Kau menjadi hina-tedempar
Oleh sebab tubuhmu lunak,
Kau oun dibakar orang.
Jauhilah ketskutan. duka dan musuh hati,
Jadilah kuat seperzi batu. jadilah intan."
(Terj. Oleh Kol. Drs. Bahrum Rangkuti
dalam buku Asrar! Khudi, Rahasia-Rasia
Pribadi, 1953).
Dalam bukunya yang berjucul, Pribadi
. (1982, cet.ke-10). Prof Hamka juga memberi-
kan gambaran tentang banyaknya sosok manu-
sla yang pandai tetapl memiliki pribadi yang
lemah. Tulis Hamka: "Banyak guru, dokter,
hakim, insinyor. banyak orang yang bukunya
satu gudang dan diplomanya segulung besar,
tiba dalam masyarakat menjadi 'mati". sebab
dia bukan orang masyarakat Hidupnya hanya
mementingkan dirinya, diplomanya hanya untuk
mencari harta. hatinya sudah seperti batu,-
tidak mampunyai citarcita, lain dari pada kese-
nangan dirinya. Pribadinya tidak kuat. Dia ber-
gerak bukan karena dorongan Jiwa dan akal.
Kepandaiannya yang banyak itu kerap kali
menimbulkan takutnya. Bukan menimbulkan
keberaniannya memasuki lapangan hidup."
Gambaran buruk tentang karakter manusia
Indonesia pernah disuarakan oleh budayawan
dan wartawan senior Mochtar Lubis, Dalam
ceramahnya di Taman Ismail Marzuki. Jakarta.
6 April 1977, Mochtar Lubis mendeskripsikan
ciri-ciri umum manusia Indonesia sebagai beri-
kut: munafik, enggan bertanggung jawab, ber-
j'iwa feodal, masih percaya takhayul, lemah
karakter, cenderung boros, suka jalan pintas,
dan sebagainya' Lebih jauh, Mochtar Lubis
mendeskripsikan ciri-ciri utama manusia
Indonesia:
"Salah satu ciri manusia Indonesia yang
eukup menonjol iaiah HIPOKRITIS alias MUNA
FIK. Berpura-pura. Iair» di muka. lain di bela-
kang, merupakan sebuah cIri utama manusia
Indonesia sudah sejak lama, sejak mereka
dipaksa oleh kekuatan-kekuatan dari luar untuk
menyembunyikan apa yang sebenarnya dirasa-
kannya atau dipikirkannya atau pun yang sebe
narnya dikehendakinya, karena takut akan
mendapat ganjaran yang membawa bencana
bagi dirinya."
"Ciri kedua utama manusia Indonesia masa
kini adalah segan dan enggan bertanggung
jawab afas perbuatannya, putusannya, kelaku-
annya, pikirannya, dan sebagainya. "Bukan
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saya" adalah kalimat yang cukup popular pula
di mulut manusia Indonesia."
"Ciri ketiga utama manusia Indonesia ada
lah jiwa feodalnya. Meskipun salah satu tujuan
revolusi kemerdekaan Indonesia lalah juga
untuk membebaskan manusia Indonesia darl
feodallsme, tetapl feodallsme dalam bentuk-
bentuk baru makin berkembang dalam dirl dan
masyarakat manusia Indonesia."
"CIrl keempat utama manusia Indonesia
adalah manusia Indonesia maslh percaya
takhayul. Dulu. dan sekarang juga. maslh ada
yang demlklan. manusia Indonesia percaya
bahwa batu, gunung. pantal. sungal. danau.
karang. pohon, patung, bangunan, kerls, plsau,
pedang. itu punya kekuatan galb, keramat, dan
manusia harus mengatur hubungan khusus
dengan Inl semua..."
"Kemudlan, kita membuat mantera dan
semboyah baru. jimat-jimat baru. Tritura.
Ampera, orde baru. the rule of law. pemberan-
tasan korupsi, kemakmuran yang merata dan
adil, Insan pembangunan. Manusia Indonesia
sangat mudah cenderung percaya pada menara
dan semboyan dan lambang yang dibuatnya
sendiri,"
"Ciri keenam manusia Indonesia punya
watak yang lemah. Karakter kurang kuat.
Manusia Indonesia kurang kuat memperta-
hankan atau memperjuangkan keyaklnannya.
DIa mudah. apalagi jika dipaksa. dan demi
untuk "survive" bersedia mengubah keyaklnan
nya. Makanya kita dapat mellhat gejala pelacu-
ran intelektual amat mudah terjadi dengan
manusia Indonesia."
.."DIa cenderung boros. DIa senang berpaka-
ian bagus, memakai perhlasan. berpesta-
pesta. Hari inl ciri manusia Indonesia in! men-
jelma dalam membangun rumah mewah, mobil
mewah. pesta besar. hanya memakai barang
buatan luar negerl. main golf, singkatnya
segala apa yang serba mahal."
"DIa leblh suka tidak bekerja keras. kecuall
kalau terpaksa... atau dengan mudah mendap-
at gelar sarjana. sampai memalsukan atau
membell gelar sarjana. suoaya segera dapat
pangkat. dan darl keducukan berpangkat cepat
bisa menjadi kaya. JadI priyayl, jadi pegawai
negerl adalah Idaman utama. karena pangkat
demlklan merupakan lambang status yang ter-
tlnggl." (Mochtar Lubis. Manusia Indonesia,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 2001).
Anda setuju dengan pendapat Mochtar
LubIs? Maka. Jlka kaum Muslim Indonesia
tIdak mau menjadi manusia lemah dan
bangsanys bernasib hlna. Mohammad Iqbal
memberikan resep sederhana:
"Biariah cinta membakar
semua ragu dan syak wasangka,
Hanyalah kepada Yang Esa kau tunduk,
agar kau menjadi singa."




Realitas DuniaD. , . avant-garde, di mana ia
la adalah nove- • . . .
HsasalPeru. menc.ptakan sebuah
.  karya seni mengenaiyangjugadra- , Jit,, j^aa. Sikap-
mawan. esais. j ,
dankritikus Bi nyategasdalainme-
ia





nya tegas dalam me-
sastra penerima penghargaan
Nobel untuk Sastra pada
2010 ini. Dia adalah Mario
Vargas Llosa, salah satu dari
sejumlah penulis di dunia
Hispanik. Ia mendapatkan
hadiah Nobel untuk karya-







di Peru. Teknik penulis-
an Vargas Llosa banyak
dipenganihi gaya
nuliskan novel meski





I  di Amerika Latin
I  " pada masanya, se-
f  bagai pengkrilik
, sosial dengan tematulisan me
ngenai korupsi politik, machis-
j mo (kejantanan), perlakuan rasi-
al, dan kekerasan.
Vargas Llosa lahir di Arequi-
pa (Peru) pada 1936. Pada usia
selahun, ia sudah pindah ke Boli
via setelah perpisahan kedua
orangtuanya. Namun, di usia delapan
lahun, kedua orangtuanya kembali ru-
juk, dan ia menelap di ibu kota Peru,
Lima. Ketika masih menimba ilmu pa-
da 1950, Vargas Llosa bekerja sebagai
jumalis untuk Lm Indusn ia, di mana
jabatannya adalah asislen redaktur jur-
na! sastra. Ia juga bekerja sebagai jur-
nalis untuk Radio Panamericauo dan
La Cronica. Di sana, ia mulai menulis
karya-karv'anya yang dimuat dalaam
cerita bersambung. "Tulisan
saya memang dipengaruhi
William Faulkner (pe- y
nulis AS peraih Kobel
Sastra 1949). Namun. f
saya lebih meniru Er-
nest Hemingway (pe-
raih Nobel Sastra pada
1954)," iingkapnya.
Pada 1955, Vargas
Llosa menlkah dengan lArequipa.P^^
Julia Urquidi. Mereka UjiMiliMfl
hidup bersama selama j - Universiias Naj
sembilan tahun sebe-
lum akhimya bercerai
pada 1964. Semasa | Nobel untuk Sas
pemikahan itul^, ia mmmmmmmtm
meraih gelar kesaijanaan di Universi-
tas San Marcos pada jurusan Kesusas-
traan dan hukum. Ia kemudian melan-
jutkan pendidikannya di Universiias'
Madrid, Spanyol, tempat ia meraih ge
lar PhD. Disertasi Doktoral Vargas
Llosa mengenai Garcia Marquez, seo-
rang novelis, jumalis, dan aklivis poli-
tik Kolombia
Marquez dikenal dengan karya be-
samya Relaio de im ndufrago sebuah
kisah nyata tentang kapal karam de
ngan menuliskan kehadiran barang-ba-
"rang gelap di sebuah kapal Angka,tan
Laut Kolombia, yang membuat kapal
itu kelebihan muatan dan karam. Kar
ya ini menjadi kontroversi publik Ko-
[Arequipa,Peru,28 Maret 1936
- Universiias Nasional San Marcos
-University of Madrid, Spanyol
I Sastra 2010
" lombia, karena cerita itu membantah
laporan resmi pemerintah mengenai
kejadian sekitar kecelakaan itu, yang
mempersalahkan badai dan meng-
agungkan pelaut yang s.elamat.
Akibatnya, Garcia Marquez menja
di lokoh yang tak disukai pemerintah
pimpinan Jenderal Gustavo Rojas Pi-
nilla. Bersama dengan Marquez, Car
los Fuentes, dan Julio Cortazar, Vargas
Llosa termasuk penulis terkenal yang
- Ml mampu merevitalisasi novel
Amerika Latin.
#  \ Obsesi Bawah Sadar
muda, Var-
gas Llosa menimba ilmu
iiiiiiiMiiiiiilillllwy di Akademi Militer
Leoncio Prado. Di aka-
demi militer tersebut,
iililuS Vargas Llosa terinspirasi
3  untuk membuat novel La
Ciudad Y Los Perros
 (7"/ie Time ofHero) pada
idrid,Span  1962. Buku ini menda-
I  patkan pengakuan inter-
 nasional, karena diang-
gap dibuat melalui pro
ses penulisart obsesi bawah sadar yang
diubah menjadi tema oleh sang nove
lis.
Karyanya yang lain adalah La Tia
Julia Y El Escribidor (Bibi Julia dan
Naskah) pada 1977 yang dituUsnya de
ngan gaya humor yang Uar. mengenai
seorang novelis bemama Marito Vaigui-
tas yang ingin ditembak sang ayah, kare
na pada usia 18 tahun hendak menikahi
seorang wanita yang lebih tua Julia yang
digambarkan cantik dan seksi.
Kemudian, ada Guerra La Del Fin
del Mundo (Perang Akhir Dunia) pada
1981 cerita tentang pemberontakan '
melawan Pemerintah Brasil di akhir
abad 19.
Selain tulisan fiksi, Vargas Llosa
juga membuat tulisan mengenai repor-
tasenya sebagai seorang jumalis yang
dimuat di The New York Times. Le
Monde, The Times Literary, El Pais,
dan surat kabar beipengaruh lainnya.
Salah satu artikelnya mengenai perang
di Irak dikumpulkan menjadi sebuah .
buku Diario de Irak (2003). Kemudian;^
bersama putranya. Morgana, Vargas Llo
sa pergi ke Israel dan Palestina pada ta-7
him 2005, dan mencatat apa yang terjadi
di sana ke dalam sebuah buku Guerra
Paz O Santa (2006). "Israel telah menja
di sebuah negara kuai dan arogan, dan |
itu disebabkan peran dan kebijakan dari. I
sekutunya," ungkap Vargas Llosa. ;
Pada 1975 dan 2006, Vargas Llosa
membuat buku kritik sastra mengenai
novel hebat karya Gusiave Flaubert
Madame Bovary. Dalam bukunya,
Travesuras De La Nina Mala (2006)
Vargas Llosa menggambarkan karakter
Emma Bovary seorang isiri dokter
yang terlibat dalam perselingkuhan.
Vargas llosa juga pemah menjadi
juri untuk Festival Film Intemasional
Canes 1976, yang memenangi film
karya Martin Scorsese, Taxi Driver.
Kepedulian pada politik di negaranya
membuat Vargas Llosa mencalonkan
diri menjadi kandidat Presiden Peru
pada 1990 dari Partai Fredemo yang
beraliran demokratik. Ini jelas meru- -
pakan pembahan sikap k^ena sebe- .
lumnya ia dikenal mendukung Revo-'I^
lusi Kuba, namun berubah menjadi lir"*
beral yang kekanan-kananan. Banyak^
kritik mengarah pada pembahan pan- •
dangarmya tersebut, namun Vargas
Llosa menjawab "Politik itu adalah sa























itvi, tak heran Akademi
Swedia memutuskan
menghadiahkan Nobel Sastra
kepada Vargas Llosa atas Ice-
mampuan pemetaan struktur
kekuasaan dan penggambaran
tajam atas perlawanan, pembe-
rontakan, dan kekalahan sese-
orang" dalam setiap k^-anv'a.
"Sajra tak pemah*§6ka gagas-
an menjadi penulis }*ang teije-
bak di dalam perpustakaannj'a
sendiri, terputus dari dunia. se-
perti yang dilakukan Proust Sa-
ya harus mempertahankan pi-
jakan di dunia nv'ata. tahu apa
yang sedang teijadL Itu sebab-
nya saya masuk ke jumalisme
kata Vargas Llosa kepada kantor
berita Agence France Presse
(AFP), tahun lalu.
Dengan pola pikir seperti itu
dan pengalaman jurnalistikn>'a.
tulis AFP. \'argas Llosa tidak
terhanyut dalam arus gaya pe-
nullsan realisme-magis, seperti
lazininya penulis Amerika Latin
era 1960-1970-an semacam Gab
riel Garcia Marquez.
Alih-alih, dia Justru menun-
jukkan kemampuan membuat
deskripsi peristiwa dengan sa-
ngat tajam dan realistis meski
itu dalam sebuah novel fiksi.
Adegan-adegan pembunuhan.
pemerkosaan, dan berbagai tin-
dak kekerasan lain digambarkan
dengan sahgat detail, bahkan
brutal, dalam beberapa novel-
nya. Hal itu menjadi ciri khas
dari karya-karya Vargas Llosa
yang pemah menjadi wartawan
bidang kriminal pada tabloid La
Cronica di Lima, Peru.
Pengalaman yang tumbuh
Kantor berita Reuters menu-
lis, novel-novel kaiya Vai:gas
Llosa sering dibuat berdasarkan
pengalaman pribadi di dunia
m'ata.
Novel intemasional pertama-
nya. La Ciudady Los Perros
(1963^ diteijemahkan ke dalam
bahasa Inggris menjadi TTie
Time of the Hero, 1966), dida-
sarkan pada pengalamannya
menjadi siswa akademi mUiter
di Lima, Peru. Sebuah penga
laman yang ia gambarl^ "se
perti menemukan neraka".
Pada saat terbit novel ini di-
anggap kontroversial di Peru.
Sampai-sampai para opsir di
Akademi MUiter Leoncio Prado
itu ramai-ramai membakar se-
kitar 1.000 eksemplar novel itu
di depan umum.
Pengalaman Vargas Llosa me-
nikahi tantenya sendiri, Julia
Urquidi, yang berusia 13 tahun
Tebih tua dari dia. dituangkan-
nya dalam bentuk fiksi lewat
novel La Tia Julia y El Escribi-
dor (1977, Aunt Julia and the
Scriptwriter, 1982).
"Karya seorang pengarang itu
diilhami oleh penga- ^ ^
laman pribadinya sendiri dan
setelah bertahun-tahun akan
tumbuh semakin kaya," ujamya
kepada Reuters di Madrid, Spa-
htoI 200L
Vargas Llosa lahir di kota
Arequipa, Peru selatan, 28 Ma-
ret 1936, dari pasangan Ernesto
Vargas Maldonado dan Dora
Llosa Ureta. Orangtuanya ke-
mudian bercerai dan ia dibesar-
kan oleh ibu serta kakeknya
yang menjadi konsul Peru di
Bolivia. Pada 1946, ia dan ke-
luarganya kembali ke Peru, di
kota kecU Piura.
Setelah ayah dan ibunya ru-
kun kembali, mereka pindah ke
'Lima. Umur 14 tahun, dia didaf- •
tarkan di Leoncio Prado di Li
ma. Setahun kemudian, ia sudah
menjadi reporter paruh waktu
di sebuah koran lokaL
. Pindah IdeologI
Pada 1959, sptelah lulus kuli-
ah dan menikah dengan tante
nya itu, Vargas Llosa pindah ke
Paris, Perancis. Di kota ini ia
menjadi guru bahasa dan J[>e-
keija sebagai wartawan untuk
AFP serta penyiar Radio Tele
vision FVancaise.
Di Paris dia mulai hienulis
novel Beberapa kaiya awaln}^
selain La Ciudady Los-Perros,
antara La Casa Verde
'  (1966/27ic Green House, 1968),
Conversacion en La Catedral
^969/Conversoftb/i in The Ca-
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thedral, 1975), dan Pantaleon y
Las Visitadoras (1973/Capfa/n
Pantoja and the Special Service,
1978).
Tahun 1964 ia bercerai de-
ngan Julia dan setahun kemu-
dian menikahi sepupunya sen-
diri, Patricia Llosa. Pemikahan
mereka dikaruniai tiga anak.
Seperti lazimnya kaum inte-
lektual di Amerika Latin pada
era 1960-an, Vargas Llosa men-
dukung peijuangan Fidel Castro
v-ang beraliran kiri di Kuba. Na-
mun, memasuki 1970-an, ia ber-
balik menentang Castro. Dia
benci rezim otoriter dan pindah
haluan ideologi menjadi pendu-
kung kapitalisme, pasar l^bas,
liberalisme, dan demokrasL
Perpindahan ideologi inl
membuat Vargas Llosa dimu-
suhi kawan-kawan penulis yang
masih berfaaluan kiri, seperti
Gabriel Garcia Marquez dari
Kolombia dan Guenter Grass
dari Jerman. Permusuhan de-
ngan Marquez bahkan dikabar-
kan sampai menjadi baku pukul
s^t kedua penulis besar itu ber-
ada di Mexico City pada 1976.
,Saat mendengar Vargas Llosa
meraih hadiah Nobel Sastra
2010, Garcia Marquez dikabar-
kan langsimg membuat
tweet di situs jeja-
ring sosial Twitter berbunyi,
"cuentas iguales". Menurut As
sociated Press, kalimat itu ada-
lah cara puitis imtuk menga-
takan, "sekarang Idta impas** da-
lam bahasa Spanyol. Marquez
meraih Nobel Sastra 1982.
Kerja intelektual
Pertengahan 1970-an, Vargas
Llosa mulai mengajar di sejum-
lah universitas di Amerika Seri-
kat, Amerika Selatan, dan Ero-
pa. Ia semakin produktif dan
membuat segala Jenis tulisan,
mulai dari novel sejarah, roman.
erotis, novel kriminal, komedi
ringan, skenario teater, memoar,
hingga esai-esai akademik. Tak
kurang dari 30 judul telah ia
tulis sepanjang kariemya.
Pada 1990 ia tiba-tiba menca-
lonkan diri menjadi presiden
Peru. Dia maju ke pemilihan
presiden menantang Alberto
Fujimori. Ia kalah telak.
"Sejujumj^ saya tak pemah
punya karier politik. Saya ambil'
bagian dalam politik kafena ke-
adaan yang sangat khusus. Saya
selalu bUang, menang atau kalah
dalam pemilu itu saya tetap
akan kembali ke dunia sastra,
keija intelektual, bukan politik,"
tutur Vargas Llosa
Kecewa dengan F\ijimori
yang menjadi otoriter ala dik-
tator, penulis ini pindah dan
menjadi warga negara Spanyol.
Meski sudah sejak lama dise-
but-sebut sebagai salah satu
kandidat kuat peraih Nobel Sas
tra, Vargas Llosa mengaku tetap
kaget saat ditelepon Akademi
Swedia, Kamis (7/10). "Saya
sungguh-sxmgguli terkejut, saya
tidak menyan^" tuturnya ke-
pada Radio Nasional Spanyol.
Dalam wawancara dengan ra
dio RCN dari Kolombia, menu-
rut Vargas Llosa, hadiah ini ada-
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Perros" ("The Time of the
Hero", 1966)
-1966: "UCasa Verde" ("The
Green House", 1968)




Escribtdor" ("Aiint Julia and
The Saiptwriter", 1982)
-1987: "El Hablador" (The
Storyteller", 1989)
-1993: "El Pez en El Agua:
Memorias" ("A Rsh in The
Water, Memoir")
-2000:"LanestadelChivo"
("The Feast of The Goat",
2CC2^i
- 2CC6: Travesuras de la Nina
Mala" ("The Bad Girl", 2007)




-STOCKHOLM (KR) - Pengarang Peru, -Mario
^ Vargas Llosa (74) memenangkan Nobel Sastra
n 2010. Penghargaan bagi pengarang yang pemah
fnenjadi calon presiden Peru itu diumumkan Royal
Swedish Academy, Jumat (8/10) \VIB. Karyanya
yang paling dikenal antara lain 'Conversation in the
Cathedral' (Percakapan di Katedral) dan The Green
House (Rumah Hijau). Vargas Llosa juga seorang
jumalis yang produktif.
"Sastra seharusnya tidak
• berdiri terpisah dan dibatasi
sekat-sekat wilayah. Sastra se
harusnya universal, bahkan ji-
ka berakar dalam ^  satu tem-
pat sekalipun," katanya di
New ybrk setelah penghar- ,
gaan bagi dirinya diumumkan
di Stockholm Swedifl-




berohtakan d£^ kegagalw in-
dividupa^'setiapl^uya Var- .
gas Llosa. Tfl -ailfllflh pfinfynf
yang beihakai Buku-bukunya
seringkali meniuat komposisi -
yang kompleks, -mempunyai
perspektif dan ruang waktii
yang berfaeda-beda. la juga
melakukannya dengan cara
baru. la membantu evolusi
sembertut!ur,"kataSekretaris
'  Academy, Peter Engjund.
Vargas Llosa telah meme- '
nangkan Berbagai penghar
gaan sastra bergengsi, tenna-
siA Cervantes Prize, ysutu
anugerah sastra bagi para
pengarang beibahasa SpanyoL
Sebelumnya ia juga diung-
gulkan bakal menyabet NobeL
la telah meng^asilkan pu-
luhan novel, drama dan kaiya
nonfiksi: Karya-kaiyanya
telidi diteijemahkan ke lebih
dari 30 bahasa.
Ia selama puluhan tahim di-
anggap sebagai salah satu pe
ngarang ter^sar dan paling
avontmlr di dunia, karya-
kaiyanya sulit ditebak dan
provokati£ la memadukan sas
tra dengan kesadaran sosial
dalam kaiya-kaiyanya yang
kaya sentuhan persohal dan
sqfarah, khususnya kekerasan
politik dan penindasan. -
Lahir di Arequipa Peru,
Vargas Llosa dibesarkan oleh
ibu dan kakeknya di kota
Cochabama di Bolivia sebeium
kembali ke Peru tahun 1946.
Ia kemudian berkarir sebagai
jumalis, lalu pindah ke
Prands pada 1959. Di sana ia^
bekeija sebagai pengsuar ba-^
hasa dan jumalis untiik
Agence France-Presse dan
televisi Prands, sebeium mem-
bangun reputasi sebagai pe
ngarang.
Karya pertama yang merziih
sukses besar adalah novel Thej Green House' dalam bahasa
Inggris pada 1966. Sejak itu ia
terns menghasilkan karya
best-sellers, banyak di an--
taranya yang mengangkat
tema politdc dan sejarah
Amerika Latin.
Ia mencalonkan diri sebagai
presiden Pern dari kubu
kanan-tengah pada 1990, na-
mun kalah telak dari Albe^
Figimori. Karena kecewa atas
kekalahannya dan marah ter-
hadap rezim diktator Fujimori
(1990-2000), Vargas memutus-
kan menjadi warga negara




. Tahun lalu, pengarang Jer-
man Herta Mueller meraih
Nobel Sastra untuk kaiyahya'
yang terinspirasi oleh kisah
hidupnya di bawah kedikta-
toran Nicolae Ceacusescu di
Rum^a Seperti Herta Muel
ler, Vaigas Llosa seorang pem-
berontak. Ia penentang fc^ u-
nisme, mendukong pilvallsasi
dan kerap melontaikan^^kiitik -;
tajam terhadap; ipaWg-pgj
mimpin seperti ;Hd^ .)gasi^^
(Kuba) dam HugO jif^yS '
(Venezuela).




Jorge Mario Vargas Llosa
KANDIDAT presiden Peru
pada pemilu 1990, Jorge Mario
Vargas Llosa, 72, terpilih seba-
gai pemenang Nobel 2010 di
bidang sastra, kemarin di Royal
Swedish Academy, di Stock
holm, Swedia. Atas kemenang-
an itu, Llosa mengantongi ha-
diah 10 juta kron atau USS1,5
juta (Rpl3,5 miliar).
Komite Nobel memilih Llosa
karena dinilai memiliki keung-
gulan di bidang kartografi
yang menjadi kekuatan dan
ketajamannya menggambarkan
tiap individu yang resisten
terhadap pemberontakan dan
kekalahan.
Hal itu tergambar dalam no-
velnya yang mengisahkan ten-
tang dunia pemberontakan di
era 1960-an, The Time ofthe Hero.
Novel yang diterbitkan pada
1966 itu merupakan gebrakan
internasional karj'a novelis ber-
kebangsaan Peai itu.
Dengan kemenangannya itu,
pria berdarah campuran Peru
dan Spanyol tersebut menjadi
orang Amerika Latin pertama
yang memenangi Nobel sas
tra.
Salah satu anggota komite
Nobel Peter Englund memuji
Llosa. sebagai sastra wan dan
penulis buku terkemuka, dan
menjadi salah satu penulis be-
sar di.jagat sastra berbahasa
Spanyol.
"Dla adalah salah satu o-
rang yang berjasa menjadikan
kar\'a sastra Amerika Latin era
60-an dan 70-an menjadi boom
ing. Sampai sekarang dia terus
melanjutkan upaya itu, bahkan
terus merhperlebar pengaruh,"
ungkap Englund.
Selain sebagai novelis, Llosa
yang dikalahkan Alberto Fuji
mori dalam pemilu 1990 juga
menjadi dosen tamu di bebera-
pa perguruan tinggi di Amerika
Latin, Amerika Serikat, dan
Eropa. Dia juga dikenal sebagai
jurnalis dan penulis esai.
Nobel sastra merupakan
penghargaan ke-4 dari 6 katego-
ri. Tiga penghargaan lainnya
yang sudah diberikan adalah di
bidang hsika, kedokteran, dan
kimia. Pemenang Nobel perda-
maian baru diumumkan hari
ini (Jumat, 8/10)> sedangkan
bidang ekonomi diumumkan
pada 11 Oktober. (Reuters/
Nda/X-8) f
Media Indonesia, 8 Oktober 2010
NOBSL SASTRA
1970 Nobel Sastra untuk Aleksandr Solzhenitsyn
Isayevich Solzhenitsyn, iaiah
noveiis, dramawan, dan sejarawan.
Meialui tulisannya la membantu
unluk membuat dunia sadar akan
gulag, atau kerja paksa Uni Soviet.
dalam Kehidupan Ivan Denisovich
adaiah dua karyanya yang paling
terkenai. Solzhenitsyn dianugerahi
Gulag Archipelago). Kepulauan
juta eksemplar dalam 35 bahasa. o6it-m«3,com
isi buku tersebut didasarkan pada pengalaman Solzhenitsyn sendiri
(1858-1957) dan juga kesaksian dari 256 mantan tahanan dan penelitian
Solzhenitsyn sendiri ke dalam sejarah sistem pidana. Kepulauan Gulag
adaiah karya yang unik, merangkai kata-kata bersama-sama kesaksian
pribadi, analisis fiiosofis, serta penyelidikan sejarah. Itu membuat
Kepulauan Gulag menjadi buku paling penting di abad kedua puluh. Kata
gulag bahkan juga masuk ke dalam kosakata politik. j
Media Indonesia, 8 Oktober 2010
PUISI INDON^^SIA
Puisi
Sajak dalani Sembilan Bagian
Yang getir tak pernah tertunda:
lanskap dalam darah
gemuruh senantiasa;
!alu ledakan, begitu saja,
ketika pada hari baik bulan baik
ia ditetapkan sebagai musafir.
Anak laki-laki tak berhak menangis,
kata ibunj-a ketika ia pulang
kalah main gundu. Pagi ini




Seg^lqH beri^kat, cermin itu
tak Iggi men^^aMu. Getir tak tertunda,
lanskap: di pa^^g pasir
is^drang an^' lald-laJd menangis
ditinggalkan ibunya. Tak ada mata air,
hanya setetes air mata, setetes saja.
Selebihnya: darah yang tetap gemuriih
sehabis ledakan.
tidak ada pohonan di sini,
tak ada sepi - kecuali di sela-sela
darali yang menjelma lanskap itu.
Kaudengar yang setetes itu? Ia masih
membetulkan Lkatan dasinya
di depan cermin. Akan dikatakannya padamu
segala yang akhir-akhir ini
mampat pada pertanyaan. Matahari
pagi membentur sudut-sudut
dan tepi-tepi cermin dengan desah
tertahan. Berangkatlah saja, ' ' •
jangan menunggu yang luihpiih itu. • > .'
Di piriggir lanskap itu di^i^nnyg?",V '" ' .
begitu ban.vak orang men^rapkan sdlamat; ntanpa ia dengar suaranya.'.; v.;
pi pmg^ lanskap ituij^g^-tangan dilaitiiaikan,
topi-topi dilepas la.vaknya ada jenazah lewat n
udnngi nj-an>dan, ddanturi^'d^ iqtab
y^g selama ini masih disiihpannya
dalam kenangan. .Masih dismpanm^
la tak berhak melepaskahi^'i . 'Z'.
Segeralah berangkat, Kitab tua itu
telah menjelma cermin retak
dengan pantulan cahaya wama-wami
di sebuah gudang tua. Getir tak tertunda.
Ia tetap membetulkan dasi
di depan cermin - ia tak lagi mengenalmu,
percayalah. Ia menarik napas panjang
dan menghembuskannya, tak didengamya
suara, gemanya mental di cakrawala
ketika anak laki-laki itu menangis
di gurun, dengan setetes air mata -
setetes saja: tidak diperlukan air di sini,
p suka menggambar, ' *
in^ merekam laJd-lalp yangsatu itu- .t'
tetapi gagal selaJu: . '1 ^ --W;- ' "
^ kaca retak }-ang se.TDg berembun,
m pintu rumah. di bukatufi^ <fi api, cfi g^n,-
di tanah yang basah sehabiS gerirais,'- ''•■^•'5*1'r
A- ... .iJdara, di langit \-ang selalU'b^mb^^^i.'S.''-
semua sia-sia.
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karena pemah punya keinginan
yang tidak pada tempatnya,
karena setidaknya punya impian
untuk menyandingkan yang di Soiga
dengan yang menyatu dengan Tanah.
la suka membayangkan *dirin\*a
dilahirkan di Sebuah dipan tua
yang putih, di kamar yang bersih
icetika bintang-bintang muncul
di timur dan segerombol kurcaci
R:enari-nari dan bernyanji-nyanji
mengitari rumahma malam itu.
/5/
la telah ditetapkan sebagai musafir
dan di tahun Nol harus memulai
peijalanan itu, begitu keluar dari gua
ketika dadanya serasa pecah
oleh desakan kata demi kata
letupan demi letupan yang bergetar
di dua belah benaknya.
la sud^ ditetapkan sebagM rausafo..
dan harus berkhotbah
jpii^manlsatu diia ti^ sah
denj^'cer^t pibnguiMg-ulang
n  deng^ tepat jhencatat
\  Z ' •••
;-aeg^ yiarigJdi^^[d^encp^cannya
da^^'diiaf^riya sekeping dermin itu.
. Laraat-laraat ia dehgar
' inalaikaCpaehy^ylBe/yegas/a/^
hqyegdsli^ hs Uota itu. Sungguh, ia tidak bisa
n  nn n n .
menibayan^kan dirinya^rang pedagang
menuntim'Oht^ tidaJc bisa membayan^can
fdirinya dukiin yang men^dupkan kembali
.praiig mat'ia tetap beia depan cermin
s£unbUte^
ie^dasii^l^r?^-f ^ V
,• • ' , n - 'v
la menarik l^ii men^embuskan napas
lega:'bentuk-^n^-^ te santf
ke'm^ d^am iagu yang
• dan hari pim beigegais'sep^^ a<fe\ n , , t-
yang^aranya melentingdijC^k^l^^ n /
Berangkatlah segera. Ketil^ b^gi^ sub^.tadi
ia merasa kosong dan ketika azan bagai buih
• ia yakin ada ypg mengajakhya bercakap
tent^g jiwa yi^g melenting-lenting
di atas air selokan ketika teman-temannya
melemparkan pecahan demi pecahan genting
di permukaannya. Hari sudah sore, ia harus pulang.
"f^danglah, tak usah membau'a
jiwa apa pun." Untuk apa pula? Ada alun-alun
di pinggir kampung mereka beijanji menemuinya
di Sana untuk main bola, dan ia suka
meletakkan jiwan\-a di rumputan yang luas,
tak ingin membawan\*a pulang kembali.
Alun-alun itu terbentang membelah rumahnya
dan kota yang harus dicapainj'a.
Pada tahun Nol.
m
Kau capek, tentu, tapi berangkatlah. Ia hanya tahu
inilah jalan itu, yang tidak boleh berujud apa pun
kecuali lurus. Ia meluruskan dasinya,
makin sengit bentiuan-benturan caha>'a
di cermin; dicobanya menemukan jiwa,
yang dulu melenting-lenting di air selokan,
*di sela-sela kepingan-kepingan cermin
yang tampaknya t^ lagi mengenalnya,
(yang tampaknya tak ingat lagi ba^-angan
pasukan gajah, onta, dan kuda yang mengepung
■kota tua itu.) j^rangkqtlah. Ia men^yangkan
sebuah kota rempj^-remp^' bykan gunm.
■. . ^ ■■ . ■■ ■ . - X >■ - .la masih saja membetulkah let^dasii^
sambU ihengingat sepucaik an^liai^'
lepas dari busurnya, yaoig <n «
masih membayan^can tangai""' '%y
yang menarik taliiQra, sesudadmyaf-^ong -
dan di akhir peijalanan beiget^^ ^
:di sasam y^g
Gem^ piern^^mengis^lika^ I
; tehtang peristiwa itu k^padaiij^'tid^^i^ •
angin yang terbelah>
;^dM-menyiuIkart suaraa'sepeiil . ^ .i •- ; i,.mei^ggiild^^u
V; ..isiy:
- %bii:^Tikwm;ra tak ada.* ia'ceniias' k^u-lddau
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ada yang mengetuk pintu. ' '
dan berkata, "Aku tak mengenalmii."
Semalam dikunj'ahnj^ nama itu »■ •
Mu dimuntahkannya di siut
yang lewat bersaina gerimis, 'ia l^yah
lagi nama itu hiin^ niria b^bbiok "jam dinding
mengajaknj'a menafsirkan dongeng purba
tentang rusnk yang hilang
tentang bayangannj'a yang suka mengetuk
pintu han\-a untuk bilang, "Kau tak mencariku."
Gelembung sabun itu sangat pelahan naik,
ia di dalamnya, sebagai tokoh rekaan.
Di atas: langit yang suka mencurigai
menatapnya, a\v*an - si pembawa berita,
seekor burung berkendara gelombang udara;
di bawah: rumah itu juga.
Ya, rumah itu juga. Dipincin^iann>*a matanya:
rumah itu juga! Darah itu juga.
Gelembung sabun itu sangat pelahan naik
dan pecah: ia merasa masih berada di dalamnya
sambil mengeratkan ikatan dasi.
Berangkatlah saja. Sejak kapan ia mengenal
cermin j^ang di depannya itu? Sejak kapan pula
cermin itu tak lagi mengenalnjra?
Pada hari baik bulan baik
ia ditetapkan sebagai musafir.
Anak laki-lakr itu kalah main gundu.
Lebaran, 2010 / -.






Saat pentas membacakan kisah "Alengka Mu-
ram" yang dipetik dari novel A(iak Bajang
Menggiring Mgin kaiya Sindhunata, pekan
lalu, penampilan pemain teater asal Yogyakarta,
Landung Simatupang (58), tampak berbeda Wajahnya biasanya
klimis alias tanpa jenggot Namun, Rabu malam itu wajah
Landung ditumbuhi berewok lebat yang putlh warnanya.
Tentu saja teman-temannya bertanya-tanya soal wajah
baru Landung itu. Apakah berewok itu asli? "lya ini asH,
coba cabut saja kdau tidak percaya he-he-he," kata
pemeran Pak Mustar dalam film Sang Pemimpi ini.
Landung mengaku mendapat permintaan khusus dari
seorang sutradara film untuk tidak mencukur be-
*  rewoknya. Dengan berewok itu, ia rencananya akan
9 4047 memerankan tokoh kakek. Padahal, tidak semua
kakek berewokan Iho?
Landung kini memang tengah laris menjadi pemain film.
Selain di layar Sang Pemimpi, penampUann^ juga bisa dilihat
dalam film Daun di Atas Bantal, Garuda di Dadaku, dan May
dan Rindu Pumama yang belum dirilis sampai kini.
Terkait film baru yang men^aruskannya memellhara be
rewok itu, Landung mengaku belum bisa banyak bicara karena
izin pembuatan film tersebut tengah diurus. "Ssttt.. ini masih
rahasia," ujamya. (ARA)
Konipas, 4 Oktober 2010
SA3TRA KEAGAMAAN
R6, Kai^a Saste Bermmjlmsi Akhira^
YOG^(KR) - Kaiya sastxa dalam genre drama Arab
yang merupak^ genre mcsi perumia oan meiigLuuijuiaii
:-;bidupan akhirat sebenarnya merupakan karya sastra yang.
, fkai^ sastra beijudul Risalaixd 'I-Ghufmn (RG), Abu l-'Ala' ,
V' al-Ma'ni sempat dicap sebagai atheis. Keatheisan penulis :
:utu dScafenakan tulisan-bjli^ dalam ka^
ri bolis, fiiosofis dan absurd, sehingga dapat meiaunculkan
' -makna miring tentangkcyakinanal-Ma'arrL
Hal tersebut disampail^ dosen Fakultas Adab dan Dmu
Budaya UlN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dra Tatik
Mariatut Ibsminah MAg saat mempresentasikan penelitdan
disertasinya untuk memperoleh gelar Doktor bidang Dmu
-Agama Program Pascas^'ana (PPs) UIN Sunan Kal^jaga, .
diser^mya yanig l^udid I^nsep- I
Metajisik Dalam Risala^^I^Chufrdn kaiya Abu *L-
(973-1057 ibi; promovend\^ lul^ men- ^
^4^i^ktor^!26i^sUW. -
liadapetn peiiguji dan promotor, Tatik Manatut
^mpiriapiarkan, d?iri analisls.penelitiannya teningkap, prosa f
impfirrrmiTiVBh'Tninflt panulim;^ yang smus dalam fil-_,
Ssafet tfioTo^s, deng^ cerita-cmta fiksi dan tidak terlepas ^
yanghprkprnhhngpadamasahidupnyn " * -
l&nemperlihatkan s^pnya y^g tid^ fa^ gu^an kebe- *
S^anm yang terbelen^ dengan ritual-rit^ keagama^ .
^^ngsempit Selamituju^ sikap Vriti Vn^ pmaf-
®siranyangsudahdianggapotoritatif. , „ , „'
^"Menurut promovendus, konsep yang .dikembangkan
^dalam karya fiksi Abu 'I- 'Ala* al-Ma'arri secara singkat da- i
^at dimaknai, babwa surga seb^ai tempat bertemunya
:€inpat bertemunya manusia dengan ^ uri. pidknya.
^^japktabiberajuieb^ta^inad^ u- -<Obi)-^il
Kedaulatan Rakyat, 13 Oktober 2010
